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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui peningkatan hasil belajar 
pembuatan hiasan korsase dengan menggunakan media jobsheet, (2) Mengetahui 
penggunaan media jobsheet untuk meningkatkan hasil belajar pembuatan hiasan 
korsase. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan desain dari 
Kemmis dan McTaggart. Subyek penelitian ini adalah rombongan belajar 
Keterampilan Tata Busana SLB B Wiyata Dharma 1 Sleman. Penelitian ini terdiri dari 
pra siklus,siklus 1,dan siklus 2. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara guru, dan tes unjuk kerja. Teknik analisis  data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)  Terdapat peningkatan yang optimal 
dari KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 71. Peningkatan pra siklus dengan siklus 
pertama yaitu 5,52%, siswa yang berkategori tuntas ada 3 orang (75%) dan siswa yang 
belum tuntas ada 1 orang (25%), pencapaian hasil belajar pada pra siklus dengan mean 
71,58 meningkat pada siklus pertama menjadi 73,53. Peningkatan siklus pertama 
dengan siklus kedua yaitu 10,4%, seluruh siswa berkategori tuntas yaitu 4 orang 
(100%), pencapaian hasil belajar pada siklus pertama dengan mean 73,53 dan pada 
siklus kedua meningkat dengan mean 83,3. (2) Media jobsheet digunakan sebagai alat 
bantu belajar dalam pembuatan hiasan korsase, dengan menggunakan metode 
pembelajaran ceramah dan demonstrasi, dapat dikatakan bahwa penggunaan media 
jobsheet pada penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar pembuatan hiasan 
korsase. 
 
Kata kunci : Hasil belajar, hiasan korsase,  jobsheet, SLB. 
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ABSTRACT 
 
This study aimed to find out: (1) the improvement of learning outcomes of 
corsage ornament making using jobsheet media, and (2) the use of jobsheet media to 
improve learning outcomes. This was a classroom action research study using 
Kemmis and McTaggart’s design. The research subject was a class of Fashion Design 
Skills of 1
st  
Extraordinary School of Wiyata Dharma Sleman.  
The data were collected through observations, interviews with the teacher, and 
performance tests. The data analysis technique was the quantitative descriptive 
analysis technique.  
The results of the study were as follows. (1) The improvement from the pre-
cycle to Cycle I was 5.52%; 3 students (75%) attained the mastery and 1 student 
(25%) did not attain the mastery. The learning outcome attainment in the pre-cycle 
was indicated by a mean of 71.58, improving to 73.53 in Cycle I. The improvement 
from Cycle I to Cycle II was 10.4%; 4 students (100%) attained the mastery. The 
learning outcome attainment in Cycle I with a mean of 73.53 improved to 83.3 in 
Cycle II. (2) Jobsheet media were used as learning aids in corsage ornament making 
with lecture and demonstration learning methods. It could be said that the use of 
jobsheet media in this study was capable of improving the learning outcomes of 
corsage ornament making. 
Keywords : learning outcomes, corsage ornament jobsheet, extraordinary school 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah   
Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk mengembangkan potensi 
pada diri manusia, hal ini sesuai dengan bunyi pasal 1 ayat 1 UU Sisdiknas No.20 
tahun 2003, “Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk meniliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 
Setiap warga negara mempunyai hak untuk mendapatkan pendidikan tidak 
terkecuali warga negara yang memiliki kebutuhan khusus. Anak berkebutuhan 
khusus juga berhak untuk mendapat pelayanan pendidikan yang layak. SLB B 
Wiyata Dharma I Sleman merupakan salah satu sekolah luar biasa dimana siswa-
siswanya memiliki ketunaan yaitu tunarungu yang berarti bahwa seorang 
tunarungu adalah seseorang yang mengalami gangguan pendengaran yang diikuti 
dengan kesulitan dalam berbicara. Tunarungu terdiri dari gangguan ringan, 
sedang, dan sangat berat yang dalam hal ini dapat dikelompokkan menjadi dua 
golongan yaitu kurang dengar dan tuli, yang menyebabkan terganggunya proses 
perolehan informasi atau bahasa sebagai alat komunikasi sehingga berdampak 
terhadap kehidupan sehari-harinya. Kurang berfungsinya indera pendengaran 
menyebabkan siswa tidak dapat menirukan ucapan kata-kata dengan tepat dan 
jelas, miskin kosa kata, kurang menguasai irama dan gaya bahasa, sulit 
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memahami kalimat-kalimat yang kompleks atau kalimat-kalimat yang panjang 
serta bentuk kiasan. Siswa tunarungu pada dasarnya sama seperti siswa lainnya 
yang tidak berkebutuhan khusus, mereka mampu membaca, menulis, berhitung, 
memahami materi pelajaran, bersosialisasi, dan melakukan aktivitas lainnya 
seperti siswa pada umumnya. Selain itu siswa tunarungu memiliki sifat egosentris 
yang berlebihan, sifat impulsive, sifat kaku, mudah marah dan mudah 
tersinggung, selalu khawatir dan ragu-ragu, malas-malasan, mudah lupa dan suka 
mengobrol saat pembelajaran berlangsung. 
 SLB B Wiyata Dharma 1 Sleman sebagai lembaga pendidikan untuk 
anak berkebutuhan khusus, khususnya tunarungu menyelenggarakan pendidikan 
mulai dari jenjang TKLB, SDLB, SMPLB, SMALB. Sistem pembelajaran yang 
digunakan di SLB B Wiyata Dharma 1 Sleman mengacu pada Kurikulum 2013, 
dalam kurikulum 2013 di SLB B Wiyata Dharma 1 Sleman jenjang SMP dan 
SMA terdiri atas mata pelajaran wajib dan mata pelajaran pilihan. Mata pelajaran 
wajib terdiri 9 mata pelajaran dan mata pelajaran pilihan terdiri 5 mata pelajaran. 
Salah satu mata pelajaran yang terdapat dalam struktur kurikulum SLB B Wiyata 
Dharma 1 Sleman  adalah Keterampilan Tata Busana, dalam Keterampilan Tata 
Busana ini terdapat beberapa program, salah satunya keterampilan membuat 
hiasan busana, dalam program membuat hiasan busana terdapat beberapa materi, 
salah satunya membuat hiasan busana berupa korsase. Keterampilan membuat 
hiasan korsase adalah keterampilan membuat hiasan dengan menggunakan bahan 
– bahan pita yang dikerjakan dengan menggunakan teknik tertentu sehingga dapat 
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menjadi hiasan berbentuk bunga (korsase), pada penelitian ini hiasan korsase 
diaplikasikan pada sarung bantal hias. 
Pembelajaran Keterampilan Tata Busana di SLB B Wiyata Dharma I 
Sleman dilaksanakan dengan sistem rombongan belajar, yaitu dalam satu kelas 
terdiri dari siswa gabungan beberapa kelas pada dua jenjang SMP dan SMA. 
Beban belajar siswa per minggu pada kegiatan pembelajaran Keterampilan Tata 
Busana adalah 25 jam. Satu jam belajar adalah 45 menit. Pentingnya peningkatan 
hasil belajar pembuatan hiasan korsase pada pembelajaran Keterampilan Tata 
Busana adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa. Peningkatan hasil belajar  
menjadi tolak ukur kemampuan siswa, semakin meningkat hasil belajar maka 
semakin meningkat pula kemampuan yang dicapai oleh siswa, karena dengan 
kemampuan yang dimiliki siswa dapat menjadi bekal untuk dapat hidup mandiri 
di tengah-tengah masyarakat, dan dengan diberikannya pembelajaran tersebut 
dapat mengarahkan anak tunarungu pada perilaku produktif, serta dapat menjadi 
suatu sarana guna mencari nafkah setelah tamat dari sekolah. 
Berdasarkan hasil observasi pada bulan Maret 2018 di SLB B Wiyata 
Dharma 1 Sleman dengan melihat langsung pada saat proses pembelajaran dan 
wawancara guru pengampu mata pelajaran Keterampilan Tata Busana, selama 
proses pembelajaran mata pelajaran Keterampilan Tata Busana menggunakan 
metode demonstrasi dan ceramah dengan bahasa isyarat bagi siswa tunarungu, 
tanpa menggunakan media pembelajaran. Hal ini dikarenakan belum adanya 
media pendamping seperti jobsheet, modul, dan lain-lain, sehingga siswa tidak 
mempunyai salinan dari materi yang telah disampaikan, yang menyebabkan siswa 
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tidak dapat mempelajari ulang materi di rumah. Selain itu siswa seringkali lupa 
dengan langkah-langkah pembuatan suatu produk dan antar siswa satu dengan 
yang lain seringkali memiliki persepsi atau pemahaman berbeda, sehingga 
berakibat pada hasil belajar. Hal tersebut diketahui dari hasil wawancara dengan 
guru pengampu mata pelajaran Keterampilan Tata Busana. Hal ini ditunjukkan 
dari nilai yang diperoleh siswa belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) yang ditentukan yaitu 71, karena dari jumlah 4 siswa terdapat 1 siswa 
yang belum mencapai ketuntasan belajar.  
Alasan utama perlunya peningkatan hasil belajar pembuatan hiasan 
korsase karena nilai siswa belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), 
mengingat hasil belajar menunjukkan sejauh mana kompetensi yang dikuasai oleh 
siswa, apabila hasil belajar tuntas atau mencapai KKM maka siswa dianggap 
kompeten. Dengan kompetensi yang  dimiliki siswa dapat dijadikan bekal dalam 
kehidupan sehari-hari. Maka dari itu anak tunarungu  diharapkan dapat menguasai 
kompetensi materi tersebut. Bekal keterampilan pada siswa tunarungu sangat 
dibutuhkan, karena mengingat kondisi mereka di dalam meraih kesempatan kerja 
selalu mendapat tantangan yang lebih besar. Hal tersebut dapat disampaikan oleh 
guru mengingat banyaknya perusahaan atau lembaga yang merasa khawatir untuk 
menerima lulusan SLB. Sehingga mereka tidak lagi mengejar pekerjaan, tetapi 
dengan keterampilan yang dimiliki dapat berguna untuk menciptakan suatu 
pekerjaan sendiri. Melalui peningkatan hasil belajar berarti dapat meningkatkan 
pula kualitas proses belajar mengajar sehingga dapat membantu perbaikan mutu 
sekolah. 
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    Peningkatan hasil belajar sangat diperlukan guna mencapai kompetensi 
siswa. Hasil belajar yang meningkat juga dapat membantu perbaikan mutu 
sekolah, oleh karena itu perlu adanya tindakan pada proses pembelajaran. 
Tindakan yang akan dilaksanakan yaitu meningkatkan hasil belajar dengan 
menggunakan media pembelajaran jobsheet yang nantinya digunakan pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. Media jobsheet dipilih karena mengingat 
karakteristik siswa tunarungu, selain itu media  jobsheet dapat membantu siswa 
mengulangi materi, perpaduan teks dan gambar menjadi daya tarik siswa ,serta 
dapat memperlancar pemahaman informasi, dan jobsheet dapat direproduksi 
dengan ekonomis dan didistribusikan dengan mudah.  
Tindakan dilaksanakan melalui penelitian tindakan kelas yang disusun 
untuk memecahkan suatu  masalah, diujicobakan dalam situasi sebenarnya dengan 
melihat  kekurangan dan kelebihan serta melakukan perubahan yang berfungsi 
sebagai peningkatan. Pelaksanaan tindakan terdiri dari beberapa siklus yang tiap-
tiap siklus kegiatannya berisi satu paket tindakan. Tindakan siklus pertama 
disiapkan, kemudian tindakan siklus berikutnya berkembang sesuai kebutuhan. 
Selama proses penelitian, tindakan dapat diubah, diperbaiki atau dilengkapi sesuai 
dengan situasi yang ditemukan pada saat penelitian berlangsung. Jumlah putaran 
atau siklus tidak ditentukan tetapi tindakan diakhiri sampai masalah dapat 
dipecahkan dan perilaku yang diinginkan telah tercapai.  
Perubahan, peningkatan atau perbaikan selama pelaksanaan tindakan, 
dapat diketahui melalui pengukuran yang berulang-ulang sesuai dengan objek 
atau masalah yang sedang diatasi dengan  prosedur pengumpulan data, 
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pengolahan dan pelaporan hasil penelitian tindakan yang dilakukan secermat 
mungkin. Penelitian tindakan kelas dipilih karena praktis dan langsung pada 
situasi yang nyata, memberikan kerangka kerja yang teratur untuk pemecahan 
masalah,  cocok untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas kerja kelompok 
sasaran. 
Peningkatan hasil belajar keterampilan membuat hiasan korsase  melalui 
pembelajaran berbantukan media jobsheet  dilakukan melalui penelitian tindakan 
kelas, dengan harapan agar kompetensi keterampilan semua siswa dapat 
ditingkatkan. 
 
B. Diagnosis Permasalahan Kelas 
Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi masalah adalah 
berikut : 
1. Perlunya peningkatan hasil belajar pembuatan hiasan korsase berbantuan 
media jobsheet di SLB B Wiyata Dharma I Sleman. 
2. Belum tercapainya kompetensi siswa dalam mata pelajaran Keterampilan 
Tata Busana. 
3. Hasil belajar yang diperoleh siswa tunarungu di SLB B Wiyata Dharma I 
Sleman belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). 
4. Pentingnya peningkaan hasil belajar siswa untuk mencapai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) di SLB B Wiyata Dharma I Sleman. 
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5. Belum adanya media yang digunakan pada saat pembelajaran 
berlangsung,sehingga perlu media yang dapat membantu guru,salah satunya 
dengan media jobsheet di SLB B Wiyata Dharma I Sleman. 
6. Media jobsheet belum pernah digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 
Keterampilan Tata  Busana di SLB B Wiyata Dharma I Sleman. 
 
C. Fokus  Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, peneliti membatasi masalah 
bagaimana peningkatan hasil belajar pembuatan hiasan korsase dengan teknik 
tsumami kanzashi, berbantuan media jobsheet di SLB B Wiyata Dharma 1 
Sleman. 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana peningkatan hasil belajar pembuatan hiasan korsase dengan 
menggunakan media  jobsheet di SLB  B Wiyata Dharma 1 Sleman? 
2. Apakah penggunaan media jobsheet dapat meningkatkan pencapaian hasil 
belajar korsase di SLB  B Wiyata Dharma 1 Sleman? 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui peningkatan hasil belajar pembuatan hiasan korsase dengan 
menggunakan media jobsheet di SLB  B Wiyata Dharma 1 Sleman. 
2. Meningkatkan hasil belajar pembuatan hiasan korsase dengan menggunakan 
media jobsheet di SLB B Wiyata Dharma 1 Sleman. 
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F. Manfaat Hasil Penelitian 
1. Manfaat Penelitian Secara Teoritis : 
a. Penelitian ini diharapkan memberikan masukan dan informasi bagi guru 
dalam mengajar mata pelajaran keterampilan tata busana khususnya pada 
materi membuat hiasan korsase guna  mengembangkan proses 
pembelajarannya.  
b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan sumbangan bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya tentang penggunaan media. 
c. Penelitian diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi yang dapat 
dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan pendidikan 
dan pembinaan lebih lanjut dalam pembelajaran keterampilan membuat 
hiasan dengan media  jobsheet. 
d. Penelitian ini diharapkan menjadi solusi dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa di SLB B Wiyata Dharma 1 Sleman. 
e. Penelitian ini menambah pengetahuan dan wawasan penulis mengenai  
penggunaan media  jobsheet dalam proses belajar mengajar Keterampilan 
Tata Busana serta dapat dijadikan bekal bagi peneliti sebagai calon pendidik 
dimasa mendatang.  
 
2. Manfaat Penelitian Secara Praktis 
a. Penelitian ini sebagai bahan masukan dalam melakukan inovasi pembelajaran  
meningkatkan prestasi belajar siswanya.  
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dorongan semangat yang 
kuat untuk selalu belajar  sampai didapat prestasi belajar yang terbaik. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan membantu perbaikan mutu sekolah melalui 
peningkatan kualitas proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa. 
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BAB II 
LANDASAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Pustaka 
1. Tinjauan Tentang SLB B Wiyata Dharma I Sleman 
Sekolah luar biasa merupakan bentuk layanan pendidikan dengan sistem 
segregasi, yaitu sistem pengajaran yang memisahkan penyelenggaraan pendidikan 
dengan anak yang bisa mendengar atau normal (Pratiwi, R.P.  & Murtiningsih, A., 
2013: 30). Jenjang di SLB sama dengan jenjang yang ada pada sekolah biasa, 
yaitu mulai dari Taman Kanak-kanak hingga Sekolah Menengah Atas. Kurikulum 
yang diberikanpun relatif sama dengan sekolah umum. Hal yang membedakan 
dengan sekolah biasa adalah tata cara penilaian akademik dan beberapa materi 
karena disesuaikan dengan tingkat kemampuan tiap siswa, terutama pada siswa 
dengan berkebutuhan lebih dari satu. Berikut ini tinjauan tentang SLB B Wiyata 
Dharma I Sleman : 
a. Identitas Sekolah  
1) Nama Sekolah    : SLB Wiyata Dharma I Sleman 
2) Status Sekolah   : Swasta 
3)  Jenis Pelayanan   : B (tunarungu) 
4) Alamat Lengkap    :  Jl.Magelang Km. 17, Margorejo, 
Tempel, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55552, telepon (0274 ) 
4363056 
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b.  Visi dan Misi Sekolah 
1) Visi : Terwujudnya anak berkebutuhan khusus cerdas,terampil, mandiri 
dan berakhlak mulia. 
2) Misi : 
a) Menanamkan pembiasaan  siswa dalam kehidupan yang  agamis. 
b) Menerapkan manajemen qolbu, yaitu mengatur, memilih dan memilah 
sikap yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
c) Mengembangkan dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan melalui 
pengalaman langsung sesuai dengan bakat dan minat peserta didik. 
d) Mewujudkan pembelajaran yang efektif dan efisien  
e) Menumbuhkan semangat berkarya bagi semua warga sekolah 
f) Mendorong peserta didik untuk mengenali potensi dirinya 
g) Mengembangkan pendidikan life skill untuk menumbuhkan jiwa mandiri 
bagi peserta didik 
h) Membimbing siswa berkepribadian luhur melalui pendidikan budaya dan 
karakter bangsa. 
 
c. Kondisi Fisik 
Ruang kelas (terdapat 18 ruang kelas yang terdiri dari : 3 kelas untuk kelas 
Taman Kanak- kanak Tunarungu, 6 kelas untuk kelas Sekolah Dasar Tunarungu, 
3 kelas untuk kelas Sekolah Menengah Pertama, 3 kelas untuk kelas Sekolah 
Menengah Atas, 3 kelas untuk taman kanak kanak Tunagrahita), Ruang guru, 
Ruang kepala sekolah, tata usaha dan ruang tamu , Ruang Aula, Ruang Dapur, 
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Kamar mandi / WC berjumlah 8, Tempat Parkir, Ruang BKPBI (Bina Persepsi 
Bunyi dan Irama) dan Tari, Ruang Keterampilan, Sanggar Kerja, Perpustakaan, 
Kantin Sekolah, dan Gudang Sekolah. 
d. Potensi Siswa 
SLB B Wiyata Dharma I Sleman adalah sekolah luar biasa yang 
mayoritas siswanya adalah anak tunarungu, akan tetapi juga menerima anak  
tunagrahita. Hal ini menjadikan semakin beragamnya potensi masing-masing 
siswa di SLB B Wiyata Dharma I Sleman. Dalam setiap waktu dan kesempatan, 
terutama saat melakukan aktifitas pembelajaran, guru selalu memberikan 
motivasi, menanamkan etos kerja dan disiplin kepada siswa. Potensi yang sudah 
dimiliki oleh anak tunarungu di SLB B Wiyata Dharma I Tempel ini adalah 
Beberapa siswa yang kemampuan berbahasanya yang sudah baik. Dengan 
berkembangnya kemampuan berbahasa ini, banyak prestasi-prestasi yang sudah 
diperoleh siswa-siswi di sekolah tersebut. 
e. Potensi Guru 
Tenaga Pendidik, berjumlah 22 guru pengajar tetap dan 4 pengajar 
voulentir. Diantaranya 24 berjenjang S1 dan 2 berjenjang S2. Sekolah ini dibantu 
dengan adanya pegawai Tata Usaha yang berjumlah satu orang, dan satu orang 
lagi tukang kebun. 
f. Kurikulum Sekolah 
Pengembangan kurikulum di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman tidak terlepas 
dari perkembangan IPTEK yang semakin maju. Kurikulum yang digunakan 
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adalah Kurikulum 2013, akan tetapi ini pada praktiknya menyesuaikan dengan 
keadaan dan kemampuan siswa-siswinya. 
g. Mata pelajaran pilihan di SLB B Wiyata Dharma I Sleman terdiri dari : 
1) Keterampilan Tata Busana, diikuti oleh siswa tunarungu dan tunarungu 
dengan tunagrahita. 
2) Tata Boga, diikuti oleh siswa tunarungu dan tunarungu dengan 
tunagrahita. 
3) Membatik, diikuti oleh siswa tunarungu dan tunarungu dengan tunagrahita. 
4) Pertanian, diikuti oleh siswa tunarungu dan tunarungu dengan tunagrahita. 
5) Bangunan (membuat batako / batu-bata), diikuti khusus siswa laki-laki 
tunarungu dan tunarungu dengan tunagrahita . 
6) Laundry, diikuti khusus siswa tunarungu dengan tunagrahita. 
 
2. Pembelajaran Keterampilan Tata Busana di SLB B Wiyata Dharma I 
Sleman  
a. Pengertian Pembelajaran   
Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang melibatkan informasi dan 
lingkungan yang disusun secara terencana untuk memudahkan siswa dalam 
belajar (Suprihatiningrum, 2014: 75). 
Menurut Winkel (1991) dalam Siregar dan Nara (2010: 13) pembelajaran 
adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar 
siswa, dengan memperhitungkan kejadian – kejadian ekstrim yang berperanan 
terhadap rangkaian kejadian – kejadian intern yang berlangsung dialami siswa. 
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Pembelajaran harus menghasilkan belajar pada peserta didik dan harus dilakukan 
suatu perencanaan yang sistematis (Siregar dan Nara ,2010: 14). 
Menurut Mulyasa (2006: 100) pembelajaran adalah proses interaksi antara 
siswa dengan lingkungannya, tugas guru adalah mengkondisikan lingkungan agar 
menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi siswa. 
Menurut Aunurrahman (2014: 34) pembelajaran merupakan suatu keadaan 
atau suatu aktivitas untuk menciptakan suatu situasi yang dirancang dan 
dipertimbangkan terlebih dahulu oleh guru yang bertujuan agar mampu 
mendorong siswa untuk belajar. 
 
b. Pengertian Keterampilan Tata Busana 
Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Muda, 2006: 522), keterampilan 
adalah kecekatan, kecakapan atau kemampuan untuk melakukan sesuatu yang 
baik dan cermat. Lebih lanjut lagi dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia 
dijelaskan bahwa istilah kecekatan dalam bekerja, sedangkan kecakapan adalah 
kesanggupan, kepandaian dalam melakukan suatu pekerjaan. 
Menurut Mulyasa (2006: 90) keterampilan merupakan rumpun mata 
pelajaran yang mengembangkan penerapan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
untuk menghasilkan produk agar siswa menjadi inovatif, adaptif, dan kreatif.  
Ilmu tata busana adalah suatu ilmu yang mempelajari bagaimana cara 
memilih, mengatur dan memperbaiki, dalam hal ini adalah busana sehingga 
diperoleh busana yang lebih serasi dan indah (Ernawati, et al, 2008: 1). 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat dijelaskan pengertian 
pembelajaran Keterampilan Tata Busana adalah serangkaian kegiatan yang 
dirancang atau disusun secara terencana oleh guru untuk mendukung proses 
belajar siswa dalam kecakapan ilmu yang mempelajari bagaimana cara memilih, 
mengatur, dan memperbaiki pada bidang busana. Serangkaian kegiatan tersebut 
bertujuan agar siswa dapat belajar untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
diharapkan. 
c. Materi yang terdapat pada mata pelajaran Keterampilan Tata Busana 
Materi yang terdapat pada mata pelajaran Keterampilan Tata Busana 
mengacu pada silabus sekolah, tetapi disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan 
siswa. Materi terdiri dari dua jenis, yaitu menghias menggunakan tangan dan 
produk menggunakan jahitan mesin. 
Berikut ini materi menghias menggunakan tangan : hiasan korsase, bros 
dari kain perca, pita,kain tille, dan lain-lain, tempat HP dari flanel, boneka dari 
flanel, sulam pita, sulam benang, tempat tisu dari koran bekas, gantungan kunci 
dari flanel, dan smok.  
Berikut ini materi produk menggunakan jahitan mesin : sarung bantal, 
tempat tisu dari kain katun & spunbon, tas serut, celana kulot, tas laptop, tempat 
pensil, dan dompet uang koin. 
d.  Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Tata Busana di SLB B Wiyata 
Dharma I Sleman  
Mata pelajaran Keterampilan Tata Busana dilaksanakan dengan sistem 
rombongan belajar, yaitu dalam satu kelas terdiri dari siswa gabungan beberapa 
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kelas pada dua jenjang SMP dan SMA. Pemberian materi dimulai dari materi 
menghias menggunakan tangan, jika seluruh materi sudah tersampaikan 
dilanjutkan dengan materi membuat produk menggunakan mesin jahit, akan tetapi 
materi tersebut hanya diikuti oleh siswa tunarungu saja, untuk siswa berkebutuhan 
lebih dari satu hanya diberikan materi menghias menggunakan tangan karena 
mengingat keterbatasan dan kemampuan mereka. 
Pelaksanaan pembelajaran dengan sistem rombongan belajar ini baru 
berjalan selama 3 semester atau kurang lebih 1,5 tahun, dimulai dari bulan Juli 
tahun ajaran 2016/2017, pada tahun-tahun sebelumnya pembelajaran 
Keterampilan Tata Busana dilaksanakan dengan sistem per kelas. Perubahan 
sistem dilakukan mengingat kemampuan siswa di dalam satu kelas berbeda-beda 
karena terdiri dari anak tunarungu dan anak kebutuhan khusus ganda. 
Adapun hal-hal yang harus diperhatikan pada saat proses pembelajaran mata 
pelajaran Keterampilan Tata Busana, yaitu: (1) Membuka pelajaran dengan 
membaca Al fatihah; (2) Penyajian materi; (3) Penggunaan metode pembelajaran; 
(4) Penggunaan media pembelajaran; (5) Penggunaan bahasa saat menyampaikan 
materi dan pendekatan komunikasi total; (6) Penggunakan alokasi waktu; (7) 
Perilaku siswa saat menerima pembelajaran; (8) Teknik penguasaan kelas; (9) 
Bentuk dan evaluasi yang diberikan guru kepada siswa; (10) Menutup 
pembelajaran dengan membaca surat Al Ashr. 
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3. Hiasan busana 
Dalam mata pelajaran Keterampilan Tata Busana terdapat beberapa 
program, salah satunya keterampilan membuat hiasan busana dan dalam program 
membuat hiasan busana terdapat beberapa materi, salah satunya membuat hiasan 
busana berupa korsase.  
 
a. Pengertian hiasan busana 
Menurut Ernawati, et al (2008: 384) menghias dalam bahasa inggris 
berasal dari kata “to decorate” yang berarti menghias atau memperindah. Dalam 
busana, menghias berarti memperindah segala sesuatu yang dipakai oleh manusia 
baik untuk dirinya sendiri maupun untuk keperluan rumah tangga. Ditinjau dari 
tekniknya, menghias kain dibedakan atas 2 macam yaitu: 
1) Menghias permukaan bahan yang sudah ada dengan bermacam- macam tusuk 
hias baik yang menggunakan tangan maupun dengan menggunakan mesin. 
2) Dengan cara membuat bahan baru yang berfungsi untuk hiasan benda. 
Menurut Khayati membuat hiasan busana adalah suatu usaha  
memperindah kain sebagai bahan busana, dengan motif atau ragam hias yang 
indah dan menarik (dikutip dari http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/ 
ELEARNING ). 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
membuat hiasan pada busana adalah suatu usaha memperindah atau memperbagus 
segala sesuatu yang dipakai oleh manusia baik untuk dirinya sendiri maupun 
untuk keperluan rumah tangga agar lebih menarik. Menghias dapat dibedakan 
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menjadi 2 macam yaitu: menghias langsung pada permukaan bahan dengan 
barbagai macam tusuk hias, dan menghias dengan cara membuat hiasan terpisah 
terlebih dahulu kemudian diaplikasikan pada objek yang akan dihias. Pada 
penelitian kali ini siswa mempelajari pembuatan hiasan korsase berbahan pita, 
yang dikerjakan dengan tangan dan diaplikasikan pada sarung bantal tamu. 
b. Hiasan korsase 
1) Pengertian Hiasan Korsase 
Korsase adalah kembang buatan untuk hiasan yang disematkan di dada 
(kebaya dan sebagainya) (Muda, 2006: 255). 
Hiasan korsase adalah hiasan berbentuk kembang buatan yang berfungsi 
untuk memperindah permukaan benda. Dalam penelitian ini hiasan korsase dibuat 
menggunakan teknik Tsumami Kanzashi dan diaplikasikan pada sarung bantal 
hias. 
 
Gambar 1. Hiasan korsase (dokumen pribadi) 
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2) Teknik Tsumami Kanzashi 
Teknik pembuatan hiasan korsase pada penelitian ini menggunakan 
Teknik Tsumami Kanzashi. Istilah "kanzashi" sering digunakan untuk bunga hias 
dari kain yang dilipat secara tradisional yang dikenal dengan “Tsumami 
Kanzashi”atau teknik membuat bunga dengan kain lipat (kelopak lipat). Tsumami 
kanzashi telah resmi ditetapkan sebagai kerajinan tradisional Jepang di wilayah 
Tokyo sejak tahun 1982. Saat ini teknik tsumami kanzashi telah menjadi hobi di 
masyarakat, bahkan di Negara asalnya terdapat Museum Tsumami Kanzashi 
(Shinjuku).  
Kanzashi pertama kali digunakan di Jepang selama periode Jomon, 
dikenal sebagai hiasan rambut yang digunakan dalam gaya rambut tradisional 
Jepang yang digunakan pada acara-acara tertentu, seperti upacara pernikahan dan 
upacara minum teh. Kanzashi juga digunakan selama periode Edo, ketika gaya 
rambut menjadi lebih meluas dan lebih komplit, dengan menggunakan sejumlah 
ornamen, pada masa ini para pengrajin Kanzashi mencapai puncak kejayannya, 
dengan berbagai gaya dan desain yang diciptakan. Seiring berjalannya waktu 
Kanzashi berevolusi mengikuti perkembangan zaman, karena telah terkontaminasi 
kebudayaan luar sehingga lebih mengutamakan gaya rambut Barat. Kanzashi 
dibuat dari berbagai bahan seperti kayu yang dipernis, emas dan perak berlapis 
logam, kulit penyu sutra, plastik, pita, dan kain.  
Bentuk-bentuk kanzashi antara lain : Bira-bira (bentuk menggantung), 
Kogai (terbuat dari kulit penyu atau bahan lain yang keras), Tama (berupa 
rangkaian manik-manik sederhana dengan dua warna), Kushi (berbentuk sisir),  
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Kanoko Dome (terbuat dari emas, perak, kulit penyu, jade, karang, mutiara dan 
batu semi), Ogi (terbuat dari logam, berbentuk kipas dan kamon). Dikutip dari 
Ibrahim Fatih (2017) https://www.momentumpedia.com/2014/07/Kanzashi.html, 
diakses pada tangggal 07 Oktober 2018 pukul 13.30 WIB. 
Menurut Laksmiwati Etty (2015) dari bermacam-macam bahan yang dapat 
digunakan untuk membuat hiasan berbentuk bunga, bahan yang paling mudah 
adalah pita dan kain, oleh karena itu pada penelitian ini bahan yang digunakan 
adalah pita satin. 
 
3) Teknik dasar Tsumami Kanzashi 
Menurut Laksmiawati Etty (2015) teknik dasar dalam Tsumami Kanzashi 
adalah membuat kelopak lipat.  
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Berikut ini macam-macam kelopak beserta cara membuatnya : 
a) Kelopak A 
 
 
Keterangan : 
1. Siapkan pita satin ukuran 5 cm x 5cm 
2. Lipat kedua ujung pita membentuk lipatan segitiga 
3. Lipat sekali lagi 
4. a b c. Lipat seperti gambar 
5. Potong ujung bentukan tersebut 
6. Jepit menggunakan pinset, bakar di atas api lilin sehingga bekas potongan 
menyatu 
7. Jadilah bentuk kelopak 
8. Potong bagian bawah, bakar di atas api agar tidak berserabut. 
Gambar. 2 
(Etty, 2015) 
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b) Kelopak B 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
Dari bentuk kelopak A bisa diteruskan teknik pembuatan agar menjadi kelopak B, 
dengan cara : 
1. Bentukan kelopak A 
2. Bakar bagian bawah kelopak hingga menyatu 
3. a, b, c. Setelah menyatu, balik, membentuk kelopak B. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 3 
(Etty, 2015) 
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c) Kelopak C 
 
 
 
 
Keterangan : 
1. Lipat kedua ujung pita 
membentuk segitiga 
2. Lipat ke dalam salah satu 
ujungnya 
3. Lipat ke dalam ujung lainnya 
4. a.b. lipat lagi 
5. Potong ujung bentukan kelopak 
6. Bakar hingga menyatu 
7. Potong bagian bawah bentukan 
8. Bakar bagian bawah, sisi kiri dan 
kanan dibakar sendiri 
9. Bentukan kelopak C 
Gambar. 4 
(Etty, 2015) 
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d) Kelopak D 
 
 
 
Keterangan : 
1. a  dan b. Bentukan kelopak C, bakar bagian bawah hingga menyatu 
2. Maka jadilah bentukan kelopak D 
 
e) Kelopak E 
 
 
 
Keterangan :  
1. Bentukan kelopak C yang sudah jadi 
2. Bila ingin mendapatkan kelopak yang bentukya berbeda, kelopak C dibalik, 
seperti gambar 
3. Jadilah bentukan kelopak E. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 5 
(Etty, 2015) 
Gambar. 6 
(Etty, 2015) 
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f) Kelopak F 
 
 
Keterangan : 
1. Bentukan kelopak C, pada bagian atsa dibntuk seperti hati 
2. Jepit ke dalam bagian atas kelopak 
3. Bakar sebentar, agar melekat 
4. Bentukan kelopak F. 
 
 
g) Kelopak G 
 
 
Keterangan : 
1. Kebalikan dari keolapk F, jepit V keluar dengan pinset 
2. Bakar sedikit 
3. Bentukan kelopak G 
Gambar. 7 
(Etty, 2015) 
Gambar. 8 
(Etty, 2015) 
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h) Kelopak H 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
1. Satukan kedua ujung membentuk segitiga 
Gambar. 9 
(Etty, 2015) 
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2. Lipat lagi seperti pada gambar 
3. a, b, c, d, e lipat salah satu sayap membentuk wiru seperti pada gambar 
4. Lipat pula bagian sayap yang lain dengan cara yang sama 
5. Bentukan kelopak setelah diwiru 
6. Gunting ujung-ujungnya supaya rata 
7. Jepit di antara pinset 
8. Bakar lagi hingga melekat 
9. A, b bentukan kelopak H 
10. Potong bagian belakang supaya rapi 
11. Bakar agar tidak berserabut 
12. Bagian belakamg bentukan yang sudah rapi 
 
i) Kelopak J 
 
 
Keterangan : 
1. Siapkan pita ukuran lebar 2,5 cm dan panjang 7 cm 
2. Lipat menjadi dua, guntingnmenyilang 
Gambar. 10 
(Etty, 2015) 
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3. Bagian yang digunting dibakar hingga melekat 
4. a dan b. Dibalik 
5. hasil jadi kelopak J, digunakan untuk daun atau kelopak bagian bawah dari 
bunga. 
j) Kelopak M 
 
 
 
Keterangan : 
1. Siapkan pita ukuran lebar 2,5 cm panjang 6 cm 
2. Lipat pita hijau  seperti gambar 
3. Lipat lagi membentuk segitiga 
4. Tampak depan 
5. Kedua sayap segitiga, kiri, dan kanan dilipat ke bagian  tengah 
6. Gunting baian bawah kelopak 
7. Bakar hingga melekat 
8. Bentukan kelopak M 
Gambar. 11 
(Etty, 2015) 
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4) Langkah-langkah pembuatan hiasan korsase menggunakan teknik Tsumami 
Kanzashi 
Pembuatan hiasan korsase menggunakan teknik dasar kelopak M untuk 
bentuk bunga, dan teknik dasar kelopak J untuk daun, tetapi disesuaikan dengan 
ukuran hiasan yang akan dibuat. Berikut ini langkah-langkah pembuatan hiasan 
korsase dengan teknik Tsumami Kazashi : 
a) Beri tanda pada pita dengan panjang 7cm menggunakan metelin dan kapur 
jahit, potong sebanyak 26 lembar. 
b) Posisikan pita secara vertikal atau berdiri, kemudian lipat ke arah kanan. 
c) Lipat lagi ke arah bawah,sehingga membentuk segitiga pada bagian atas. 
d) Lipat ke arah dalam pada masing-masing sisi bagian bawah kanan dan kiri. 
e) Rangkai kelopak dengan menggunakan benang dengan cara dijelujur. 
f) Ulangi langkah 2 sampai 5 sehingga terbentuk 4 lingkaran kelopak. 
g) Menyiapkan kain vilt yang akan digunakan sebagai alas dari hiasan korsase. 
h) Menyatukan semua kelopak dengan cara menempelkan secara berurutan pada 
kain vilt menggunakan lem tembak. 
i) Pasang manik – manik pada bagian atas hiasan korsase dengan menggunakan 
lem tembak. 
j) Membuat daun, dengan cara memotong pita dengan panjang 8cm sejumlah 4 
lembar. 
k) Satukan 2 lembar pita,dengan bagian buruk pita berada di luar,kemudian 
potong pita sesuai gambar pola. 
l) Bakar tepi pita pada bagian tepi yang lebih pendek. 
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m) Bentuk pita setelah tepi dibakar,menjadi bagian tengah daun. 
n) Jelujur bagian bawah pita. 
o) Tarik jelujuran yang sudah selesai. 
p) Potong sisa benang. 
 
5) Alat-alat dan Bahan yang Dibutuhkan Dalam Pembuatan Hiasan Korsase 
Menurut Kusuma (2013: 2-3) dalam bukunya  yang berjudul Membuat 
Bunga Kain dan Aplikasi Perca, alat - alat dan bahan yang dibutuhkan dalam 
pembuatan hiasan korsase adalah : 
a) Meteran  
b) Penggaris 
c) Pendedel 
d) Jangka 
e) Pensil kain 
f) Pola korsase 
g) Gunting kain 
h) Gunting kertas 
i) Jarum jahit 
j) Jarum pentul 
k) Benang jahit 
l) Pita 
m) Manik - manik 
n) Lem tembak 
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6) Teknik pemasangan hiasan korsase pada sarung bantal hias 
Teknik pemasangan hiasan korsase pada sarung bantal hias yaitu 
menggunakan tusuk jelujur atau tusuk– tusuk dasar dalam menjahit. Menurut 
Ernawati, et al (2008: 405) ada beberapa macam tusuk jelujur yaitu : 
a) Tusuk jelujur biasa 
Teknik membuat tusuk jelujur, yaitu dimulai dari kanan ke kiri,dan 
meninggalkan bahan dengan jarak yang tak ditentukan. 
b) Tusuk jelujur dengan jarak tertentu  
Tusukan dengan jarak yang sama (konsisten) berguna untuk tusuk 
sementara pada smook. 
c) Tusuk jelujur renggang  
Tusukan dengan menggunakan sengkelik dengan spasi satu, tusukan 
jelujur renggang ini digunakan untuk tanda, dengan menggunakan benang 
rangkap yang nantinya digunting diantara tusukan tersebut  sehingga 
meninggalkan jarak benang yang biasa dijadikan tanda dalam menjahit busana. 
7) Pola hiasan  
Dalam membuat hiasan tentunya perlu memperhatikan pola hiasan, 
menurut  Widjiningsih (1982: 43) dalam bukunya yang berjudul Desain Hiasan  
Busana dan Lenan Rumah Tangga pola hiasan terdiri dari : 
a) Hiasan sudut adalah hiasan yang letaknya di sudut suatu bidang. 
 
 
 
 
 
Pola hiasan sudut 
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b) Hiasan pusat adalah hiasan yang letaknya di tengah – tengah suatu bidang. 
 
 
 
 
 
c) Hiasan tengah sisi adalah  hiasan yang terletak pada setiap sisi bagian 
tengah bidang. 
 
 
d) Hiasan pusat dengan tengah sisi adalah  hiasan yang terletak pada pusat dan 
sudut bidang 
 
 
 
            
Pada pembelajaran membuat hiasan korsase ini menggunakan pola pusat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pola hiasan tengah sisi 
Pola hiasan pusat 
 
Pola hiasan pusat 
dengan tengah sisi 
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8) Penerapan Teknik Dasar Tsumami Kanzashi Menjadi Bentuk Bunga 
Menurut Etty (2015) dari teknik dasar pembuatan kelopak dapat dirangkai 
menjadi berbagai macam bentuk hiasan korsase, yaitu : 
Tabel  1. Bentuk – bentuk hiasan korsase 
Bahan utama pita Bahan utama kain 
a) Amabel 
 
 
 
b) Marica 
 
 
 
c) Kimimela 
 
 
a) Narindra  
 
 
 
b) Raras  
 
 
 
c) Hairclips Ranti 
 
 
Gambar. 12 
(Etty, 2015) 
Gambar. 13 
(Etty, 2015) 
Gambar. 14 
(Etty, 2015) 
Gambar. 17 
(Astari, 2015) 
Gambar. 18 
(Astari, 2015) 
Gambar. 19 
(Astari, 2015) 
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d) Sebille  
 
 
 
 
e) Lucita  
 
d) Hairclips Ummi 
 
 
 
e) Mini hairclips Semi 
 
 
 
 
 
9) Aplikasi Hiasan Korsase pada Permukaan Benda 
Menurut  Kristanti & Indriyani  ( 2015), hiasan korsase dapat 
diaplikasikan pada permukaan benda dengan cara dilem atau disemat (dijelujur) 
tergantung dari jenis bendanya.  
 
 
 
 
Gambar. 15 
(Etty, 2015) 
Gambar. 16 
(Etty, 2015) 
Gambar. 20 
(Astari, 2015) 
Gambar. 21 
(Astari, 2015) 
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Berikut ini aplikasi hisan korsase pada permukaan benda : 
a) Hiasan korsasae pada sepatu dan tas 
 
 
 
b) Hiasan korsase pada sangkar burung sebagai hiasan rumah 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 22 
(Kristanti & Indriyani  , 2015) 
Gambar. 23 
(Kristanti & Indriyani  , 2015) 
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c) Hiasan korsase pada sarung bantal hias 
 
 
 
d) Hiasan korsase pada keranjang hias 
 
  
Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hiasan 
korsase adalah hiasan berbentuk kembang yang berfungsi untuk memperindah 
permukaan benda. Dalam penelitian ini hiasan korsase dibuat dengan teknik 
Gambar. 24 
(Kristanti & Indriyani  , 2015) 
Gambar. 25 
(Kristanti & Indriyani  , 2015) 
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Tsumami Kanzashi berbahan pita satin, yang mengacu pada bentuk hiasan korsase 
Lucita yang lebih disederhanakan karena menyesuaikan kemampuan anak 
tunarungu. Hiasan korsase dibuat dengan teknik melipat menggunakan teknik 
dasar kelopak J untuk daun dan kelopak M untuk bunga,  kemudian diaplikasikan 
pada sarung bantal hias dengan menerapkan letak pola hiasan tengah dan 
pemasangan hiasan korsase menggunakan tusuk jelujur. Alat dan bahan yang 
diperlukan adalah : Meteran, penggaris, pendedel, jangka, pensil kain, pola 
korsase, gunting kain, gunting kertas, jarum jahit, jarum pentul, benang jahit, pita, 
manik – manik, dan lem tembak. 
 
4. Peningkatan Hasil Belajar 
a. Pengertian Peningkatan Hasil Belajar 
Dikutip dari Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Muda, 2006: 531), 
peningkatan berasal dari kata dasar tingkat yang artinya proses, cara, perbuatan 
meningkatkan (usaha, kegiatan, dan sebagainya).  
Hasil belajar menurut Gagne & Briggs (1979: 51) dalam Suprihatiningrum 
( 2014: 37) adalah kemampuan – kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat 
perbuatan belajar dan dapat diamati melalui penampilan siswa. 
Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh 
pengetahuan,meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap ,dan 
mengokohkan kepribadian ( Suyono & Hariyanto, 2014: 9). 
Belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya 
interaksi antar individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya 
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sehingga mereka mampu berinteraksi dengan lingkungannya (Burton dalam 
Aunurrahman, 2014: 35). 
Belajar merupakan proses internal yang kompleks, yang terlibat dalam 
proses internal tersebut adalah seluruh mental, yang meliputi ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotor (Aunurrahman, 2014: 48). 
Menurut Sadiman (2014: 2) belajar adalah suatu proses kompleks yang 
terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup. Salah satu pertanda 
bahwa seseorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku dalam 
dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut pengetahuan (kognitif), 
keterampilan (psikomotor), dan  nilai dan sikap (afektif). 
Menurut Suprihatiningrum ( 2014: 13) belajar merupakan suatu proses 
perubahan kegiatan dan reaksi terhadap lingkungan. 
Berdasarkan pendapat di atas, peningkatan hasil belajar adalah proses 
usaha dari kemampuan – kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat 
perbuatan belajar yang ditandai adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. 
Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut ranah pengetahuan (kognitif), 
keterampilan (psikomotor), dan  nilai dan sikap (afektif), yang mana proses 
tersebut dapat diamati melalui penilaian siswa yang diperoleh dari pembelajaran 
yang sudah ditempuh. 
 
b. Pentingnya Peningkatan Hasil Belajar 
Peningkatan hasil belajar bagi siswa tunarungu penting karena nilai siswa 
belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), mengingat hasil belajar 
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menunjukkan sejauh mana kompetensi yang dikuasai oleh siswa, apabila hasil 
belajar tuntas atau mencapai KKM maka siswa dianggap kompeten. Dengan 
kompetensi yang  dimiliki siswa dapat dijadikan bekal dalam kehidupan sehari-
hari. 
Hal  tersebut berkaitan dengan permasalahan sampai sejauh mana 
kesempatan untuk bekerja yang dimiliki para penyandang cacat sehingga mereka 
dapat hidup dengan layak (Somad & Hernawati, 1995: 91). Faktanya, menurut 
Yudistia : ”Orang dengan disabilitas kerap sulit mendapat pekerjaan, sangat 
sedikit perusahaan yang mau memperkerjakan mereka.” Dikutip dari Maharani 
(2017) http://lifestyle. kompas. com/read /2017/03/04/ 120000623/angkie. 
yudistia. menembus. keterbatasan. stigma. tunarungu , diakses 17 Oktober 2017 
pukul 12.10 WIB.  
Seperti halnya Thie Santoso salah satu penyandang tunarungu yang 
mencoba melamar bekerja di sejumlah perusahaan. Sedikitnya, dia mengirimkan 
438 aplikasi lamaran kerja. Tetapi tidak satu pun yang ditanggapi, karena pada 
surat lamarannya sudah tercantum sebagai penyandang tunarungu. Dikutip dari 
Islahudin (2016) https://www.brilio.net/sosok/kisah-thie-438-lamaran-kerjanya-
ditolak-karena-tuna-rungu-bagian-1-1611151.html# , diakses pada 17 Oktober 
2017 pukul 12.13 WIB. 
Menurut Badan Pusat Statistik tahun 2016 ,data partisipasi penyandang 
disabilitas di pasar kerja Indonesia menunjukkan 70,40% non penyandang 
disabilitas, 51,12% penyandang disabilitas, dan 20,27%  penyandang disabilitas 
kategori berat. Rendahnya persentase penyandang disabilitas dikarenakan banyak 
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diantara mereka tidak cukup bersemangat untuk masuk ke pasar kerja, ditandai 
dengan tingginya tingkat inaktifitas. Hasil estimasi menunjukkan bahwa status 
disabilitas menurunkan kemungkinan untuk masuk menjadi angkatan kerja dan 
mendapatkan pekerjaan.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pentingnya 
peningkatan hasil belajar untuk memperbaiki nilai siswa yang belum mencapai 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Karena dengan hasil belajar yang mencapai 
ketuntasan maka siswa dianggap kompeten. Kompetensi siswa tunarungu berguna 
sebagai bekal hidup nantinya, sehingga tidak tergantung pada pasar kerja yang ada 
tetapi dengan keterampilan yang dimiliki dapat berguna untuk menciptakan suatu 
pekerjaan sendiri. Hal tersebut berkaitan dengan permasalahan sampai sejauh 
mana kesempatan untuk bekerja yang dimiliki para penyandang cacat sehingga 
mereka dapat hidup dengan layak dan mengingat banyaknya perusahaan atau 
lembaga yang merasa khawatir untuk menerima lulusan SLB. 
 
c. Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian dilakukan untuk melihat sejauh mana kompetensi yang dikuasai 
oleh siswa. Kompetensi adalah kemampuan yang dapat dilakukan oleh siswa yang 
( Yamin , 2007:1). Keberhasilan pembelajaran dalam Kurikulum 2013 diukur dari 
tiga aspek yaitu, aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor ( Sani, 2016: 
67. Berikut ini penjelasan mengenai tiga aspek penilaian dalam kurikulum 2013 :  
1) Aspek pengetahuan (kognitif) 
Aspek yang berhubungan dengan segi berpikir anak terhadap bahan  
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pengajaran yang telah diberikan. 
2) Aspek sikap (afektif) 
Aspek yang berhubungan dengan bagaimana sikap, penghargaan, 
karakteristik, kesiapan anak terhadap materi yang diberikan oleh guru.  
3) Aspek keterampilan (psikomotor) 
Aspek yang berhubungan dengan segi keterampilan anak terhadap bidang 
studi yang diberikan oleh guru. Tetapi keterampilan ini tidak selalu berkaitan 
dengan fisik saja, tetapi juga ada yang disebut keterampilan intelek dan 
keterampilan sosial. 
Penilaian yang digunakan dikelas dikategorikan menjadi dua  yaitu : 
1) Penilaian formatif 
Penilaian formatif adalah penilaian yang bertujuan untuk mencari umpan 
balik yang selanjutnya hasil penilaian tersebut dapat digunakan utuk memperbaiki 
proses belajar mengajar yang sedang atau sudah dilaksanakan. Penilaian formatif 
dapat dilakukan melalui tugas –tugas, ulangan harian, kuis, dan kegiatan praktik 
(Purwanto,2013 : 26). 
2) Penilaian sumatif 
Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilakukan untuk memperoleh 
informasi di mana penguasaan atau pencapaian belajar siswa terhadap bahan 
pelajaran yang telah dipelajarinya selama jangka waktu tertentu. Tujuannya 
adalah untuk menentukan apakah dengan nilai yang diperolehnya itu siswa dapat 
dinyatakan lulus atau tidak lulus (Purwanto,2013 : 26). 
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Jadi penilaian formatif dan sumatif digunakan untuk menentukan nilai rapor atau 
ijazah. 
Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian 
hasil belajar bertujuan untuk melihat sejauh mana kemampuan yang dikuasai oleh 
siswa, sesuai Kurikulum 2013 yang mencakup 3 aspek yaitu : aspek pengetahuan 
(kognitif), aspek sikap (afektif), dan aspek keterampilan (psikomotor). Penilaian 
yang digunakan pada penelitian ini adalah penilaian formatif yang dilakukan 
dengan tes praktik pembuatan hiasan korsase. 
Berbeda dari penilaian aspek kognitif pada umumnya atau yang digunakan 
pada siswa tidak berkebutuhan khusus, dan mengingat karakteristik anak 
tunarungu dari segi bahasa yaitu miskin kosa kata, sulit untuk mengerti ungkapan 
bahasa yang mengandung arti kiasan, kurang menguasai gaya bahasa, sulit 
memahami kalimat-kalimat yang kompleks atau kalimat-kalimat yang panjang, 
menyebabkan anak tunarungu menjadi lebih terlihat kemampuannya jika dinilai 
dari praktikum, maka pada penelitian ini penilaian aspek kognitif tidak 
menggunakan tes tertulis, tetapi menggunakan tes unjuk kerja pembuatan hiasan 
korsase. Aspek kognitif dinilai dari : kemampuan siswa dalam menyiapkan alat 
sesuai dengan panduan jobsheet, kemampuan siswa dalam menyiapkan bahan 
sesuai dengan panduan jobsheet, kemampuan siswa pada saat memberi tanda pada 
pita, kemampuan siswa pada saat memotong pita, kemampuan siswa dalam 
membentuk pita sesuai langkah-langkah pada jobsheet, kemampuan siswa dalam 
memasang hiasan korsase pada sarung bantal, kemampuan siswa dalam 
mengemas sarung bantal. 
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Penilaian aspek afektif atau sikap pada dasarnya sama seperti  penilaian 
pada umumnya atau yang digunakan pada siswa tidak berkebutuhan khusus, 
karena pada penelitian ini rombongan belajar Keterampilan Tata Busana 
merupakan murni anak tunarungu yang tidak memiliki ketunaan ganda atau lebih, 
jadi pola pikir dan sikapnya dapat dikatakan hampir sama dengan siswa yang 
tidak berkebutuhan khusus,  tetapi sikap mandiri menjadi tolak ukur keberhasilan, 
karena menjadi pribadi yang mandiri, disiplin, serta tidak bergantung pada orang 
lain meskipun itu hanya sebatas hal kecil yang menurut kita tidak berarti apa-apa, 
namun bagi anak yang berkebutuhan khusus hal tersebut menjadi kelebihan 
tersendiri baginya. Mengingat kemandirian sangatlah penting untuk bekal 
kehidupan anak tunarungu. Aspek afektif yang dinilai  meliputi: disiplin, jujur, 
tanggung jawab, sopan, sabar, tekun, teliti, mandiri, dan aktivitas belajar. 
Penilaian aspek psikomotor pada anak tunarungu menilai tentang 
keterampilan yang dilihat dari hasil produknya, aspek yang dinilai yaitu: ukuran 
hiasan korsase, teknik jahitan, warna benang yang sesuai dengan bahan utama, 
keindahan korsase dilihat dari keseluruhan tampilan hiasan korsase, kebersihan 
produk, cara mengawali jahitan, dan cara mengakhiri jahitan. 
 
5. Penelitian Tindakan Kelas 
a. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas 
Menurut Arikunto, et al, (2008 : 2-3) penelitian tindakan kelas yang 
terdiri dari tiga kata tersebut, maka ada tiga pengertian yang dapat diterangkan. 
1) Penelitian merupakan kegiatan mencermati suatu objek dengan cara dan  
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aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang 
berguna dalam meningkatkan  mutu suatu hal yang penting bagi peneliti. 
2) Tindakan menunjuk pada suatu kegiatan yang sengaja dilakukan dengan 
tujuan tertentu. 
3) Kelas, dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi kelas 
merupakan sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, menerima 
opelajaran yang sama dari guru yang sama pula. 
Menggabungkan batasan pengertian tiga kata inti tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan 
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan 
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 
Menurut Dasna, ( 2009 : 25) penelitian tindakan kelas adalah ragam 
penelitian yang dimaksudkan untuk mengubah berbagai keadaan, kenyataan, dan 
harapan mengenai pembelajaran menjadi lebih baik dan bermutu dengan cara 
melakukan sejumlah tindakam yang dipandang tepat. 
b. Model – Model Penelitian Tindakan Kelas 
Menurut Kusumah, et al, (2012: 19-24) model – model PTK ada 6 yaitu : 
1)  Model Kurt Lewin 
Merupakan model yang menjadi acuan pokok adanya penelitian tindakan 
model lain karena yang pertama kali memperkenalkan Action research atau 
penelitian tindakan. Konsep pokok penelitian tindakan Model Kurt Lewin terdiri 
dari empat komponen, yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), 
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). 
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2) Model Kemmis Mc Taggart 
Model ini merupakan pengembangan dari konsep dasar yang 
diperkenalkan oleh Kurt Lewin. Perbedaannya terletak pada komponen tindakan 
(acting) dengan observasi (observing) dijadikan satu kesatuan. 
3)  Model Dave Ebbut 
Model ini dikembangkan pada tahun 1985 dengan anggapan bahwa 
penelitian harus dimulai dari adanya gagasan awal, yaitu sebuah keinginan untuk 
memperbaiki proses pembelajaran. 
4) Model John Elliott 
Model ini dalam satu tindakan (acting) terdiri dari beberapa langkah 
tindakan dengan dasar pemikiran bahwa di dalam mata pelajaran terdiri dari 
beberapa materi, yang tidak dapat diselesaikan dalam satu kali tindakan. Model 
ini sebenarnya bagus untuk diterapkan di sekolah, namun dalam kemyataannya 
belum banyak guru yang memakai model ini. 
5) Model Hopkins 
Penelitian tindakan dilakukan membentuk spiral yang dimulai dari 
merasakan adanya masalah, menyusun perencanaan, melaksanakan tindakan 
melakukan observasi, mengadakan refleksi, melakukan rencana ulang, 
melaksanakan tindakan dan seterusnya. 
6) Model McKernan 
Menurut McKernan ada tujuh langkah yang harus dicermati dalam PTK, 
yaitu : analisis situasi (reconnaissance), perumusan dan klarifikasi permasalahan, 
hipotesis tindakan, perencanaan tindakan, penerapan tindakan dengan 
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monitoringnya, evaluasi hasil tindakan, refleksi dan pengambilan keputusan untuk 
pengembangan selanjutnya. 
 
c. Ciri-Ciri Penelitian Tindakan Kelas 
Palmer & Jacobsen (1974: 55) dalam Hamid (2009 : 9-10) menyatakan, 
bahwa ciri-ciri penelitian tindakan antara lain:  
1) Praktis dan langsung pada situasi yang aktual dan kontekstual  
2) Memberikan kerangka kerja yang teratur untuk pemecahan masalah (problem 
– solving)  
3) Bersifat empiris, karena mengandalkan observasi nyata dan data perilaku di 
lapangan  
4) Fleksibel (luwes) dan adaptif  
5) Tujuan Penelitian Tindakan bersifat situasional, sampel terbatas dan tidak 
mewakili populasi, serta tidak banyak memberi kontrol pada ubahan-ubahan 
bebas; sehingga temuannya tidak dapat digeneralisasi  
6) Berguna dalam situasi praktis dan tidak secara langsung mempunyai andil 
pada keseluruhan dari pengetahuan pendidikan.  
Menurut Dasna, (2009: 25-26) karakteristik PTK adalah : 
1) Terikat siklus – siklus sebagai prosedur baku penelitian. 
2) Berlangsung dalam jangka waktu tertentu secara kontinyu untuk memperoleh 
data yang diperlukan. 
3) Peneliti bertindak sekaligus sebagai pelaku perubahan dan sasaran yang perlu 
diubah. 
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4) PTK memandang pembelajaran menurut sudut pandang orang dalam yang 
tidak berjarak dengan hal yang diteliti, bukan menurut sudut pandang orang 
luar yang berjarak dengan hal yang diteliti. 
5) Pelaksanaan PTK selalu terjadi kerja sama antara peneliti dan pihak lain demi 
keabsahan dan tercapainya tujuan penelitian. 
6) Mengutamakan adanya kecukupan data yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan penelitian, bukan keterwakilan jumlah sampel secara kuantitatif. Sebab 
itu PTK hanya menuntut penggunaan statistic yang sederhana, bukan yang 
rumit. 
7) Bermaksud mengubah kenyataan, keadaan, dan situasi pembelajaran menjadi 
lebih baik dan memenuhi harapan. 
Berdasarkan beberapa model PTK diatas peneliti menggunakan model 
Kemmis & McTaggart. Konsep pokok penelitian ini terdiri dari: perencanaan 
(planning), tindakan (acting) dan pengamatan (observing), refleksi (reflecting). 
Penelitian tindakan kelas dipilih karena karakteristik penelitian tindakan kelas 
bersifat luwes serta dapat menyesuaikan dengan situasi dan kondisi tertentu. 
Dengan adanya penyesuaian ini, PTK dapat dipandang sebagai prosedur atau 
kegiatan yang cocok untuk bekerja di kelas yang memiliki banyak kendala yang 
melatarbelakangi masalah-masalah pembelajaran di kelas. 
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6. Tinjauan tentang anak tunarungu 
a. Pengertian anak tunarungu 
Anak tunarungu merupakan anak yang mempunyai gangguan pada 
pendengarannya sehingga tidak dapat mendengar bunyi dengan sempurna atau 
bahkan tidak dapat mendengar sama sekali, tetapi dipercayai bahwa tidak ada 
satupun manusia yang tidak bisa mendengar sama sekali. Walaupun sangat 
sedikit, masih ada sisa-sisa pendengaran yang masih bisa dioptimalkan pada anak 
tunarungu tersebut. Berkenaan dengan tunarungu, terutama tentang pengertian 
tunarungu terdapat beberapa pengertian sesuai dengan pandangan dan 
kepentingan masing-masing.  
Istilah tunarungu diambil dari kata “tuna” dan “rungu”, tuna artinya 
kurang dan rungu artinya pendengaran. Orang dikatakan tunarungu apabila ia 
tidak mampu mendengar atau kurang mampu mendengar suara (Wasita, 2013  : 
17)  
Somad & Hernawati (1995: 27) menyatakan bahwa anak tunarungu 
adalah seseorang yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan 
mendengar baik sebagian atau seluruhnya yang diakibatkan karena tidak 
berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran,sehingga ia tidak dapat 
menggunakan alat pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari yang membawa 
dampak terhadap kehidupananya secara kompleks. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
ketunarunguan adalah seseorang yang mengalami gangguan pendengaran yang 
meliputi seluruh gradasi ringan, sedang, dan sangat berat yang dalam hal ini dapat 
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dikelompokkan menjadi dua golongan yaitu kurang dengar dan tuli, yang 
menyebabkan terganggunya proses perolehan informasi atau bahasa sebagai alat 
komunikasi sehingga berdampak terhadap kehidupan sehari-harinya. 
b. Klasifikasi tunarungu 
Kemampuan mendengar dari individu yang satu berbeda dengan individu 
lainnya. Apabila kemampuan mendengar dari sesorang ternyata sama dengan 
kebanyakan orang, berarti pendengaran anak tersebut dapat dikatakan normal. 
Bagi tunarungu yang mengalami hambatan dalam pendengaran itu pun masih 
dapat dikelompokkan berdasarkan kemampuan anak yang mendengar.  
Lebih lanjut untuk mengetahui pengelompokkannya, penulis memaparkan sebagai 
berikut : 
Klasifikasi anak tunarungu yang dikemukakan oleh Samuel A. Kirk 
(Somad 1995: 29) adalah sebagai berikut : 
1) 0 dB : menunjukkan pendengaran optimal 
2) 0-26 dB: menunjukkan masih mempunyai pendengaran normal 
3) 27-40 dB: menunjukkan kesulitan mendengar bunyi-bunyi yang jauh, 
membutuhkan tempat duduk yang strategis letaknya dan memerlukan terapi 
wicara (tergolong tunarungu ringan). 
4) 41-55 dB : mengerti bahasa percakapan, tidak dapat mengikuti diskusi kelas, 
membutuhkan alat bantu dengar dan terapi bicara (tergolong tunarungu 
sedang). 
5) 56-70 dB: hanya bisa mendengar suara dari jarak yang dekat,masih 
mempunyai sisa pendengaran untuk belajar bahasa ekspresif ataupun reseptif 
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dan bicara dengan menggunakan alat bantu dengar serta dengan cara yang 
khusus (tergolong tunarungu agak berat). 
6) 71-90 dB: hanya bisa mendengar bunyi yang sangat dekat, membutuhkan 
pendidikan luar biasa yang intensif, membutuhkan alat bantu mendengar 
(ABM) dan latihan bicara secara khusus (tergolong tunarungu berat).  
7) 91 dB keatas: mungkin sadar akan adanya bunyi atau suara dan getaran, 
banyak tergantung pada penglihatan daripada pendengarannya untuk proses 
menerima informasi dan yang bersangkutan dianggap tuli (tergolong 
tunarungu berat sekali). 
Menurut Boothroyd dalam Wasita (2013: 18-19), tunarungu 
diklasifikasikan berdasarkan empat kelompok, yaitu: 
1) Berdasarkan tingkat kehilangan mendengar, meliputi: 
a) Kehilangan 15db-30db (ketunarunguan ringan) 
b) Kehilangan 31b-60db (ketunarunguan sedang) 
c) Kehilangan 61db-90db (ketunarunguan berat) 
d) Kehilangan 91db-120db (ketunarunguan sangat berat) 
e) Kehilangan lebih dari 120db (ketunarunguan total) 
 
2) Berdasarkan tempat terjadinya kehilangan, yaitu: 
a) Kerusakan pada bagian tengah dan luar telinga, sehingga bunyi-bunyiam 
yang akan masuk menjadi terhambat. 
b) Kerusakan bagian dalam, sehingga menyebabkan tuli sensoris. 
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3) Berdasarkan saat terjadinya kehilangan, yaitu: 
a) Tunarungu bawaan dari lahir. 
b) Tunarungu setelah lahir, diakibatkan oleh kecelakaan atau penyakit. 
 
4) Berdasarkan taraf penguasaan bahasa : 
a) Tuli prabahasa, terjadi pada saat seseorang belum menguasai bahasa (usia 
1-6 tahun). 
b) Tuli purnabahasa, terjadi pada saat seseorang sudah menguasai bahasa. 
Kehilangan pendengaran pada anak tunarungu dapat diklasifikasikan dari 
0dB-91 dB ke atas. Selain itu klasifikasi tunarungu dapat dilihat dari berdasarkan 
tempat kehilangan, berdasarkan saat terjadinya, dan berdasarkan taraf penguasaan 
bahasa. Setiap tingkatan kehilangan pendengaran mempunyai pada kemampuan 
mendengar suara atau bunyi yang berbeda-beda, sehingga mempengaruhi 
kemampuan komunikasi anak tunarungu.  
c. Karakteristik anak tunarungu 
Karakteristik anak tunarungu sangat kompleks dan berbeda-beda satu sama 
lain. Secara kasat mata keadaan anak tunarungu sama seperti anak normal pada 
umumnya. Apabila dilihat beberapa karakteristik yang berbeda. Karakteristik 
bahasa dan bicara anak tunarungu. 
Dikutip dari Suparno (2001: 15) dalam Sarbani (2014), menyatakan 
karakteristik anak tunarungu dalam segi bahasa dan bicara adalah sebagai berikut : 
1) Miskin kosa kata 
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2) Mengalami kesulitan dalam mengerti ungkapan bahasa yang mengandung arti 
kiasan dan kata-kata abstrak. 
3) Kurang menguasai irama dan gaya bahasa. 
4) Sulit memahami kalimat-kalimat yang kompleks atau kalimat-kalimat yang 
panjang serta bentuk kiasan. 
Karakteristik anak tunarungu menurut Bunawan & Yuwati (2000) dalam 
Wasita (2013 : 25) yaitu: 
1) Memiliki sifat egosentris yang berlebihan, hal ini disebabkan karena 
kemampuan bahasa yang terbatas akan membatasi kemampuan 
mengintegrasikan pengalaman dan makin memperkuat sifat egosentris pada 
penyandang tunarungu. 
2) Memiliki sifat impulsive, yaitu tindakannya tidak didasarkan pada 
perencanaan yang hati-hati dan jelas tanpa memikirkan akibat yang timbul 
karena perbuatannya. 
3) Memilki sifat kaku, yaitu kurang luwes dalam memandang dunia dan hal-hal 
dalam keseharian. 
4) Memiliki sifat mudah marah dan mudah tersinggung. 
5) Selalu khawatir dan ragu-ragu. 
Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat diketahui bahwa seorang 
tunarungu memiliki keterbatasan dalam memperoleh bahasa dan mengalami 
permasalahan dalam bicaranya. Kurang berfungsinya indera pendengaran 
menyebabkan anak tidak dapat menirukan ucapan kata-kata dengan tepat dan 
jelas.  
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7. Tinjauan Keberhasilan Belajar Anak Tunarungu 
Tolak ukur keberhasilan anak tunarungu dalam pembelajaran adalah 
menjadi pribadi yang mandiri, disiplin, serta tidak bergantung pada orang lain 
meskipun itu hanya sebatas hal kecil yang menurut kita tidak berarti apa-apa, 
namun bagi anak yang berkebutuhan khusus hal tersebut menjadi kelebihan 
tersendiri baginya. Kemandirian tersebut dapat dilihat dan diukur melalui 
penilaian yang terdiri dari tiga aspek, yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan 
aspek psikomotor.  
Siswa dianggap berhasil apabila : 
a. Aspek kognitif 
1) Siswa mampu menyiapkan alat sesuai dengan panduan jobsheet 
2) Siswa mampu menyiapkan bahan sesuai dengan panduan jobsheet 
3) Siswa mampu memberi tanda pada pita dengan benar 
4) Siswa mampu memotong pita sesuai tanda 
5) Siswa mampu membentuk pita sesuai langkah-langkah pada jobsheet 
6) Siswa mampu menyemat hiasan korsase pada sarung bantal 
menggunakan jarum pentul dengan benar 
7) Siswa mampu Menjelujur hiasan korsase pada sarung bantal hias dengan 
benar 
8) Siswa mampu Mengemas sarung bantal dengan benar 
b. Aspek afektif 
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Tolak ukur penilaian afektif atau sikap diukur melalui observasi atau 
pengamatan pada saat proses pembelajaran berlangsung, dengan cara mengamati 
sejauh mana aspek tersebut terlihat. Siswa dianggap berhasil apabila sikap yang  
digariskan dalam tujuan pengajaran telah dicapai oleh siswa.  
Aspek yang dinilai  meliputi: 
1) Disiplin 
a) Siswa mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 
b) Siswa mampu menyiapkan peralatan praktikum 
c) Siswa mampu meletakkan kembali peralatan praktikum sesuai tempatnya 
2) Jujur 
a) Siswa mampu membuat pekerjaannya sendiri 
b) Siswa tidak berlaku curang pada pekerjaannya 
c) Siswa tidak berbohong 
3) Tanggung jawab 
a) Siswa mampu merawat kelengkapan alat 
b) Siswa mampu menyimpan pekerjaannya di rak dengan baik 
c) Siswa mampu mengemasi pekerjaannya dengan baik 
d) Siswa mampu menyelesaikan pekerjaannya tanpa bantuan orang lain 
4) Sopan  
a) Siswa bersikap dengan sopan selama pembelajaran 
5) Sabar  
a) Siswa tidak banyak mengeluh dengan pekerjaannya 
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b) Siswa tidak mudah putus asa ketika mengalami kesulitan saat 
mengerjakan tugas 
6) Tekun 
a) Siswa mampu mengerjakan tugas dengan bersungguh-sungguh 
b) Siswa mampu mengerjakan tugas secara kontinu 
7) Teliti  
a) Siswa mampu menyelesaikan pekerjaan dengan hati-hati 
b) Siswa mampu menggunakan alat praktik dengan hati-hati 
8) Mandiri 
a) Siswa mampu menyelesaikan semua tahap dalam pembelajaran secara 
mandiri 
9) Aktivitas belajar 
a) Siswa semangat dalam mengikuti pembelajaran 
b) Siswa berani mengajukan pertanyaan 
c) Siswa penuh perhatian terhadap pembelajaran 
c. Aspek psikomotor  
Tolak ukur keberhasilan aspek psikomotor dilihat melalui hasil produk, 
siswa dianggap berhasil apabila : 
1) Siswa mampu membuat hiasan korsase dengan ukuran yang sesuai dengan 
panduan di jobsheet 
2) Siswa mampu membuat hiasan korsase dengan jahitan yang rapi 
3) Siswa mampu membuat hiasan korsase dengan warna benang yang sesuai 
dengan bahan utama 
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4) Siswa mampu membuat hiasan korsase yang indah dilihat dari keseluruhan 
tampilan hiasan korsase 
5) Siswa mampu membuat hiasan korsase dengan bersih 
6) Siswa mampu mengawali jahitan dengan benar 
7) Siswa mampu mengakhiri jahitan dengan benar 
Berdasarkan aspek-aspek yang dinilai, maka akan diperoleh jumlah skor 
total dari setiap siswa yang dibagi menjadi empat tingkatan (Ngalim Purwanto,   
2013: 82). Tingkatan keberhasilan mengikuti aturan dari sekolah, yaitu : 
1) Sangat Baik, apabila seluruh (86% s/d 100%) materi pelajaran yang diajarkan 
dapat dikuasai oleh siswa. 
2) Baik, apabila materi pelajaran yang diajarkan sebesar 71% s/d 85% yang 
dapat dikuasai oleh siswa. 
3) Cukup, apabila materi pelajaran yang diajarkan hanya 56% s/d 70% saja yang 
dapat dikuasai oleh siswa. 
4) Kurang, apabila materi pelajaran yang diajarkan kurang dari 56% yang dapat  
dikuasai oleh siswa. 
 
8. Media Pembelajaran 
a. Pengertian media pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan alat-alat grafis, photografis, atau 
elektronis, yang dapat digunakan untuk menangkap, memproses, dan menyusun 
kembali informasi visual dan verbal (Sutirman, 2013: 15) 
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Media pembelajaran adalah semua alat bantu atau benda yang digunakan 
untuk kegiatan untuk kegiatan belajar mengajar (Marsudi, 2017: 18). 
 Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti 
tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau 
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan (Arsyad,2011: 3). 
Menurut Heinich, et al,  (1982) dalam Arsyad,(2011: 4 ) mengemukakan 
istilah medium sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan 
penerima. Jadi, televisi, film, foto, radio, rekaman audio, gambar yang 
diproyeksikan, bahan – bahan cetakan, dan sejenisnya adalah media komunikasi. 
Apabila media itu membawa pesan – pesan atau informasi yang bertujuan 
instruksional atau mengandung maksud – maksud pengajaran maka media itu 
disebut media pembelajaran. 
Menurut Sadiman (2014: 6-7), pengertian media adalah segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian 
siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. 
Alat pendidikan dibedakan menjai dua yaitu alat pendidikan yang bersifat 
tindakan (metode) dan alat pendidikan yang berupa kebendaan (media). Contoh 
alat pendidikan yang berupa kebendaan (media) adalah buku-buku, gambar, alat 
permainan,alat peraga, alat laboratorium,papan tulis, OHP dsb (Siswoyo,et al, 
2011: 146-147). 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan 
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pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, perasaan, 
sikap dan kepercayaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan 
belajar. Media yang digunakan pada pembelajaran membuat hiasan korsase adalah 
salah satu cara yang digunakan guru dalam menyajikan materi membuat hiasan 
korsase di dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan yang 
diharapkan, yaitu agar siswa memiliki kemampuan dalam membuat hiasan 
korsase.  
Mengingat kondisi siswa tunarungu berbeda dengan anak normal, maka di 
dalam memilih media pembelajaran ini haruslah memenuhi syarat-syarat sebagai 
berikut: 
1) Media harus sesuai dengan kondisi siswa. 
2) Media harus sesuai dengan bahan pembelajaran yang diajarkan, sehingga 
memudahkan dalam menerima pelajaran. 
3) Media harus sesuai dengan situasi dan kondisi setempat. 
Media pembelajaran yang dilaksanakan dalam pembelajaran membuat 
hiasan korsase seperti pada media pembelajaran lainnya merupakan bagian dari 
kegiatan belajar mengajar yang menentukan berhasil tidaknya proses 
pembelajaran. Seorang guru harus dapat memilih, mengkombinasikan dan 
memodifikasi serta mempraktekan berbagai cara penyampaian bahan dan materi 
sesuai dengan kondisi siswa.  
Media jobsheet pada penelitian ini disusun sesuai sistematika jobsheet 
akan tetapi menyesuaikan kondisi dan karakteristik anak tunarungu, sehingga 
pada langkah-langkah jobsheet diuraikan dengan bahasa yang mudah dipahami 
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oleh anak tunarungu yang disertai dengan gambar-gambar alat dan bahan, 
tampilan jobsheet dibuat lebih berwarna karena visual menjadi daya tarik 
tersendiri untuk anak tunarungu. 
 
b. Jenis-jenis media pembelajaran 
Menurut  Arsyad,  (2011: 29) media pembelajaran dapat dikelompokkan 
ke dalam empat kelompok, yaitu : 
1) Media hasil teknologi cetak 
Media cetak adalah media pembelajaran yang disajikan dalam bentuk 
tercetak . 
2) Media hasil teknologi audio visual 
Media ini dapat menampilkan unsur gambar (visual) dan suara (audio)  
secara bersamaan pada saat mengkomunikasikan pesan atau informasi. 
3) Media hasil teknologi yang berdasarkan komputer 
Media ini menyampaiikan materi menggunakan sumber – sumber berbasis 
mikro-prosesor. 
4) Media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer 
Penyampaian materi yang menggabungkan pemakaian beberapa bentuk 
media yang dikendalikan oleh komputer.  
Kemp & Dayton (1985) dalam Arsyad (2011: 37-38) mengelompokkan 
media ke delapan jenis media ,yaitu : 
1) Media cetakan  
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Media cetakan meliputi bahan – bahan yang disiapkan di atas kertas untuk 
pengajaran dan informasi berupa buku teks,buku ajar,brosur, newsletter,  dan 
lembaran penuntun. 
2) Media pajang 
Media pajang meliputi papan tulis, flip chart, papan magnet, papan kain,  
papan buletin, dan papan pameran. 
3) OHP 
Media visual pada lembaran bahan tembus pandang atau plastik 
dipersiapkan untuk dipoyeksikan ke sebuah ayar atau dinding melalui sebuah 
proyektor.kemampuan proyektor memperbesar gambar membuat media ini 
berguna untuk menyajikan informasi pada kelompok yang besar dan pada semua 
jenjang. 
4) Rekaman audiotape 
Melalui media ini ,pesan dan isi pelajaran dapat direkam pada tape magnetik 
sehingga hasil rekaman itu dapat diputar kembali p ada saat yang diinginkan. 
5) Seri slide dan filmstrips 
Slide adalah suatu film transparansi yang berukuran 35mm dengan bingkai 
2x2 inci. Bingkai tersebut terbuat dari karton atau plastik kemudian film bingkai 
diproyeksikan melalui slide projector. 
6) Film dan video 
Film atau gambar hidup merupakan gambar – gambar dalam frame di 
mana frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga pada 
layar terlihat gambar itu hidup. 
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7) Televisi 
Televisi adalah sistem elektronik yang mengirimkan gambar diam dan 
gambar hidup bersama suara melalui kabel atau ruang. 
8) Komputer 
Komputer adalah mesin yang dirancang khusus untuk memanipulasi  
informasi yanng diberi kode,mesin elektronik yang otomatis melakukan pekerjaan 
dan perhitungan  sederhana dan rumit. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa media 
pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi media cetak, media audiovisual, 
media tiga dimensi, media proyeksi dan lingkungan sebagai media pembelajaran. 
Dalam penelitian ini media yang digunakan termasuk dalam media bahan cetak. 
Dipilihnya media bahan cetak dalam pembelajaran membuat hiasan korsase 
dikarenakan siswa tunarungu mengalami kesulitan menangkap pelajaran yang 
diberikan oleh guru yang disampaikan dengan bahasa isyarat dan langkah – 
langkah dalam pembelajaran tidak terdokumentasi, sehingga dalam menangkap 
pelajaran diperlukan waktu yang lama dan harus diulang-ulang, dengan adanya 
media cetak seperti jobsheet diharapkan siswa akan lebih mudah menerima 
pelajaran dari guru dan tidak memakan waktu yang terlalu lama. 
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9. Jobsheet 
a. Pengertian jobsheet 
Menurut Arsyad (2011: 29-30) jobsheet  adalah salah satu teknologi hasil 
cetak yang merupakan materi visual statis melalui proses pencetakan mekanis atau 
fotografis. Teknologi cetak memiliki ciri – ciri : 
1) Teks dibaca secara linear,sedangkan visual diamati berdasarkan ruang 
2) Baik teks maupun visual menampilkan komunikasi satu arah dan reseptif 
3) Teks dan visual ditampilkan diam  
4) Pengembangannyna sangat tergantung pada prinsip kebahasaan dan persepsi 
visual 
5) Teks maupun visual berpusat pada siswa 
6) Informasi dapat ditata ulang oleh pemakai 
Menurut Kemp & Dayton (1985) dalam Arsyad (2011:37-38) jobshet 
atau lembaran penuntun berupa daftar cek tentang langkah – langkah yang harus 
diikuti ketika mengoperasikan suatu peralatan.Lembaran ini berisi gambar atau 
foto di samping teks penjelasan.  
Dikutip dari (https://www.academia.edu/9384544/Jobsheet , diakses 15 
Desember 2016,pukul 18.30) lembaran Kerja (job-sheet) adalah lembar pekerjaan 
yang berisi pengarahan dan gambar-gambar tentang bagaimana cara untuk 
membuat atau menyelesaikan sesuatu job atau pekerjaan , dilengkapi lembar 
evaluasi hasil praktik siswa.   
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Jadi dapat disimpulkan jobsheet adalah pedoman tertulis yang dibuat oleh 
instruktur untuk dipedomani oleh siswa dalam melaksanakan praktork (praktek 
work) di workshop.  
Jobsheet berisi petunjuk- petunjuk antara lain :  
1) Tujuan praktek  
2) Bahan dan alat yang diperlukan, 
3) Langkah-langkah melaksanakan pekerjaan, 
4) Langkah-langkah menjaga keselamatan kerja, 
5) Waktu yang di alokasikan 
 
Menurut Widarto (Dikutip dari http : //staff.uny.ac.id/ sites / default / files 
/ pengabdian / dr-widarto- mpd/panduan -penyusunan-jobsheet-mapel-produktif-
pada-smk.pdf. Diakses pada tanggal 10 Februari 2018, jam 19.25 WIB) struktur 
jobsheet   terdiri dari: 
1) Judul 
2) Petunjuk belajar (petunjuk siswa) 
3) Kompetensi yang akan dicapai 
4) Informasi pendukung 
5) Langkah kerja dan tugas-tugas 
6) Penilaian 
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Berdasarkan komponen-komponen diatas, maka untuk  penulisan jobsheet, 
menurut Rasyid dalam (https://www.academia.edu/9384544/Jobsheet , diakses 15 
Desember 2016,pukul 18.30) memuat hal-hal sebagai berikut:  
1) Objektif. Tujuan sebaiknya dinyatakan sespesifik mungkin, dirumuskan 
dalam bentuk apa yang yang akan dikerjakan, siswa. Tujuan tersebut 
dilengkapi dengan kondisi dan kriteria dan hasil yang diinginkan. 
2) Daftar peralatan. Tujuan dicantumkan daftar peralatan yang digunakan adalah 
untuk mencegah siswa memakai alat yang salah.  
3) Daftar bahan. Dengan dicantumkannya kebutuhan bahan yang diperlukan 
maka akan mengurangi kecenderungan siswa untuk mengambil bahan yang 
tidak diperlukan.  
4) Keselamatan kerja. Keselamatan siswa di waktu sedang bekerja merupakan 
hal yang paling utama harus diperhatikan instruktur. Agar menghindari 
terjadinya hal – hal yang tidak diinginkan.  
5) Langkah kerja. Langah-langkah untuk menyelesaikan suatu pekerjaan harus 
ringkas, jelas, mudah dimengerti, dan langsung kepada yang dimaksud dan 
dilengkapi dengan gambar. Dengan demikian, akan lebih mudah untuk 
dipahami. 
6) Evaluasi. Evaluasi merupakan beberapa pertanyaan terhadap hasil kerja yang 
bertujuan agar siswa dapat menguji atau menilai langsung hasil pekerjaannya 
sendiri.  
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7) Gambar hasil akhir dari job tersebut. Tujuannya adalah agar siswa akan 
memperoleh gambaran yang lengkap berikut ukuran-ukuran tentang apa yang 
akan dikerjakannya. 
Berdasarkan pendapat diatas , jobsheet merupakan jenis bahan ajar yang di 
dalamnya terdapat langkah-langkah kerja informasi yang perlu disampaikan. 
Jobsheet yang dibuat dengan disertai gambar yang bagus/menarik, jelas, 
sederhana dan sesuai dengan hal yang dipelajari dapat membantu siswa untuk 
lebih mudah dalam mengingat bahan pelajaran yang disampaikan oleh guru. Maka 
dari itu, bahwa dalam belajar dengan menggunakan media jobsheet merupakan 
salah satu usaha untuk mempermudah penyampaian informasi yang diterima oleh 
siswa. Pada penelitian ini peneliti menggunakan media jobsheet sebagai alat bantu 
dalam kegiatan pembelajaran. 
 
b. Kelebihan dan kekurangan jobsheet 
Kelebihan jobsheet menurut Kemp & Dayton (1985) dalam Arsyad 
(2011:38-39) adalah : 
1) Siswa dapat belajar maju dan mandiri 
2) Dapat membantu siswa mengulangi materi dan mengikuti urutan pikiran 
secara logis 
3) Perpaduan teks dan gambar menjadi daya tarik siswa ,serta dapat 
memperlancar pemahaman informasi 
4) Jobsheet dapat direproduksi dengan ekonomis dan didistribusikan dengan 
mudah. 
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Dikutip dari (https://www.academia.edu/9384544/Jobsheet , diakses 15 
Desember 2016) kelebihan pemakaian job sheet adalah : 
1) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif 
2) Dapat membangkitkan rasa percaya diri pada peserta didik dalam bekerja 
3) Bisa menjadi persiapan yang sangat baik bagi peserta didik untuk bekerja di 
industri sebab sudah terbiasa membaca persiapan 
4) Dapat meningkatkan hasil belajar 
5) Dapat membuat siswa lebih mandiri dan kreatif 
6) Siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing 
Adapun kekurangannya yaitu : 
1) Sulit menampilkan materi dengan gambar bergerak 
2) Jika tidak dirawat dengan baik media cetakan (Job Sheet) cepat rusak atau 
hilang 
(https://www.academia.edu/9384544/Jobsheet , diakses 15 Desember 2016) 
Kekurangan jobsheet menurut Kemp & Dayton (1985) dalam Arsyad 
(2011:39) adalah : 
1) Sulit menampilkan gerak dalam halaman media cetakan 
2) Biaya cetakan akan bertamhbah mahal jika akan menampilkan 
ilustrasi,gambar, dan foto yang berwarna – warni 
3) Proses pencetakan sering  memakan waktu lama tergantung dari peralatan 
yang digunakan dan kerumitan format cetakan 
4) Penyajian informasi harus dirancang singkat dan jelas agar siswa tidak 
merasa bosan 
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5) Jika tidak dirawat dengan baik, akan cepat rusak dan hilang. 
Menurut Pratiwi & Murtiningsih (2013: 29) media pembelajaran yang 
cocok bagi anak tunarungu adalah melalui bentuk visual, pemberian materi 
pengajaran melalui gambar, baik gambar lepas maupun gambar kolektif. Metode 
ini efektif karena lebih mudah dipahami ABK karena semua materi berdasarkan 
apa yang dilihat olehnya. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Tri Ida Dewi Lestari (2011) pada siswa 
tunagrahita ringan kelas XI SMA Luar Biasa Negeri 1 Yogyakarta,menyimpulkan 
bahwa pencapaian kompetensi siswa dalam pembelajaran keterampilan menyulam 
dengan  standar KKM yang telah ditetapkan sekolah adalah 65. Menurut data 
bahwa 1 dari 4 siswa telah mencapai ketuntasan yaitu ≥ 65. Sedangkan siswa yang 
belum mencapai nilai ketuntasan ada 3 orang. Maka dari itu dilakukan tindakan 
untuk meningkatkan pencapaian kompetensi siswa dengan menggunakan media 
jobsheet. Pada siklus pembelajaran,guru membimbing siswa untuk membaca job 
sheet dan mempraktekannya kepada guru. Siswa dipersilakan untuk bertanya bila 
tidak mengerti. Hasil penelitian menunjukkan  pada pra siklus siswa yang 
berkategori tuntas sebesar 25%, sedangkan pada siklus I siswa yang berkategori 
tuntas meningkat menjadi 75% dan pada siklus II siswa yang berkategori tuntas 
sudah 100%. Hasil wawancara penelitian menunjukkan bahwa pendapat siswa 
tunagrahita ringan tentang penggunaan media job sheet pada pembelajaran 
keterampilan menyulam berada pada kategori cukup mudah 1 siswa dengan 
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persentase 25%, sedangkan kategori mudah ada 3 siswa dengan persentase 75% 
dan kategori tidak mudah tidak ada, artinya persentase 0%.  Berdasarkan hasil 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan melalui media job 
sheet pada pembelajaran keterampilan menyulam dapat meningkatkan kompetensi 
belajar siswa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Riza Uswatun Khasanah menyimpulkan 
bahwa  Pencapaian kompetensi keterampilan sulam jelujur sebelum menggunakan 
media jobsheet menunjukkan 100% siswa masih di bawah KKM, dan nilai rerata 
keseluruhan sebesar 55.00, sesudah menggunakan media jobsheet menunjukkan 
80% siswa sudah memenuhi KKM sedangkan 20% belum memenuhi KKM, dan 
nilai rerata keseluruhan 71.40 Adanya Pengaruh penggunaan media jobsheet 
terhadap pencapaian kompetensi keterampilan sulam jelujur antara sebelum dan 
sesudah diberi perlakuan dibuktikan dengan hasil perhitungan Uji-t (t-test) 
diperoleh Thitung = 20.942> Ttable = 3.182, maka dapat disimpulkan bahwa 
media jobsheet sangat berpengaruh terhadap pencapaian kompetensi keterampilan 
sulam jelujur (sashiko) di SLB Tunas Bhakti Pleret Bantul.  
Penelitian yang dilakukan oleh Khairunisa menyimpulkan bahwa 
Pencapaian kompetensi sebelum menggunakan media jobsheet kompetensi 
menghias kain pada pembuatan sarung bantal kursi dengan teknik jahit perca 
berada pada kategori Baik dengan nilai rerata (Mean) sebesar 68.12, sesudah 
menggunakan media jobsheet pencapaian kompetensi berada pada kategori Sangat 
Baik dengan nilai rerata (Mean) sebesar 93.85. Ada pengaruh pencapaian 
kompetensi menghias kain terhadap pembuatan sarung bantal kursi dengan teknik 
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jahit perca antara sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil perhitungan Uji-t (t-test) diperoleh 
_______7.756>_____1.829,maka dapat simpulkan bahwa media jobsheet sangat 
berpengaruh terhadap pencapaian kompetensi menghias kain dengan tehnik jahit 
perca kelas X di SMK Diponegoro Depok. 
Dari ketiga peneliti tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
berpengaruh dalam prestasi belajar peserta didik. Dalam penelitian ini diharapkan 
penggunaan media berupa jobsheet dapat meningkatkan hasil belajar pembuatan 
hiasan korsase di SLB B Wiyata Dharma 1 Sleman. Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian yang telah dikaji antara lain subjek penelitian yang berbeda, 
dalam penelitian ini subjek peneliti menggunakan siswa tunarungu rombongan 
belajar kelas Keterampilan Tata Busana SLB B Wiyata Dharma 1 Sleman, 
sedangkan materi pembelajaran yang digunakan adalah materi pembuatan hiasan 
korsase. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Pembelajaran yang dapat diselenggarakan pada anak tunarungu salah 
satunya adalah pembelajaran keterampilan yang nantinya dapat menjadi bekal 
hidup seperti pembelajaran pembuatan hiasan korsase. Bekal keterampilan pada 
siswa tunarungu sangat dibutuhkan, karena mengingat kondisi mereka di dalam 
meraih kesempatan kerja selalu mendapat tantangan yang lebih besar, sehingga 
perlu adanya peningkatan hasil belajar pembuatan hiasan korsase karena nilai 
siswa belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), mengingat hasil 
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belajar menunjukkan sejauh mana kompetensi yang dikuasai oleh siswa, apabila 
hasil belajar tuntas atau mencapai KKM maka siswa dianggap kompeten. Dengan 
kompetensi yang  dimiliki siswa dapat dijadikan bekal dalam kehidupan sehari-
hari. Maka dari itu anak tunarungu  diharapkan dapat menguasai kompetensi 
materi tersebut. Oleh karena itu perlu adanya tindakan,  pada proses pembelajaran 
dibutuhkan adanya media. Media yang menarik akan berdampak positif pada 
siswa dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu media juga berfungsi untuk 
mempermudah siswa tunarungu dalam memahami informasi yang disampaikan 
oleh guru sehingga siswa dapat menguasai materi dengan baik. 
Pembelajaran pembuatan hiasan  korsase di SLB B Wiyata Dhama 1 
Sleman masih belum efektif. Pendidik menyampaikan materi masih menggunakan 
bahasa isyarat bagi siswa tunarungu, tanpa adanya media lain, hal ini 
menimbulkan pebedaan pesepsi pada materi yang diajarkan antara pendidik 
dengan siswa tunarungu dalam kegiatan pembelajaran. Jika proses ini terus 
menerus diulang dapat bedampak pada hasil belajar pada siswa. Tidak jarang juga 
pada saat guru menjelaskan, ada siswa yang sibuk sendiri ,tidak memperhatikan 
guru , selain itu siswa juga seringkali lupa akan pembelajaran yang telah diajarkan 
mengenai langkah pembuatan hiasan korsase sehingga dibutuhkan media yang 
dapat digunakan secara berulang serta dibutuhkan suatu metode pembelajaran 
yang inovatif dan dapat memicu para siswa untuk termotivasi pada saat proses 
belajar mengajar berlangsung. 
Penggunaan media jobsheet  yang berisi tentang langkah – langkah 
pembuatan hiasan korsase dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan 
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pembelajaran dalam pembuatan hiasan korsase dalam mata pelajaran 
Keterampilan Tata Busana dengan alasan dengan menggunakan jobsheet siswa 
dapat menggunakannya secara berulang sehingga siswa dapat melihat detail 
pembuatannya serta dapat mengingatnya. Media pembelajaran jobsheet dibuat 
lebih menarik dengan membuat langkah – langkah pembuatan hiasan korsase 
dengan menggnakan gambar- gambar. 
Melalui penggunaan media jobsheet dapat diupayakan suatu 
pembelajaran efektif yang berdampak pada peningkatan hasil belajar pembuatan 
hiasan korsase mata pelajaran Keterampilan Tata Busana. Dengan demikian, 
media jobsheet  berpotensi sebagai media pembelajaran yang efektif. 
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Kerangka berfikir yang diuraikan di atas dapat digambarkan pada bagan 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembelajaran pembuatan hiasan  
korsase di SLB B Wiyata Dhama 1 
Sleman masih belum efektif, adanya 
permasalahan dalam pembelajaran dan 
pencapaian hasil pembelajaran belum 
optimal 
Perlu adanya tindakan 
dengan alat bantu belajar 
(media) untuk mengatasi  
permasalahan dalam 
pembelajaran dan 
pencapaian hasil belajar 
yang belum optimal 
Media pembelajaran jobsheet 
yang dapat digunakan oleh 
siswa secara berulang , dibuat 
lebih menarik dan mudah 
dipahami dengan membuat 
langkah – langkah pembuatan 
hiasan korsase dengan 
menggunakan gambar- 
gambar. 
 
Peneliti memiliki asumsi bahwa 
dengan menggunakan media jobsheet 
mampu memberi kemudahan pada 
saat pembelajaran berlangsung 
Peneliti berharap melalui penggunaan 
media jobsheet dapat diupayakan 
suatu pembelajaran efektif yang 
berdampak pada peningkatan hasil 
belajar pembuatan hiasan korsase 
mata pelajaran Keterampilan Tata 
Busana di SLB Wiyata Dharma 1 
Sleman. Dengan demikian, media 
jobsheet  berpotensi sebagai media 
pembelajaran yang efektif. 
 
Gambar 26. Bagan kerangka berfikir 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Dari kerangka berfikir di atas,kiranya dapat diajukan pertanyaan penelitian 
yang berbunyi : 
1. Bagaimana peningkatan hasil belajar berbantuan media jobsheet dari pra 
siklus ke siklus 1? 
2. Bagaimana peningkatan hasil belajar berbantuan media jobsheet dari siklus 1 
ke siklus 2? 
3. Apakah penggunaan media jobsheet dapat meningkatkan hasil belajar 
pembuatan hiasan korsase? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian Tindakan 
1. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas yang merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Penelitian tindakan 
kelas dipilih karena praktis dan langsung pada situasi yang nyata, memberikan 
kerangka kerja yang teratur untuk pemecahan masalah, yaitu meningkatkan 
maupun memperbaiki pencapaian hasil belajar siswa yang kurang optimal.  
2. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain PTK Model Kemmis & McTaggart. 
Model Kemmis & McTaggart merupakan pengembangan dari konsep dasar yang 
diperkenalkan oleh Kurt Lewin hanya saja komponen acting (tindakan) dengan 
observing (pengamatan) dijadikan sebagai satu kesatuan. Disatukannya kedua 
komponen tersebut disebabkan adanya kenyataan bahwa antara penerapan acting 
dan observing merupakan dua kegiatan tak terpisahkan. Maksudnya, kedua 
kegiatan harus dilakukan dalam satu kesatuan waktu, ketika tindakan 
dilaksanakan begitu pula observasi juga harus dilaksanakan. 
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari tiga tahap pada setiap siklus, 
apabila dalam tindakan kelas ini ditemukan kekurangan dan tidak terciptanya 
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target yang telah ditentukan, maka diadakan perbaikan pada perencanaan dan 
pelaksanaan siklus berikutnya. 
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model spiral Kemmis 
dan Mc Taggart, setiap siklus tindakan terdiri dari empat komponen yaitu : 
a. Perencanaan  
Perencanaan yaitu merencanakan tindakan apa yang akan dilakukan 
untuk memperbaiki, meningkatkan atau perubahan perilaku dan sikap sebagai 
solusi. Pada tahap perencanaan dilakukan dengan menyusun perencanaan tindakan 
berdasarkan identifikasi masalah pada obeservasi awal sebelum penelitian 
dilaksanakan. Rencana tindakan ini mencakup semua langkah tindakan secara 
rinci pada tahap ini segala keperluan pelaksanaan peneliti tindakan kelas 
dipersiapkan mulai dari bahan ajar, rencana pembelajaran, metode dan strategi 
pembelajaran, pendekatan yang akan digunakan, subjek penelitian serta teknik dan 
instrumen observasi disesuaikan dengan rencana. 
b. Tindakan dan Pengamatan    
Tindakan yaitu apa yang dilakukan oleh guru atau peneliti sebagai upaya 
perbaikan, peningkatan atau perubahan yang diinginkan. Pelaksanaan tindakan 
disesuaikan dengan rencana yang telah dibuat sebelumya. Pelaksanaan tindakan 
merupakan proses kegiatan pembelajaran kelas sebagai realisasi dari teori dan 
strategi belajar mengajar yang telah disiapkan serta mengacu pada kurikulum 
yang berlaku, dan hasil yang diperoleh diharapkan dapat meningkatkan kerjasama 
peneliti dengan subjek penelitian sehingga dapat memberikan refleksi dan 
evaluasi terhadap apa yang terjadi di kelas. 
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Observasi yaitu mengamati atas hasil atau dampak dari tindakan yang 
dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa. Tahap observasi merupakan kegiatan 
pengamatan langsung terhadap pelaksanaan tindakan yang dilakukan dalam PTK. 
Tujuan pokok observasi adalah untuk mengetahui ada-tidaknya perubahan yang 
terjadi dengan adanya pelaksanaan tindakan yang sedang berlangsung. 
c. Refleksi 
Refleksi  yaitu peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas 
hasil atau dampak dari tindakan dari berbagai kriteria. Berdasarhan hasil refleksi 
ini, peneliti bersama-sama guru dapat melakukan revisi perbaikan terhadap 
rencana awal. Melalui refleksi, guru akan dapat menetapkan apa yang telah 
dicapai, serta apa yang belum dicapai, serta apa yang perlu diperbaiki lagi dalam 
pembelajaran berikutnya. Oleh karena itu hasil dari tindakan perlu dikaji, dilihat 
dan direnungkan, baik itu dari segi proses pembelajaran antara guru dan siswa, 
metode, alat peraga maupun evaluasi. 
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Gambar 27 . Siklus PTK menurut Kemmis & McTaggart (Kusumah & 
Dwitagama ,2012: 21) 
 
B. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian adalah pada saat kegiatan belajar Keterampilan Tata 
Busana yaitu pada bulan Agustus 2018. Penelitian dilakukan pada saat semester 
ganjil atas dasar pertimbangan waktu aktif dalam proses kegiatan belajar siswa. 
C. Deskripsi Tempat Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SLB Wiyata Dharma I 
Sleman tepatnya pada siswa rombongan belajar Keterampilan Tata Busana 
tunarungu yang beralamatkan di Jl.Magelang Km. 17, Margorejo, Tempel, 
Sleman, Yogyakarta. 
D. Subyek dan Karakteristiknya 
Subyek penelitian ini adalah rombongan belajar  Keterampilan Tata 
Busana Di SLB Wiyata Dharma I Sleman yang terdapat dua jenjang yaitu SMP 
dan SMA. Pada jenjang SMP terdiri dari 3 siswa tunarungu, dan pada jenjang 
SMA terdiri dari 1 siswa tunarungu. 
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Penentuan subyek penelitian menggunakan teknik purposive sampling 
yaitu pemilihan subyek berdasarkan atas kriteria dan pertimbangan tertentu 
(Daryanto, 2012: 149). Pada penelitian ini subyek dipilih dengan dasar 
menyesuaikan materi, kondisi siswa, dan pertimbangan pencapaian hasil belajar 
siswa. 
Tabel  2. Karakeristik  anak tunarungu yang akan menjadi objek penelitian 
No Nama Peserta 
Didik 
Kemampuan Awal Karakteristik Siswa 
1 Siswa 1  Siswa dapat 
membaca,menulis,operasi 
hitung penjumlahan dan 
pengurangan 
 Siswa memahami 
pembuatan tusuk dasar 
 Siswa membuat tusuk 
dasar kurang rapi 
 Siswa dapat menggunting 
dengan benar 
 Siswa dapat menyebutkan 
piranti jahit 
 Motorik halus pada siswa 
kurang bagus 
 Kurang suka 
bertanya,ramah 
 Paham dengan 
instruksi 
 Antusias kurang 
2 Siswa 2  Siswa dapat 
membaca,menulis,operasi 
hitung penjumlahan dan 
pengurangan 
 Siswa memahami 
pembuatan tusuk dasar 
 Siswa dapat membuat 
tusuk dasar dengan rapi 
 Siswa dapat menggunting 
dengan benar 
 Siswa dapat menyebutkan 
piranti jahit 
 Motorik halus pada siswa 
bagus 
 Suka bertanya,ramah 
 Paham dengan 
instruksi 
 Antusias tinggi 
3. Siswa 3  Siswa dapat 
membaca,menulis,operasi 
hitung penjumlahan dan 
pengurangan 
 Kurang suka 
bertanya,ramah 
 Paham dengan 
instruksi 
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 Siswa memahami 
pembuatan tusuk dasar 
 Siswa membuat tusuk 
dasar rapi 
 Siswa dapat menggunting 
dengan benar 
 Siswa dapat menyebutkan 
piranti jahit 
Motorik halus pada siswa 
bagus 
Antusias kurang 
4. Siswa 4  Siswa dapat 
membaca,menulis,operasi 
hitung penjumlahan dan 
pengurangan 
 Siswa memahami 
pembuatan tusuk dasar 
 Siswa dapat membuat 
tusuk dasar dengan rapi 
 Siswa dapat menggunting 
dengan benar 
 Siswa dapat menyebutkan 
piranti jahit 
 Motorik halus pada siswa 
bagus 
 Suka bertanya,ramah 
 Paham dengan 
instruksi 
 Antusias tinggi 
 
E. Skenario Tindakan 
Jenis tindakan adalah siklus kegiatan pembelajaran  berupa tahapan – 
tahapan yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh data. Setiap siklus 
terdapat tiga tahapan yaitu : 
1. Perencanaan 
Pada tahap ini yang dilakukan adalah merancang strategi tindakan yang 
dilakukan serta menyusun serangkaian rancangan tindakan yang sistematis untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
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Persiapan yang dilakukan adalah persiapan perangkat pembelajaran yang 
direncanakan,  diuraikan sebagai berikut : 
a. Silabus Mata Pelajaran Keterampilan Tata busana 
Peneliti menggunakan silabus yang digunakan di SLB B Wiyata Dharma 1 
Sleman dengan berpedoman pada Kurikulum 2013. 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Peneliti mengkaji RPP yang sudah ada di sekolah.  RPP dikaji dan disusun  
oleh peneliti dengan pertimbangan dosen pembimbing dan guru mata pelajaran 
Keterampilan Tata Busana di SLB B Wiyata Dharma 1 Sleman. 
c. Lembar observasi pembelajaran 
Lembar observasi pembelajaran digunakan untuk merekam proses dan 
dampak dari tindakan yang dilakukan dalam penelitian. 
d. Media jobsheet membuat hiasan  korsase 
Media pembelajaran yang digunakan untuk menunjang proses belajar 
mengajar dalam penelitian ini adalah media jobsheet keterampilan membuat 
hiasan korsase. 
e. Instrumen hasil tes unjuk kerja. 
Instrumen untuk mengevaluasi hasil dalam penelitian ini menggunakan tes 
unjuk kerja keterampilan membuat hiasan korsase dengan media  jobsheet.  
2. Tindakan dan Pengamatan 
Pada tahap ini peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran berupa Silabus 
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), serta instrument penelitian berupa 
lembar observasi, media Jobsheet, dan lembar penilaian unjuk kerja keterampilan 
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membuat hiasan korsase.  Peneliti bertindak sebagai guru di kelas, terlebih dahulu 
menjelaskan Kompetensi Dasar yang akan dipelajari oleh siswa. Sehingga 
diharapkan siswa mempunyai gambaran jelas tentang materi dan tujuan 
pembelajaran keterampilan membuat hiasan korsase yang ingin dicapai. Peneliti 
kemudian membagikan media Jobsheet keterampilan membuat hiasan korsase. 
Kemudian siswa diberikan kesempatan untuk membaca isi media jobsheet. 
Setelah itu peneliti menyebutkan macam-macam alat, bahan dan langkah kerja 
yang diperlukan dalam keterampilan membuat hiasan korsase pada media 
jobsheet. Kemudian mendemonstrasikan langkah-langkah membuat hiasan 
korsase sesuai urutan yang terdapat pada media jobsheet , dengan menggunakan 
jobsheet itu sendiri dan produk jadi hiasan korsase. 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti pada saat proses belajar mengajar 
keterampilan membuat hiasan korsase dengan media jobsheet berlangsung. 
Pengamatan dilakukan untuk mengetahui kegiatan belajar yang dilakukan oleh 
siswa, penggunaan media jobsheet oleh siswa, keterlibatan dan keaktifan siswa 
selama proses pembelajaran serta peningkatan hasil belajar keterampilan hiasan 
korsase melalui media jobsheet. Pengamatan dilakukan dengan bantuan lembar 
observasi, catatan lapangan dan lembar penilaian unjuk kerja. Peneliti berharap 
dari hasil pengamatan pada proses pembelajaran dapat dijadikan acuan dalam 
proses belajar mengajar di kelas, sehingga dapat meningkatkan kompetensi 
keterampilan hiasan korsase siswa pada siklus berikutnya. 
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3. Refleksi 
Pada tahap ini peneliti yang berkolaborasi dengan guru kelas yang bertindak 
sebagai pengamat pada saat penelitian berlangsung, mengungkapkan hasil 
pengamatan terhadap kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa, penggunaan 
media jobsheet oleh siswa, keterlibatan dan keaktifan siswa selama proses 
pembelajaran serta peningkatan hasil belajar siswa dalam keterampilan membuat 
hiasan korsase melalui media  jobsheet. 
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik pengumpulan data 
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
sebagai berikut : 
a. Observasi 
Oservasi adalah teknik atau cara mengumpulkan data dengan melakukan 
pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan 
yang dilakukan. Dalam penelitian ini objek penelitian  adalah siswa yang diamati 
selama proses pembelajaran di dalam kelas dengan menggunakan media jobsheet.  
b. Catatan  lapangan 
Guru / peneliti secara sistematis membuat catatan tentanng situasi 
kelas,baik selama maupun segera setelah pelajaran uasi,mengenai hal-hal penting 
yang terjadi di kelas. Catatan-catatan ini berguna untuk didiskusikan dengan 
teman –teman. 
c. Hasil belajar siswa sebelum diberi tindakan 
Hasil belajar siswa sebelum diberi tindakan diperoleh dari catatan  
83 
 
penilaian atau hasil belajar yang didokumentasikan guru. 
d. Hasil pekerjaan siswa 
Hasil pekerjaan siswa digunakan untuk mengukur hasil dari tes unjuk 
kerja. 
e. Wawancara 
Teknik wawancara pada penelitian ini digunakan untuk memperoleh 
informasi mengenai kendala-kendala yang timbul dalam proses 
pembelajaran,pencapaian hasil belajar, dan kebutuhan anak tunarungu dalam 
proses pembelajaran membuat hiasan korsase. Wawancara dilakukan peneliti 
kepada guru kelas rombongan belajar keterampilan tata busana karena guru kelas 
rombongan belajar keterampilan tata busana lebih mengerti dan paham dengan 
situasi dan kondisi sebenarnya yang terjadi pada pra siklus. 
f. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan sebagai data otentik yang memberikan informasi  
yang dilaksanakan di lapangan dengan jelas. Dalam penelitian ini dokumentasi 
yang digunakan berupa foto. 
 
2. Instrumen Penelitian  
Instrumen dalam penelitian tindakan kelas ini adalah penilaian hasil belajar 
siswa yang terdiri dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Agar lebih terarah 
diperlukan kisi – kisi. Berikut ini dijabarkan kisi-kisi masing-masing instrumen 
yang digunakan 
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Tabel 3. Kisi – kisi media jobsheet pembuatan hiasan korsase 
Variabel  
Penelitian 
Indikator Sub Indikator No. 
Item 
Peningkatan Hasil Belajar 
Pembuatan Hiasan Korsase 
Berbantuan Media Jobsheet 
Di SLB B  
Wiyata Dharma I Sleman 
 
Petunjuk 
belajar 
(petunjuk 
siswa) 
pembuatan 
hiasan 
korsase 
 
Kesehatan dan Keselamatan 
Kerja : 
1. Menyiapkan tempat 
untuk kegiatan 
pembelajaran 
2. Membuka pintu dan tirai 
ruang kelas 
3. Menyalakan listrik ruang 
kelas 
4. Berdoa sebelum 
mengerjakan tugas 
membuat hiasan korsase 
5. Alat yang akan 
digunakan ditata rapih 
dan mudah dijangkau 
saat membuat hiasan 
korsase 
6.  Periksa perlengkapan 
bahan untuk membuat 
hiasan korsase 
7. Mengikuti petunjuk 
dalam membuat hiasan 
korsase 
8. Setelah selesai membuat 
hiasan korsase alat yang 
digunakan disimpan 
kembali di lemari 
dengan rapi 
9. Membersihkan ruang 
kelas setelah selesai 
membuat hiasan korsase 
10. Mematikan listrik 
ruang kelas 
11. Menutup tirai dan 
pintu kelas  
12. Berdoa setelah 
menyelesaikan tugas 
membuat hiasan korsase.                      
1 
 Tujuan 
pembelajaran 
pembuatan 
hiasan 
1. Siswa dapat menyiapkan 
tempat untuk kegiatan 
pembelajaran sesuai K3 
2. Siswa dapat menyiapkan 
2 
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korsase alat yang dibutuhkan 
membuat hiasan korsase 
3. Siswa dapat memilih 
bahan yang dibutuhkan 
membuat hiasan korsase 
4. Siswa dapat membuat 
hiasan korsase sesuai 
karakteristik yang ada 
pada jobsheet 
5. Siswa dapat 
mempraktikkan teknik 
Tsumami Kanzashi pada 
pembuatan hiasan 
korsase 
6. Siswa dapat menerapkan 
pola hiasan pusat 
7. Siswa dapat membuat 
hiasan korsase dengan  
langkah yang benar  
8. Siswa dapat memasang 
hiasan korsase pada 
sarung bantal hias 
dengan benar 
9. Mengemas produk 
dengan benar 
Materi 
pembelajaran 
pembuatan 
hiasan 
korsase 
Karakteristik hiasan korsase 3 
Teknik Tsumami Kanzashi 4 
Macam – macam pola letak 
hiasan 
5 
Alat yang 
digunakan 
beserta 
gambar dan 
keterangan 
alat 
pembuatan 
hiasan 
korsase 
1. Meteran  
2. Pendedel 
3. Pensil kain 
4. Gunting kain  
5. Pemotong 
benang/clipper  
6. Jarum tangan 
7. Jarum pentul  
8. Benang jahit  
9. Lem bakar  
6 
Bahan yang 
digunakan 
beserta 
gambar dan 
keterangan 
bahan 
1. Pita satin 
2. Kain flanel/vilt 
3. Manik – manik 
 
 
7 
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pembuatan 
hiasan  
Korsase 
Bahan untuk 
mengemas 
produk 
1. Plastik kemas ukuran 
30cm x 25cm 
2. Stepless  
3. Label  
8 
Langkah 
kerja 
pembuatan 
hiasan 
korsase 
1. Menyiapkan alat 
2. Menyiapkan bahan 
3. Membuat hiasan korsase 
 
9 
Penyelesaian 
(Pemasangan 
Hiasan 
Korsase pada 
Sarung 
Bantal Hias) 
1. Memasang hiasan 
korsase pada sarung 
bantal hias 
2. Mengemas produk 
10 
Evaluasi  Setelah pekerjaan selesai 
dikumpulkan pada guru 
11 
Gambar 
ilustrasi alat, 
bahan, dan 
langkah-
langkah 
pembuatan 
hiasan 
korsase 
Warna menarik 12 
Ukuran gambar 
proporsional 
13 
Resolusi gambar tidak 
pecah 
14 
Gambar jelas 15 
Gaya bahasa Mudah dimengerti 16 
  Jelas  17 
 Jenis Huruf  Times New Roman 18 
 Ukuran huruf 12 19 
 Spasi Spasi 1,5 20 
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Tabel 4. Kisi – kisi instrumen kompetensi pembuatan hiasan  korsase 
No Aspek  Indikator  Sub Indikator Sumber 
 Data 
1. Kognitif  1. Persiapan 1. kelengkapan alat yang meliputi 
:  
 
a. Meteran  
b. Pendedel  
c. Pensil kain  
d. Gunting kain  
e. Pemotong benang/clipper 
f. Jarum tangan  
g. Jarum pentul  
h. Benang jahit  
i. Lem tembak  
 
2. kelengkapan bahan yang 
meliputi : 
a. Pita satin ukuran lebar 
5cm,warna merah jambu 
dan hijau 
b. Kain flanel 
c. Manik – manik mutiara 
setengah bulat dengan 
diameter 7 mm 
Unjuk 
kerja 
  2. pelaksanaan Proses pelaksanaan meliputi: 
1. Pembuatan hiasan korsase 
2. Pemasangan hiasan korsase 
pad sarung bantal hias 
3. Finishing  
Unjuk 
kerja 
2. Afektif  Penilaian sikap Penilaian sikap meliputi : 
1. Disiplin 
2. Jujur 
3. Tanggung jawab 
4. Sopan 
5. Sabar 
6. Tekun 
7. Teliti  
8. Mandiri 
9. Aktivitas belajar 
Observasi  
3. Psikomotor  Hasil tugas Ketepatan hasil tugas meliputi : 
1. Ukuran hiasan korsase sesuai 
Unjuk  
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individu dengan panduan yang ada di 
jobsheet 
2. Jahitan rapi 
3. Warna benang sesuai 
4. Keindahan penampilan 
keseluruhan 
5. Kebersihan produk 
6. Mengawali jahitan dengan 
benar  
7. Mengakhiri jahitan dengan 
benar 
ke rja 
 
Tabel 5. Kriteria penilaian korsase 
Tema Sub Tema Indikator 
Menghias 
menggunakan 
tangan 
Membuat hiasan 
korsase 
Ukuran korsase sesuai dengan panduan yang 
ada di jobsheet, yaitu diameter +/- 12cm 
Jahitan rapi 
Warna benang sesuai dengan warna bahan 
(pita) 
Produk bersih 
Tampilan keseluruhan produk indah 
Mengawali jahitan dengan benar 
Mengakhiri jahitan dengan benar 
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Tabel 6. Kisi – kisi penilaian tes kognitif 
Tema Sub tema Materi Kemampuan yang diujikan 
Menghias 
menggunakan 
tangan 
Membuat 
hiasan 
korsase 
1. Persiapan  a. Menyiapkan alat  sesuai 
panduan jobsheet 
b. Menyiapkan bahan sesuai 
panduan jobsheet 
2. Proses 
pembuatan 
hiasan 
korsase 
a. Mengukur bahan dengan 
benar 
b. Memotong bahan dengan 
benar 
c. Menjahit produk dengan 
benar 
d. Finishing produk dengan 
benar 
3. Proses 
pemasangan 
hiasan 
korsase 
a. Menyemat hiasan korsase 
dengan menjelujurnya pada 
sarung bantal dengan benar 
4. Proses 
pengemasan 
produk 
a. Mengemas produk dalam 
plastik kemas dengan benar 
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               Tabel 7. Kisi-kisi penilaian afektif 
Tema Sub tema Aspek sikap Kompetensi yang dinilai 
Menghias 
menggunakan 
tangan 
Membuat 
hiasan 
korsase 
Disiplin  Menyelesaikan tepat waktu 
Menyiapkan dan meletakkan 
kembali peralatan praktikum 
sesuai pada tempatnya 
Jujur  Membuat pekerjaannya sendiri 
Tidak berlaku curang pada 
pekerjaannya 
Tidak berbohong 
Tanggung  
Jawab 
Merawat kelengkapan alat 
praktik dengan baik 
Menyimpan pekerjaannya 
pada rak dengan baik 
Mengemasi pekerjaannya 
dengan baik 
Menyelesaikan pekerjaannya 
tanpa bantuan orang lain 
Sopan  Bersikap sopan selama 
pembelajaran berlangsung 
Sabar  Tidak banyak mengeluh 
dengan pekerjaannya 
Tidak mudah putus asa ketika 
mengalami kesulitan saat 
mengerjakan tugas 
Tekun  Mengerjakan tugas dengan 
bersungguh – sungguh 
Teliti  Menyelesaikan pekerjaan 
dengan hati-hati 
Menggunakan alat praktik 
dengan hati-hati 
Mandiri Menyelesaikan semua tahap 
dalam pembelajaran secara 
mandiri 
Aktivitas  
Belajar 
Antusias dalam mengikuti 
pembelajaran 
Semangat dalam mengikuti 
pembelajaran 
Berani mengajukan pertanyaan 
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              Tabel 8. Kisi-kisi penilaian tes psikomotor 
Tema Sub tema Item Kemampuan yang 
diujikan 
Menghias 
menggunakan tangan 
Membuat 
hiasan 
korsase 
Hasil produk/ 
hasil unjuk kerja 
Ukuran korsase sesuai 
dengan panduan yang 
ada di jobsheet 
Jahitan rapi 
Warna benang sesuai 
dengan pita 
Keindahan penampilan 
keseluruhan 
Kebersihan produk 
Mengawali jahitan 
dengan benar 
Mengakhiri jahitan 
dengan benar 
 
3. Instrumen kelayakan media jobsheet 
Instrumen kelayakan media dimaksudkan untuk mengetahui kualitas 
media jobsheet yang akan digunakan apakah sudah layak atau belum. Berdasarkan 
validasi instrumen pembuatan media jobsheet keterampilan membuat hiasan 
korsase, maka aspek penilaian yang digunakan terbagi menjadi dua yaitu aspek 
tampilan media jobsheet dan aspek pembelajaran. Sehingga dapat dibuat kisi-kisi 
kelayakan media jobsheet yang diambil dari kriteria pemilihan media 
pembelajaran sebagai berikut: 
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Tabel 9. Kisi – kisi instrumen aspek tampilan media jobsheet 
No Indikator Indikator 
Kelayakan 
Layak 
Tidak 
Layak 
1. Cover Ukuran gambar proporsional   
  Warna menarik   
  Kejelasan judul   
  Lay out cover   
  
Kepraktisan menggunakan media 
jobsheet 
  
2. Tata tulis Pemilihan jenis huruf   
  Keterbacaan huruf   
  Spasi   
  Penomeran   
  Tabel   
3. Bahasa Kesederhanaan gaya bahasa   
  Kalimat mudah dipahami   
4. Gambar Sesuai dengan isi materi   
  Memotivasi untuk belajar   
  Memperjelas keterangan   
  
Penyajian gambar sesuai dengan 
penjelasan 
  
  Pemilihan background   
  Gambar proposional   
Dikutip dari Aisyah. F. (2012) Pembuatan Jobsheet. https: 
//www.academia.edu/ 9384544/ Jobsheet.  Diakses pada tanggal 15 Desember 
2016, jam 15.30WIB. 
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Tabel 10. Kisi-kisi instrumen aspek pembelajaran media jobsheet 
No. Indikator Kelayakan  
Layak Tidak 
Layak 
1 Terfokus jelas pada Standar Kompetensi   
2 Terfokus jelas pada Kompetensi Dasar   
3 Ketepatan pemilihan materi yang 
Dimediakan 
  
4 Sesuai dengan sasaran belajar   
5 Format penyajian gambar sesuai dengan langkah 
kerja 
  
6 Kejelasan runtutan dari keterangan beserta 
gambar langkah-langkah kerja pembuatan hiasan 
korsase 
  
 
7 Ada keterkaitan antara materi, tujuan, dan evaluasi   
 
4. Validitas dan reliabilitas instrumen 
Uji validitas dan reliabilitas instrumen dimaksudkan untuk mengetahui 
tingkat kesahihan dan keajegan instrumen. Instrumen yang valid berarti alat ukur 
yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur 
(Sugiyono, 2015: 173).  
a. Uji Validitas 
Penelitian ini dilakukan dengan mengkonsultasikan kepada dosen 
pembimbing tentang instrumen yang telah disusun dan meminta pertimbangan 
dari para ahli (judgment expert) untuk diperiksa dan dievaluasi secara sistematis 
apakah butir-butir tersebut telah mewakili apa yang hendak diukur sehingga 
validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas konstruk. 
Jumlah ahli yang dimintai pendapatnya berjumlah 3 orang, dengan tujuan 
mempermudah dalam pengambilan keputusan apakah instrumen tersebut layak 
atau tidak untuk digunakan dalam penelitian ini.Instrumen yang akan divalidasi 
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yaitu instrumen media pembelajaran jobsheet ,instrumen materi dan instrumen 
penilaian unjuk kerja 
1) Instrumen kelayakan media jobsheet. 
Setelah butir instrumen disusun kemudian peneliti mengkonsultasikan 
kepada dosen pembimbing tentang instrumen yang telah disusun, kemudian 
meminta pertimbangan dari para ahli (judgment experts) untuk diperiksa dan 
dievaluasi secara sistematis untuk mengetahui butir-butir tersebut dapat mewakili 
apa yang hendak diukur atau belum. Para ahli yang diminta pendapatnya antara 
lain: Ibu Dra. Enny Zuhni Khayati, M.Kes. selaku dosen di PTBB, Ibu Wika 
Rinawati, M.Pd. selaku dosen di PTBB dan Ibu Jumirah Nuryani, S.Pd. T  selaku 
guru di SLB B Wiyata Dharma 1 Sleman. 
2) Instrumen kelayakan materi Jobsheet 
Setelah butir instrumen disusun kemudian peneliti mengkonsultasikan 
kepada dosen pembimbing tentang instrumen yang telah disusun, kemudian 
meminta pertimbangan dari para ahli (judgment experts) untuk diperiksa dan 
dievaluasi secara sistematis untuk mengetahui butir-butir tersebut dapat mewakili 
apa yang hendak diukur atau belum. Para ahli yang diminta pendapatnya antara 
lain: Ibu Dra. Enny Zuhni Khayati, M.Kes. selaku dosen di PTBB, Ibu Wika 
Rinawati, M.Pd. selaku dosen di PTBB dan Ibu Jumirah Nuryani, S.Pd. T  selaku 
guru di SLB B Wiyata Dharma 1 Sleman. 
3) Instrumen penilaian unjuk kerja 
 Setelah butir instrumen disusun kemudian peneliti mengkonsultasikan 
kepada dosen pembimbing tentang instrumen yang telah disusun, kemudian 
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meminta pertimbangan dari para ahli (judgment experts) untuk diperiksa dan 
dievaluasi secara sistematis untuk mengetahui butir-butir tersebut dapat mewakili 
apa yang hendak diukur atau belum. Para ahli yang diminta pendapatnya antara 
lain: Ibu Dra. Enny Zuhni Khayati, M.Kes. selaku dosen di PTBB, Ibu Wika 
Rinawati, M.Pd. selaku dosen di PTBB dan Ibu Jumirah Nuryani, S.Pd. T  selaku 
guru di SLB B Wiyata Dharma 1 Sleman. 
 
b.  Reliabilitas instrumen 
Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji 
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data dengan menggunakan 
reliabilitas konsistensi antar rater yaitu kesepakatan pengamat. Dengan demikian 
langkah untuk mengetahui reliabilitas instrumen ini dilakukan melalui pemberian 
skor oleh judgement expert, terhadap kualitas isi instrumen media dan materi 
menggunakan checklist dengan skala penilaian yaitu layak =1 dan tidak layak = 0, 
di mana jumlah item keseluruhan terdapat 10 item.  
Dalam menentukan interval skor untuk menentukan kualitas kelayakan 
instrumen dan menghitung rentang data digunakan langkah perhitungan dengan 
rumus sebagai berikut : 
1) Menentukan jumlah amatan yaitu 25 
2) Menentukan jumlah interval yaitu 2, karena membutuhkan jawaban yang 
pasti yaitu layak dan  tidak layak. 
3) Menentukan skor maksimal (Smak)   
4) Menentukan skor minimal (Smin)  
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5) Menghitung rentang skor 
 
6) Menghitung panjang kelas / interval skor  
 
 
Maka diperoleh kriteria kualitas kelayakan instrumen penelitian dengan 
tabel sebagai berikut : 
Tabel 11. kriteria kualitas kelayakan instrumen penelitian 
Kualitas Interval skor Interpretasi 
Layak     skor    Instrumen dinyatakan layak digunakan untuk 
pengambilan data 
Tidak layak    skor    Instrumen dinyatakan tidak layak digunakan 
untuk pengambilan data 
      (Adaptasi dari Widihastuti, 2007 : 126) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skor maksimal – skor minimal 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
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Hasil uji reliabilitas dari 3 rater dapat dilihat pada tabel 9 . Berikut ini: 
 
Tabel 12. Hasil uji reliabilitas media jobsheet 
No. Ahli Hasil uji reliabilitas 
1. Rater 1  Dari aspek tampilan media jobsheet yang terdiri dari 18 
indikator, rater 1 memberikan pilihan layak sebanyak 16 
indikator dan pilihan tidak layak sebanyak 2 indikator. 
Dari aspek pembelajaran media jobsheet yang terdit dari  7 
indikator, rater 1 memberikan pilihan layak sebanyak 4 
indikator dan pilihan tidak layak sebanyak 3 indikator. 
2. Rater 2 Dari aspek tampilan media jobsheet yang terdit dari 18 
indikator, rater 1 memberikan pilihan layak sebanyak 18 
indikator dan pilihan tidak layak sebanyak 0  indikator. 
Dari aspek pembelajaran media jobsheet yang terdit dari  7 
indikator, rater 1 memberikan pilihan layak sebanyak 7 
indikator dan pilihan tidak layak sebanyak 0 indikator. 
3. Rater 3 Dari aspek tampilan media jobsheet yang terdit dari 18 
indikator, rater 1 memberikan pilihan layak sebanyak 18 
indikator dan pilihan tidak layak sebanyak 0  indikator. 
Dari aspek pembelajaran media jobsheet yang terdit dari  7 
indikator, rater 1 memberikan pilihan layak sebanyak 7 
indikator dan pilihan tidak layak sebanyak 0 indikator. 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel diatas, dapat diketahui 
bahwa untuk uji reliabilitas media jobsheet, 1 rater menyatakan bahwa 
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reliabilitas media jobsheet berada pada kategoti sudah memenuhi syarat 
dan 2 rater menyatakan memenuhi syarat dengan catatan. Dengan 
demikian media jobsheet yang digunakan dalam penelitian ini dapat 
dinyatakan reliabel atau ajeg digunakan. 
 
G. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Siklus penelitian tindakan kelas ini akan berhenti atau dikatakan berhasil 
apabila telah tercapainya tujuan penelitian, yaitu dengan adanya peningkatan pada 
hasil belajar rombongan belajar Keterampilan Tata Busana, yang mana hasil 
belajar dari seluruh siswa (100%) pada rombongan belajar tersebut memenuhi 
kriteria ketuntasan minimal yang sudah ditentukan yaitu 71. Berikut ini kriteria 
ketuntasan Minimal (KKM) di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman : 
Tabel 13. Kategori penilaian pencapaian hasil belajar 
Skor Kategori Deskriptor 
86 – 100 Sangat Baik Sudah mencapai kategori yang 
sangat baik 
71 – 85 Baik  Sudah mencapai kategori baik 
56 – 70 Cukup Sudah mencapai kategori cukup 
<56 Kurang Belum mencapai kaegori kurang 
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H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
deskriptif dengan presentase untuk menganalisis data – data yang berhubungan 
dengan penilaian untuk mengetahui pencapaian hasil belajar pembuatan hiasan 
korsase. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dengan cara 
membandingkan nilai persentase siklus I dan siklus II. Besarnya persentase 
tersebut didapat dengan rumus (Anas Sudijono (2006: 40) dalam Lestari (2011: 
93):  
P = 
 
 
      
Keterangan : 
 f : frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N : jumlah frekuensi/banyaknya subyek penelitian 
P : angka persentase 
Kompetensi siswa dikatakan meningkat jika siswa mendapatkan nilai 
diatas kriteria ketuntasan minimal (KKM). KKM untuk mata pelajaran 
keterampilan tata busana bagi siswa tunarungu adalah 71. Apabila siswa sudah 
mencapai nilai 71 dan diatas 71, maka dinyatakan siswa tersebut sudah tuntas dan 
mengalami peningkatan.   
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
SLB B Wiyata Dharma 1 Sleman yang terletak di desa Margorejo, 
Kecamatan Tempel, Kabupaten  Sleman adalah salah satu sekolah Luar Biasa 
yang berdiri di Sleman. SLB B Wiyata Dharma I Sleman  merupakan salah satu  
sekolah swasta yang memiliki kualitas sekolah  tidak jauh berbeda dengan sekolah 
yang lain, terlihat dari prestasi yang diperoleh dari siswa- siswi SLB dalam 
berbagai perlombaan. keberhasilan dalam mengelola sekolah tidak luput dari 
campur tangan semua guru beserta karyawan. 
Selain kondisi geografis, kondisi non fisik yang meliputi potensi guru dan 
potensi siswa juga memberikan andil dalam keberhasilan kegiatan belajar 
mengajar dan tentunya juga dengan dukungan dari sarana dan prasarana sekolah 
yang cukup memadai sebagai pendukung kegiatan mengajar. SLB B Wiyata 
Dharma 1 Sleman memiliki tenaga pendidik, berjumlah 22 guru pengajar tetap 
dan 4 pengajar volentir. Diantaranya 24 berjenjang S1 dan 2 berjenjang S2. 
Sekolah ini dibantu dengan adanya pegawai Tata Usaha yang berjumlah 1 orang, 
dan satu orang lagi tukang kebun. 
Visi SLB B Wiyata Dharma 1 Sleman adalah  Terwujudnya anak 
berkebutuhan khusus cerdas,terampil, mandiri dan berakhlak mulia. Sedangkan 
misinya ada 8 yaitu :  
a. Menanamkan pembiasaan  siswa dalam kehidupan yang  agamis. 
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b. Menerapkan manajemen qolbu, yaitu mengatur, memilih dan memilah sikap 
yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
c. Mengembangkan dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan melalui 
pengalaman langsung sesuai dengan bakat dan minat peserta didik. 
d. Mewujudkan pembelajaran yang efektif dan efisien  
e. Menumbuhkan semangat berkarya bagi semua warga sekolah 
f. Mendorong peserta didik untuk mengenali potensi dirinya 
g. Mengembangkan pendidikan life skill untuk menumbuhkan jiwa mandiri bagi 
peserta didik 
h. Membimbing siswa berkepribadian luhur melalui pendidikan budaya dan 
karakter bangsa 
Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil setting ruang keterampilan 
Tata Busana. Subjek penelitian ini adalah siswa rombongan belajar Keteranpilan 
tata Busana yang berjumlah 4 orang siswa tunarungu. 
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2. Kompetensi Keterampilan Membuat Hiasan Korsase Sebelum Tindakan 
(Pra Siklus). 
Gambaran awal kompetensi keterampilan membuat hiasan korsase pada 
siswa rombongan belajar Keteranpilan tata Busana disajikan dalam tabel  berikut :  
  
Tabel 14.  Nilai hasil praktek keterampilan membuat hiasan korsase sebelum 
PTK (Pra Siklus) 
No. Nama Nilai 
1 Siswa 1 64,95 
2 Siswa 2 72,37 
3 Siswa 3 73,5 
4 Siswa 4 75,5 
Jumlah 286,32 
Rata-rata 71,58 
 
Berdasarkan tabel  di atas dapat dijelaskan bahwa hasil belajar siswa yang 
terdiri dari 4 siswa menunjukkan 3 siswa sudah tuntas KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) dan 1 siswa belum tuntas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Dari 
data di atas dapat diartikan bahwa 1 siswa belum mencapai kompetensi sesuai 
yang ditentukan sekolah yaitu 71. 
Berdasarkan nilai yang disajikan, nilai siswa pada pra siklus dapat 
dikategorikan pada tabel berikut : 
Tabel 15. Kategori Pencapaian Hasil Belajar Siswa (Pra Siklus) 
  
Skor Kategori Frekuensi Persentase 
86 – 100 sangat baik - - 
71 – 85 Baik 3 75% 
56 – 70 Cukup 1 25% 
41 – 55 Kurang - - 
<40 sangat kurang - - 
Total 4 100% 
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Berdasarkan data tabel distribusi frekuensi kompetensi siswa pada pra 
siklus, dari keseluruhan siswa rombongan belajar keterampilan tata busana yang 
berjumlah 4 orang menunjukkan bahwa 3 siswa mencapai ketuntasan minimal 
dengan kategori baik dan 1 siswa mencapai ketuntasan minimal dengan kategori 
cukup, oleh karena itu akan dilakukan suatu tindakan pada siklus I dengan 
menggunakan media jobsheet, yang bertujuan meningkatkan kompetensi belajar 
siswa dalam pembelajaran keterampilan membuat hiasan korsase. 
3. Pelaksanaan Tindakan. 
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus yang 
mana masing – masing siklus terdiri dari 3 kali pertemuan. 
Tabel 16. Jadwal pertemuan dari siklus I sampai siklus II 
 
Siklus Pertemuan Hari/Tanggal Waktu Materi 
I 1 Senin,  
20-08-2018 
09.50 – 13.20 
Membuat hiasan 
korsase 
2 Selasa,  
21-08-2018 
09.50 – 13.20 
3 Jumat, 
24-08-2018 
07.30-10.25 
II 1 Senin, 
27-08-2018 
09.50 – 13.20 
Membuat hiasan 
korsase 
2 Selasa,  
28-08-2018 
09.50 – 13.20 
3 Rabu, 
29-01-2018 
10.25 – 13.20 
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a. Deskripsi Pelaksanaan Siklus I 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I adalah sebagai berikut : 
1) Perencanaan (planning) 
a) Mempersiapkan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam proses 
belajar mengajar keterampilan membuat hiasan korsase, yang meliputi  : 
Silabus Mata Pelajaran Keterampilan Tata busana, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), dan  Media jobsheet membuat hiasan korsase. 
b) Mempersiapkan instrumen berupa lembar observasi, catatan lapangan, dan 
lembar penilaian unjuk kerja. Instrumen yang digunakan untuk pengamatan 
selama proses pembelajaran dan berlangsungnya tindakan adalah lembar 
observasi dan catatan lapangan, sedangkan instrumen yang digunakan untuk 
menilai hasil praktek siswa adalah lembar penilaian unjuk kerja. 
2) Tindakan (Acting) dan observasi (observe) 
Tindakan yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) Pertemuan I 
Pertemuan ini dimulai kegiatan dengan piket menyapu kelas, membuka tirai, 
dan menyalakan aliran listrik oleh siswa yang bertugas piket kelas sebelum 
pelajaran dimulai, kemudian siswa duduk di tempatnya masing-masing untuk 
berdoa bersama. Guru mengucapkan salam kepada anak-anak dan menanyakan 
kondisi siswa. Guru membagikan jobsheet kepada siswa kemudian menjelaskan 
apabila hari ini akan membuat hiasan korsase. Guru memberikan motivasi dan 
gambaran yang akan dilakukan selama pembelajaran membuat hiasan korsase. 
Guru mengajak siswa untuk melihat jobsheet bersama-sama, dengan cara 
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membuka jobsheet dan melihat dengan sekilas dari lembar awal sampai akhir 
jobsheet. Guru memperkenalkan media pembelajaran jobsheet pada siswa dan  
menyampaikan penjelasan mengenai kegunaan jobsheet. 
Siswa  memperhatikan penjelasan guru mengenai materi pada jobsheet 
kemudian guru menginstruksikan kepada siswa untuk menyiapkan bahan dan alat 
yang dibutuhkan untuk membuat hiasan korsase. Guru meminta siswa untuk 
memulai praktik membuat hiasan korsase dengan mengikuti instruksi yang ada 
pada jobsheet. Guru memantau dan mengontrol pekerjaan siswa, jika ada 
pekerjaaan siswa yang kurang tepat, guru meminta siswa memperbaikinya. Pada 
akhir jam pelajaran guru menyuruh siswa untuk membereskan alat dan bahan 
masing-masing untuk dilanjutkan pertemuan berikutnya. Guru menginstruksikan 
regu piket untuk membersihkan kelas, setelah itu guru menutup pembelajaran 
dengan mengajak siswa untuk berdoa dan guru mengucapkan salam.  
 
b) Pertemuan II 
Pertemuan ini dimulai kegiatan dengan piket menyapu kelas, membuka tirai, 
dan menyalakan aliran listrik oleh siswa yang bertugas piket kelas sebelum 
pelajaran dimulai, kemudian siswa duduk di tempatnya masing-masing untuk 
berdoa bersama. Guru mengucapkan salam kepada anak-anak dan menanyakan 
kondisi siswa.  Guru mempersilakan siswa untuk mengeluarkan pekerjaan hiasan 
korsasenya. Guru menanyakan sampai mana pekerjaan siswa membuat hiasan 
korsase, kemudian menginstruksikan siswa untuk melanjutkan pekerjaannya. Pada 
pertemuan kedua ini sebagian siswa sudah ada yang menyelesaikan hiasan 
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korsase, tinggal memngerjakan finishing yaitu memasang alas pada hiasan korsase 
dan hiasan manik-manik pada bagian atasnya. Beberapa siswa kesulitan 
mengerjakan finishing hiasan korsase, kemudian guru membanttu 
mendemonstrasikan caranya dan  mengingatkan siswa untuk melihat langkah 
kerjanya pada job sheet. Siswa yang lupa dan bingung cara membuat hiasan 
korsase bertanya pada guru. Guru memantau dan mengontrol pekerjaan siswa, jika 
ada pekerjaaan siswa yang kurang tepat, guru meminta siswa memperbaikinya.  
Setelah jam pelajaran berakhir siswa membereskan alat dan bahan masing-
masing, menginstruksikan regu piket untuk membersihkan kelas, setelah itu guru 
menutup pembelajaran dengan mengajak siswa untuk berdoa den guru 
mengucapkan salam. 
 
c) Pertemuan III 
Pertemuan ketiga ini diawali dengan piket kelas dan berdoa bersama. Guru 
membuka pelajaran dengan salam kemudian siswa menyiapkan pekerjaan hiasan 
korsasenya masing-masing. Guru bertanya apakah pekerjaannya sudah selesai. 
Kemudian guru mengecek satu persatu pekerjaan siswa. Semua siswa sudah 
selesai membuat hiasan korsase tinggal memasang pada sarung bantal. kemudian 
guru membanttu mendemonstrasikan caranya dan  mengingatkan siswa untuk 
melihat langkah kerjanya pada jobsheet. Siswa yang lupa dan bingung cara 
membuat hiasan korsase bertanya pada guru. Guru memantau dan mengontrol 
pekerjaan siswa, jika ada pekerjaaan siswa yang kurang tepat, guru meminta siswa 
memperbaikinya. Setelah semua pekerjaan siswa selesai sampai dengan 
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pengemasan produk, guru memberi tugas siswa mengumpulkan semua 
pekerjaannya masing-masing, kemudian regu piket membersihkan dan merapikan 
runag kelas. Siswa duduk dan guru mengajak untuk doa bersama. Guru menutup 
pelajaran dengan salam dan memberitahu siswa bahwa pertemuan berikutnya akan 
membuat hiasan korsase dengan warna yang berbeda dari hiasan sebelumnya. 
Pengamatan (observing) dilakukan oleh peneliti selama pembelajaran 
berlangsung. Hasil pengamatan di dokumentasikan dalam bentuk lembar penilaian 
kognitif, afektif, dan psikomotor setiap siswa, lembar observasi, dan foto. 
Berdasarkan pengamatan, siswa terlihat antusias dalam mengikuti 
pembelajaran, proses belajar mengajar di kelas masih kurang efektif, karena pada 
saat pembelajaran siswa masih sulit dikendalikan, saat guru menerangkan materi 
ada siswa yang berbicara sendiri. Siswa masih bingung dengan media jobsheet, 
karena belum terbiasa menggunakannya, sehingga guru harus mengingatkan siswa 
untuk membaca jobsheet sebelum bertanya.  
Hasil pengamatan melalui unjuk kerja diperoleh skor untuk masing-masing siswa, 
skor tersebut kemudian diolah menjadi nilai akhir pencapaian hasil belajar siswa 
dengan bobot kognitif 20%, afektif 30%, dan psikomotor 50%, perhitungan nilai 
akhir dapat dilampirkan. Setelah mendapat perolehan kompetensi pada masing-
masing siswa dicari nilai rata-rata. Hasil penilaian yang diperoleh siswa pada 
masing-masing siswa dapat dilihat pada lampiran. Siklus pertama nilai yang 
diperoleh pada lembar kerja yakni skor rata-rata kelas 75,5. Pencapaian hasil 
belajar pembuatan hiasan korsasae  meningkat lebih baik dari sebelumnya, dan 
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perolehan skor kognitif rata-rata kelas 72,8 , skor afektif rata-rata kelas 79,7 , serta 
skor psikomotor rata-rata  
kelas 74,06. Kompetensi siswa pada siklus pertama dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini :  
Tabel 17. Daftar pencapaian hasil belajar siswa (Siklus Pertama) 
  
    No Nama Nilai 
Nilai 
Akhir 
Kognitif 
  
Afektif 
  
Psikomotor 
  
Kognitif 
20% 
Afektif 
30% 
Psikomotor 
50% 
1 Siswa 1 62,5 65,25 77,5 12,5 19,57 38,75 70,8 
2 Siswa 2 75 83 70 15 24,9 35 74,9 
3 Siswa 3 75 78,5 73,75 15 23,55 37 75,6 
4 Siswa 4 78,75 92 75 15,75 27,6 37,5 80,9 
 
Jumlah 
291,25 318,75 296,25 58,25 95,62 148,25 302 
 
Rata-rata 
72,8 79,68 74,06 14,56 23,91 37,06 75,5 
 
Berdasarkan  nilai rata-rata tersebut, pada siklus pertama ini kompetensi 
siswa meningkat 5,52% dari nilai rata-rata pra siklus yang sebelunnnya hanya 
71,58 menjadi 75,53. Pencapaian hasi; belajar siswa pada siklus pertama dari 4 
siswa  menunjukan nilai rata-rata (mean) yang dicapai adalah 75,53 . Dengan nilai 
tertinggi yaitu 80,85 dan nilai terendah yaitu 70,82. 
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Tabel 18. Peningkatan pencapaian hasil belajar siswa (Pra Siklus dan Siklus 
Pertama) 
No. Nama Pra Siklus Siklus I Peningkatan 
1 Siswa 1 64,95 70,82 9,04% 
2 Siswa 2 72,37 74,9 3,50% 
3 Siswa 3 73,5 75,55 2,79% 
4 Siswa 4 75,5 80,85 7,09% 
Jumlah 
286,32 302,12 5,52% 
Rata-Rata 
71,58 75,53 5,52% 
 
Berdasarkan nilai yang disajikan, pencapaian hasil belajar siswa sesuai 
kriteria ketuntasan minimal pada siklus pertama dapat dikategorikan pada tabel 
masing-masing siswa berikut itu : 
Tabel 19. Kategori pencapaian hasil belajar siswa pada siklus pertama membuat 
hiasan korsase 
Skor Kategori Frekuensi Persentase 
86 – 100 sangat baik - - 
71 – 85 Baik 3 75% 
56 – 70 Cukup 1 25% 
41 – 55 Kurang - - 
<40 sangat kurang - - 
Total 4 100% 
 
Pengamatan terhadap kompetensi belajar siswa pada siklus pertama 
dengan tindakan berbantuan media jobsheet sebagai media pembelajaran 
keterampilan membuat hiasan korsase dapat meningkatkan kompetensi belajar 
siswa, tetapi hasil yang dicapai belum optimal karena masih ada 1 siswa yang 
mendapat nilai dibawah kriteria ketuntasan minimal. Jadi presentase hasil belajar 
siswa pada siklus pertama dibandingkan dengan pra siklus hasilnya adalah sama, 
tetapi rata-rata nilai kelas meningkat dari 71,58 meningkat menjadi 75,53 ada 
peningkatan sebesar 5,52%. 
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3) Refleksi (Reflecting) 
Refleksi dilakukan berdasarkan hasil pengamatan selama tindakan 
pembelajaran dan hasil unjuk kerja siswa dalam pembelajaran keterampilan 
membuat hiasan korsase untuk mengetahui kesesuaian antara perencanaan, 
pelaksanaan dan hasil yang diperoleh setelah diadakan tindakan.  
Berdasarkan hasil yang diperoleh, tindakan berbantuan media jobsheet 
pada pembuatan hiasan korsase dapat meningkatkan kompetensi belajar siswa, hal 
itu ditunjukkan dari nilai pra siklus dengan rata-rata siswa mencapai 71,58 
sedangkan pada siklus pertama rata-rata siswa mencapai 75,53. Presentase 
pencapaian hasil belajar pada siklus pertama menunjukkan 75% dalam kategori 
baik dan 25% dalam kategori cukup.  
Pada lembar penilaian menunjukan adanya peningkatan hasil belajar 
siswa,yaitu siswa pertama pada pra siklus mencapai 64,95 sedangkan pada siklus 
pertama mencapai 70,82, siswa kedua pada pra siklus mencapai 72,37 sedangkan 
pada siklus pertama mencapai 74,9, siswa ketiga pada pra siklus mencapai 73,5 
sedangkan pada siklus pertama mencapai 75,55 ,dan siswa keempat pada pra 
siklus mencapai 75,5 sedangkan pada siklus pertama mencapai 80,85. tetapi hasil 
yang dicapai belum optimal karena masih ada 1 siswa yang belum mencapai nilai 
KKM yang ditentukan. Hal tersebut terjadi karena berdasarkan hasil pengamatan 
pada saat pelaksanaan pembelajaran, ada beberapa permasalahan yang tejadi pada 
siklus pertama, yaitu:  
a. Siswa belum bersikap aktif karena belum berani menyampaikan ide 
b. Siswa masih terlihat mengeluh dan putus asa dalam membuat hiasan korsase 
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c. Siswa menyelesaikan pekerjaan tidak tepat waktu 
d. Siswa mengumpulkan tugas belum sesuai dengan waktu yang sudah 
disepakati 
Dengan demikian masih perlu dilakukan pelaksanaan tindakan siklus 
kedua dengan menekankan  dalam hal pemberian motivasi pada siswa yang 
dilakukan oleh guru. 
b. Deskripsi Pelaksanaan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II adalah sebagai berikut : 
1) Perencanaan (planning) 
Pada pelaksanaan siklus II perencanaan dilakukan sesuai hasil refleksi 
pada siklus I yaitu mengadakan kegiatan belajar keterampilan membuat hiasan 
korsase dan mengulangi kembali proses pembelajaran dengan menggunakan 
media jobsheet dengan menekankan  dalam hal pemberian motivasi pada siswa 
yang dilakukan oleh guru dengan cara pendekatan individual.Tahap perencanaan 
dilakukan sebagai berikut : 
a) Mempersiapkan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam proses 
belajar mengajar keterampilan membuat hiasan korsase, yang meliputi  : 
Silabus Mata Pelajaran Keterampilan Tata busana, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), dan  Media jobsheet membuat hiasan korsase. 
b) Mempersiapkan instrumen berupa lembar observasi, catatan lapangan, dan 
lembar penilaian unjuk kerja. Instrumen yang digunakan untuk pengamatan 
selama proses pembelajaran dan berlangsungnya tindakan adalah lembar 
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observasi dan catatan lapangan, sedangkan instrumen yang digunakan untuk 
menilai hasil praktek siswa adalah lembar penilaian unjuk kerja. 
2) Tindakan (Acting) dan observasi (observe) 
Tindakan yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) Pertemuan I 
Pada siklus II ini tindakan yang dilakukan guna memperbaiki proses belajar 
mengajar yang belum maksimal pada siklus I. Pertemuan ini dimulai kegiatan 
dengan piket menyapu kelas, membuka tirai, dan menyalakan aliran listrik oleh 
siswa yang bertugas piket kelas sebelum pelajaran dimulai, kemudian siswa 
duduk di tempatnya masing-masing untuk berdoa bersama.     
Guru mengucapkan salam kepada anak-anak dan menanyakan kondisi 
siswa. Guru membagikan job sheet kepada siswa kemudian menjelaskan ulang 
apabila hari ini akan membuat hiasan korsase. Guru mengajak siswa untuk 
melihat jobsheet bersama-sama dan mengingatkan kembali tentang materi 
sebelumnya. Guru memberi motivasi dan mengingatkan siswa untuk membaca 
jobsheet dengan teliti sebelum bertanya kepada guru. 
Siswa  memperhatikan penjelasan guru mengenai materi pada jobsheet 
kemudian guru menginstruksikan kepada siswa untuk menyiapkan bahan dan alat 
yang dibutuhkan untuk membuat hiasan korsase. Guru meminta siswa untuk 
memulai praktik membuat hiasan korsase dengan mengikuti instruksi yang ada 
pada jobsheet. Guru memantau dan mengontrol pekerjaan siswa, jika ada 
pekerjaaan siswa yang kurang tepat, guru meminta siswa memperbaikinya. Selain 
itu guru juga memberikan motivasi kepada siswa disela-sela pembelajaran 
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membuat hiasan korsase. Pada akhir jam pelajaran guru menyuruh siswa untuk 
membereskan alat dan bahan masing-masing untuk dilanjutkan pertemuan 
berikutnya. Guru menginstruksikan regu piket untuk membersihkan kelas, setelah 
itu guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa untuk berdoa den guru 
mengucapkan salam.  
 
b) Pertemuan II 
Pertemuan ini dimulai kegiatan dengan piket menyapu kelas, membuka tirai, 
dan menyalakan aliran listrik oleh siswa yang bertugas piket kelas sebelum 
pelajaran dimulai, kemudian siswa duduk di tempatnya masing-masing untuk 
berdoa bersama. Guru mengucapkan salam kepada anak-anak dan menanyakan 
kondisi siswa.  Guru mempersilakan siswa untuk mengeluarkan pekerjaan hiasan 
korsasenya. Guru menanyakan sampai mana pekerjaan siswa membuat hiasan 
korsase, kemudian menginstruksikan siswa untuk melanjutkan pekerjaannya. Pada 
pertemuan kedua ini sebagian siswa sudah ada yang menyelesaikan hiasan 
korsase, tinggal memngerjakan finishing yaitu memasang alas pada hiasan korsase 
dan hiasan manik-manik pada bagian atasnya. Beberapa siswa kesulitan 
mengerjakan finishing hiasan korsase, kemudian guru membanttu 
mendemonstrasikan caranya dan  mengingatkan siswa untuk melihat langkah 
kerjanya pada job sheet. Siswa yang lupa dan bingung cara membuat hiasan 
korsase bertanya pada guru. Guru memantau dan mengontrol pekerjaan siswa, jika 
ada pekerjaaan siswa yang kurang tepat, guru meminta siswa memperbaikinya.  
Guru memberi motivasi dan selalu mengingatkan kepada siswa untuk membaca 
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jobsheet sebelum bertanya. Setelah jam pelajaran berakhir siswa membereskan 
alat dan bahan masing-masing, menginstruksikan regu piket untuk membersihkan 
kelas, setelah itu guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa untuk 
berdoa den guru mengucapkan salam. 
c) Pertemuan III 
Pertemuan ketiga ini diawali dengan piket kelas dan berdoa bersama. Guru 
membuka pelajaran dengan salam kemudian siswa menyiapkan pekerjaan hiasan 
korsasenya masing-masing. Guru bertanya apakah pekerjaannya sudah selesai. 
Kemudian guru mengecek satu persatu pekerjaan siswa. Semua siswa sudah 
selesai membuat hiasan korsase tinggal memasang pada sarung bantal. kemudian 
guru membanttu mendemonstrasikan caranya dan  mengingatkan siswa untuk 
melihat langkah kerjanya pada jobsheet. Siswa yang lupa dan bingung cara 
membuat hiasan korsase bertanya pada guru. Guru memantau dan mengontrol 
pekerjaan siswa, jika ada pekerjaaan siswa yang kurang tepat, guru meminta siswa 
memperbaikinya. Setelah semua pekerjaan siswa selesai sampai dengan 
pengemasan produk, guru memberi tugas siswa mengumpulkan semua 
pekerjaannya masing-masing, kemudian regu piket membersihkan dan merapikan 
runag kelas. Siswa duduk dan guru mengajak untuk doa bersama. Guru menutup 
pelajaran dengan salam dan memberitahu siswa bahwa pertemuan berikutnya akan 
membuat hiasan korsase dengan warna yang berbeda dari hiasan sebelumnya. 
Pengamatan (observing) dilakukan oleh peneliti selama pembelajaran 
berlangsung. Hasil pengamatan di dokumentasikan dalam bentuk lembar penilaian 
kognitif, afektif, dan psikomotor setiap siswa, lembar observasi, dan foto. 
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Berdasarkan pengamatan, Hambatan –hambatan yang terjadi pada siklus I 
sudah dapat diselesaikan, siswa terlihat antusias dalam mengikuti pembelajaran, 
proses belajar mengajar di kelas sudah efektif, siswa sudah mulai terbiasa 
menggunakan media jobsheet dan interaksi dengan guru juga sudah berjalan dengan 
lancar. 
Hasil pengamatan melalui unjuk kerja diperoleh skor untuk masing-masing 
siswa, skor tersebut kemudian diolah menjadi nilai akhir pencapaian hasil belajar 
siswa dengan bobot kognitif 20%, afektif 30%, dan psikomotor 50%, perhitungan 
nilai akhir dapat dilampirkan. Setelah mendapat perolehan kompetensi pada 
masing-masing siswa dicari nilai rata-rata. Hasil penilaian yang diperoleh siswa 
pada masing-masing siswa dapat dilihat pada lampiran. Siklus kedua nilai yang 
diperoleh pada lembar kerja yakni skor rata-rata kelas 83,3. Pencapaian hasil 
belajar pembuatan hiasan korsasae  meningkat lebih baik dari sebelumnya, dan 
perolehan skor kognitif rata-rata kelas 80,94, skor afektif rata-rata kelas 85,75, 
serta skor psikomotor rata-rata kelas 82,81.  
Kompetensi siswa pada siklus kedua dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 20.  Daftar pencapaian hasil belajar siswa (Siklus Kedua) 
     No Nama Nilai 
Nilai 
Akhir 
Kognitif 
  
Afektif 
  
Psikomotor 
  
Kognitif 
20% 
Afektif 
30% 
Psikomotor 
50% 
1 Siswa 1 71,25 77,5 81,25 14,25 23,25 40,62 78,1 
2 Siswa 2 77,5 91,5 85 15,5 27,45 42,5 85,5 
3 Siswa 3 91,25 83,5 85 18,25 25,05 42,5 85,8 
4 Siswa 4 83,75 90,5 80 16,75 27,15 40 83,9 
Jumlah 
323,75 343 331,25 64,75 102,9 165,62 333 
Rata-rata 
80,94 85,75 82,81 16,18 25,73 41,405 83,3 
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Berdasarkan  nilai rata-rata tersebut, pada siklus kedua ini kompetensi 
siswa meningkat 10,4% dari nilai rata-rata pra siklus yang sebelunnnya hanya  
75,53 menjadi 83,3. Pencapaian hasil belajar siswa pada siklus kedua dari 4 siswa  
menunjukan nilai rata-rata (mean) yang dicapai adalah 83,3. Dengan nilai 
tertinggi yaitu 85,8 dan nilai terendah yaitu 78,12 . 
Tabel 21. Peningkatan pencapaian hasil belajar siswa (Pra Siklus,Siklus 
Pertama,dan Siklus Kedua) 
No. 
Nama 
Nilai Pra 
Siklus 
Nilai 
Siklus 
Pertama 
Nilai 
Siklus 
Kedua 
Peningkatan 
1 Siswa 1 64,95 70,82 78,12 10,35% 
2 Siswa 2 72,37 74,9 85,45 14,1% 
3 Siswa 3 73,5 75,55 85,8 13,6% 
4 Siswa 4 75,5 80,85 83,9 3,8% 
Jumlah 286,32 302,12 333,27 41,7% 
Rata-Rata 71,58 75,53 83,3 10,4% 
  
 
Berdasarkan nilai yang disajikan ,pencapaian hasil belajar siswa sesuai 
kriteria ketuntasan minimal pada siklus kedua dapat dikategorikan pada tabel 
masing-masing siswa berikut itu : 
Tabel 22. Kategori pencapaian hasil belajar siswa (Siklus Kedua) 
 
Skor Kategori Frekuensi Persentase 
86 – 100 sangat baik - - 
71 – 85 Baik 4 100% 
56 – 70 Cukup   
41 – 55 Kurang - - 
<40 sangat kurang - - 
Total 4 100% 
 
Pengamatan terhadap kompetensi belajar siswa pada siklus kedua dengan 
tindakan berbantuan media jobsheet sebagai media pembelajaran keterampilan 
membuat hiasan korsase dapat meningkatkan kompetensi belajar siswa, hasil yang 
dicapai sudah optimal, seluruh siswa memperoleh nilai di atas kriteria ketuntasan 
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minimal. Presentase hasil belajar siswa pada siklus kedua meningkat 10,4% 
dibandingkan dengan siklus pertama, rata-rata nilai kelas meningkat dari nilai 
rata-rata siklus pertama yang sebelunnnya hanya  75,53 menjadi 83,3  
 
3) Refleksi (Reflecting) 
Refleksi dilakukan berdasarkan hasil pengamatan selama tindakan 
pembelajaran dan hasil unjuk kerja siswa dalam pembelajaran keterampilan 
membuat hiasan korsase untuk mengetahui kesesuaian antara perencanaan, 
pelaksanaan dan hasil yang diperoleh setelah diadakan tindakan.  
Berdasarkan hasil yang diperoleh, tindakan berbantuan media job sheet 
pada pembuatan hiasan korsase dapat meningkatkan kompetensi belajar siswa, hal 
itu ditunjukkan dari nilai siklus pertama dengan rata-rata siswa mencapai 75,53 
sedangkan pada siklus kedua rta-rata siswa mencapai 83,3. Presentase pencapaian 
hasil belajar pada kedua menunjukkan 100% dalam kategori baik.  
Pada lembar penilaian menunjukan adanya peningkatan hasil belajar 
siswa,yaitu siswa pertama pada siklus pertama mencapai 70,82 sedangkan pada 
siklus kedua mencapai 78,12, siswa kedua pada siklus pertama mencapai 74,9 
sedangkan pada siklus kedua mencapai 85,45, siswa ketiga pada siklus pertama 
mencapai 75,55 sedangkan pada siklus kedua mencapai 85,80, dan siswa keempat 
pada siklus pertama mencapai 80,85 sedangkan pada siklus kedua mencapai 83,9. 
Hasil yang dicapai sudah optimal karena seluruh siswa sudah mencapai nilai 
KKM yang ditentukan 
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B. Pembahasan 
1. Pelaksanaan pembelajaran pembuatan hiasan korsase berbantuan media 
jobsheet di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman 
a. Siklus pertama 
1) Perencanaan  
Peneliti merancang tindakan yang akan dilakukan. Dalam tahap ini 
peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam proses 
belajar mengajar keterampilan membuat hiasan korsase, yang meliputi  :  
a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Peneliti menyiapkan RPP dengan pertimbangan dosen pembimbing dan 
guru mata pelajaran Keterampilan Tata Busana di SLB B Wiyata Dharma 1 
Sleman. 
b) Media jobsheet pembuatan hiasan korsase 
Media yang digunakan dalam penelitian ini termasuk dalam media bahan 
cetak. Dipilihnya media bahan cetak dalam pembelajaran membuat hiasan korsase 
dikarenakan siswa tunarungu mengalami kesulitan menangkap pelajaran yang 
diberikan oleh guru yang disampaikan dengan bahasa isyarat dan langkah – 
langkah dalam pembelajaran tidak terdokumentasi, sehingga dalam menangkap 
pelajaran diperlukan waktu yang lama dan harus diulang-ulang, dengan adanya 
media cetak seperti jobsheet diharapkan siswa akan lebih mudah menerima 
pelajaran dari guru dan tidak memakan waktu yang terlalu lama, selain itu media 
pembelajaran yang cocok bagi anak tunarungu adalah melalui bentuk visual, 
pemberian materi pengajaran melalui gambar, baik gambar lepas maupun gambar 
119 
 
kolektif. Metode ini efektif karena lebih mudah dipahami ABK karena semua 
materi berdasarkan apa yang dilihat olehnya (Pratiwi & Murtiningsih (2013: 29)). 
Media jobsheet pada penelitian ini disusun sesuai dengan sistematika jobsheet, 
akan tetapi menyesuaikan kondisi dan karakteristik anak tunarungu, pada langkah-
langkah jobsheet diuraikan dengan bahasa yang mudah dipahami oleh anak 
tunarungu yang disertai dengan gambar-gambar alat dan bahan, tampilan jobsheet 
dibuat lebih berwarna karena visual menjadi daya tarik tersendiri untuk anak 
tunarungu. 
c) Instrumen penelitian 
Instrumen pada penelitian ini berupa lembar observasi yang digunakan 
untuk merekam proses dan dampak dari tindakan yang dilakukan dalam 
penelitianan dan lembar penilaian unjuk kerja yang digunakan untuk menilai hasil 
praktek siswa. 
 
2) Tindakan dan Observasi 
Kegiatan pendahuluan diawali dengan kegiatan membuka pelajaran yaitu 
menarik perhatian siswa, menimbulkan motivasi, memberikan gambaran tentang 
materi pembuatan hiasan korsase dan membagikan media jobsheet.  
Kegiatan inti, guru memberikan penjelasan materi pelajaran dengan 
menggunakan media jobsheet dan contoh produk yang akan dibuat, memberikan 
kesempatan setiap siswa untuk terlibat secara aktif,  mengintruksikan pada siswa 
untuk mempraktikan membuat hiasan korsase sesuai dengan langkah-langkah 
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yang ada pada media jobsheet, dan memberikan motivasi di sela-sela 
pembelajaran, dan guru memantau dan mengontrol pekerjaan siswa. 
Penutup, pada fase ini guru  mengintruksikan kepada siswa untuk 
membereskan alat dan bahan masing-masing untuk dilanjutkan pertemuan 
berikutnya. Guru menginstruksikan regu piket untuk membersihkan kelas, setelah 
itu guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa untuk berdoa dan guru 
mengucapkan salam.  
Pengamatan (observing) dilakukan oleh peneliti selama pembelajaran 
berlangsung. Hasil pengamatan didokumentasikan dengan lembar observasi yang 
digunakan untuk merekam proses dan dampak dari tindakan yang dilakukan 
dalam penelitiaan, hasil praktik siswa diketahui melalui lembar penilaian unjuk 
kerja dan foto.  
Pengamatan melalui lembar observasi menghasilkan data sebagai berikut: 
Pada siklus pertama ini pengamatan terhadap proses belajar siswa yaitu, 
siswa terlihat antusias dalam mengikuti pembelajaran, akan tetapi proses belajar 
mengajar di kelas masih kurang efektif, karena pada saat pembelajaran siswa 
masih sulit dikendalikan, saat guru menerangkan materi ada siswa yang berbicara 
sendiri. Siswa masih bingung dengan media jobsheet, karena belum terbiasa 
menggunakannya, sehingga guru harus mengingatkan siswa untuk membaca 
jobsheet sebelum bertanya.  
Tercapainya tujuan pembelajaran dapat terlihat dari tolak ukur 
keberhasilan belajar anak tunarungu berdasarkan penilaian yang sesuai Kurikulum 
2013 yang mencakup 3 aspek yaitu : aspek pengetahuan (kognitif), aspek sikap 
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(afektif), dan aspek keterampilan (psikomotor)., pada penelitian ini penilaian 
aspek kognitif tidak menggunakan tes tertulis, tetapi menggunakan tes unjuk kerja 
pembuatan hiasan korsase. Penilaian aspek afektif atau sikap pada dasarnya sama 
seperti  penilaian pada umumnya atau yang digunakan pada siswa tidak 
berkebutuhan khusus, karena pada penelitian ini rombongan belajar Keterampilan 
Tata Busana merupakan murni anak tunarungu yang tidak memiliki ketunaan 
ganda atau lebih. Tetapi sikap mandiri menjadi tolak ukur keberhasilan, karena 
menjadi pribadi yang mandiri, disiplin, serta tidak bergantung pada orang lain 
meskipun itu hanya sebatas hal kecil yang menurut kita tidak berarti apa-apa, 
namun bagi anak yang berkebutuhan khusus hal tersebut menjadi kelebihan 
tersendiri baginya. Mengingat kemandirian sangatlah penting untuk bekal 
kehidupan anak tunarungu. Penilaian aspek psikomotor pada anak tunarungu 
menilai tentang keterampilan yang dilihat dari hasil produknya. Berdasarkan 
aspek-aspek yang dinilai, maka akan diperoleh jumlah skor total dari setiap siswa. 
Siswa dikatakan berhasil apabila memenuhi KKM yang ditentukan oleh sekolah 
yaitu 71 dan penelitian akan terhenti. Rangkaian tindakan penelitian siklus 
pertama telah selesai dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan. 
 
3) Refleksi 
Refleksi dilakukan berdasarkan hasil pengamatan selama tindakan 
pembelajaran dan hasil unjuk kerja siswa dalam pembelajaran keterampilan 
membuat hiasan korsase untuk mengetahui kesesuaian antara perencanaan, 
pelaksanaan dan hasil yang diperoleh setelah diadakan tindakan. Pada siklus 
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pertama ini pengamatan terhadap proses belajar siswa yaitu, siswa terlihat 
antusias dalam mengikuti pembelajaran, akan tetapi proses belajar mengajar di 
kelas masih kurang efektif, karena pada saat pembelajaran siswa masih sulit 
dikendalikan, saat guru menerangkan materi ada siswa yang berbicara sendiri. 
Siswa masih bingung dengan media jobsheet, karena belum terbiasa 
menggunakannya, sehingga guru harus mengingatkan siswa untuk membaca 
jobsheet sebelum bertanya.  
Pencapaian hasil belajar setelah diberikan tindakan pada siklus pertama,  
yaitu dengan berbantuakan media jobsheet pada pembelajaran membuat hiasan 
korsase dari 4 siswa  menunjukan nilai rata-rata (mean) yang dicapai adalah 
75,53. Dengan nilai tertinggi yaitu 80,85 dan nilai terendah yaitu 70,82. Tetapi 
hasil yang dicapai belum optimal karena masih ada 1 siswa yang mendapat nilai 
di bawah kriteria ketuntasan minimal. Jadi presentase hasil belajar siswa pada 
siklus pertama dibandingkan dengan pra siklus hasilnya adalah sama, ada 
peningkatan nilai tetapi belum memenuhi target. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada saat pelaksanaan pembelajaran, ada 
beberapa permasalahan yang terjadi pada siklus pertama, yaitu:  
1) Siswa belum bersikap aktif, dalam arti siswa belum berani menyampaikan ide 
2) Siswa masih terlihat mengeluh dan putus asa dalam membuat hiasan korsase 
3) Siswa menyelesaikan pekerjaan belum tepat waktu 
4) Siswa mengumpulkan tugas belum sesuai dengan waktu yang sudah 
disepakati 
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Dengan demikian masih perlu dilakukan pelaksanaan tindakan siklus 
kedua dengan menekankan  dalam hal pemberian motivasi pada siswa yang 
dilakukan oleh guru dan media jobsheet diperbaiki dengan menambah beberapa 
kalimat dan gambar motivasi. 
 
b. Siklus kedua 
1) Perencanaan  
Tahap perencanaan siklus kedua peneliti merancang tindakan yang akan 
dilakukan. Dalam tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 
digunakan dalam proses belajar mengajar keterampilan membuat hiasan korsase, 
yang meliputi  :  
a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Peneliti menyiapkan RPP dengan pertimbangan dosen pembimbing dan 
guru mata pelajaran Keterampilan Tata Busana di SLB B Wiyata Dharma 1 
Sleman. 
b) Media jobsheet pembuatan hiasan korsase 
Media jobsheet yang digunakan pada siklus kedua sama dengan yang 
digunakan pada siklus pertama, akan tetapi media jobsheet diperbaiki dengan 
menambah beberapa kalimat dan gambar motivasi. 
c) Instrumen penelitian 
Instrumen pada penelitian ini berupa lembar observasi yang digunakan 
untuk merekam proses dan dampak dari tindakan yang dilakukan dalam 
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penelitianan dan lembar penilaian unjuk kerja yang digunakan untuk menilai hasil 
praktek siswa. 
2) Tindakan dan Observasi 
Kegiatan pendahuluan diawali dengan  membuka pelajaran, menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai serta memberikan motivasi. Selanjutnya guru 
membimbing siswa untuk membaca job sheet dan mempersilakannya untuk 
mengamati langkah-langkah membuat hiasan korsase. 
Kegiatan inti, guru memberikan penjelasan materi pelajaran dengan 
menggunakan media jobsheet dan contoh produk yang akan dibuat, memberikan 
kesempatan setiap siswa untuk terlibat secara aktif,  mengintruksikan pada siswa 
untuk mempraktikan membuat hiasan korsase sesuai dengan langkah-langkah 
yang ada pada media jobsheet, dan memberikan motivasi di sela-sela 
pembelajaran, dan guru memantau dan mengontrol pekerjaan siswa. Pada siklus 
kedua selain menggunakan media jobsheet yang sudah diperbaiki, warna pita 
yang digunakan berbeda dengan siklus pertama dan sarung bantal dibuat dengan 
tambahan bahan motif, hal ini bertujuan agar siswa tidak bosan. 
Penutup, pada fase ini guru  mengintruksikan kepada siswa untuk 
membereskan alat dan bahan masing-masing untuk dilanjutkan pertemuan 
berikutnya. Guru menginstruksikan regu piket untuk membersihkan kelas, setelah 
itu guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa untuk berdoa dan guru 
mengucapkan salam.  
Pengamatan (observing) dilakukan oleh peneliti selama pembelajaran 
berlangsung. Hasil pengamatan didokumentasikan dengan lembar observasi yang 
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digunakan untuk merekam proses dan dampak dari tindakan yang dilakukan 
dalam penelitiaan, hasil praktik siswa diketahui melalui lembar penilaian unjuk 
kerja dan foto.  
Pengamatan melalui lembar observasi menghasilkan data sebagai berikut: 
Pada siklus kedua ini pengamatan terhadap proses belajar siswa sudah berjalan 
dengan lancar. Siswa dapat mandiri memanfaatkan media jobsheet.  
Tercapainya tujuan pembelajaran dapat terlihat dari tolak ukur 
keberhasilan belajar anak tunarungu berdasarkan penilaian yang sesuai Kurikulum 
2013 yang mencakup 3 aspek yaitu : aspek pengetahuan (kognitif), aspek sikap 
(afektif), dan aspek keterampilan (psikomotor)., pada penelitian ini penilaian 
aspek kognitif tidak menggunakan tes tertulis, tetapi menggunakan tes unjuk kerja 
pembuatan hiasan korsase. Penilaian aspek afektif atau sikap pada dasarnya sama 
seperti  penilaian pada umumnya atau yang digunakan pada siswa tidak 
berkebutuhan khusus, karena pada penelitian ini rombongan belajar Keterampilan 
Tata Busana merupakan murni anak tunarungu yang tidak memiliki ketunaan 
ganda atau lebih. Tetapi sikap mandiri menjadi tolak ukur keberhasilan, karena 
menjadi pribadi yang mandiri, disiplin, serta tidak bergantung pada orang lain 
meskipun itu hanya sebatas hal kecil yang menurut kita tidak berarti apa-apa, 
namun bagi anak yang berkebutuhan khusus hal tersebut menjadi kelebihan 
tersendiri baginya. Mengingat kemandirian sangatlah penting untuk bekal 
kehidupan anak tunarungu. Penilaian aspek psikomotor pada anak tunarungu 
menilai tentang keterampilan yang dilihat dari hasil produknya. Berdasarkan 
aspek-aspek yang dinilai, maka akan diperoleh jumlah skor total dari setiap siswa. 
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Siswa dikatakan berhasil apabila memenuhi KKM yang ditentukan oleh sekolah 
yaitu 71 dan penelitian akan terhenti. Rangkaian tindakan penelitian siklus kedua 
telah selesai dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan. 
 
3) Refleksi 
Refleksi dilakukan berdasarkan hasil pengamatan selama tindakan 
pembelajaran dan hasil unjuk kerja siswa dalam pembelajaran keterampilan 
membuat hiasan korsase untuk mengetahui kesesuaian antara perencanaan, 
pelaksanaan dan hasil yang diperoleh setelah diadakan tindakan. Pada siklus 
kedua ini pengamatan terhadap proses belajar siswa yaitu, sudah berjalan dengan 
lancar. Siswa dapat mandiri memanfaatkan media jobsheet.  
Berdasarkan hasil pengamatan pada saat pelaksanaan pembelajaran, semua 
aspek yang diamati sudah muncul, karena seluruh permasalahan pada siklus 
pertama dapat teratasi. Pencapaian hasil belajar siswa pada siklus kedua dari 4 
siswa  menunjukan nilai rata-rata (mean) yang dicapai adalah 83,3. Dengan nilai 
tertinggi yaitu 85,8 dan nilai terendah yaitu 78,12. Presentase pencapaian hasil 
belajar pada kedua menunjukkan 100% dalam kategori baik. Kompetensi belajar 
siswa setelah dilakukan tindakan dengan menggunakan media jobsheet pada siklus 
kedua mengalami peningkatan yang lebih baik dibanding siklus pertama. Berdasarkan 
kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan, pencapaian kompetensi belajar pada 
siklus kedua sudah meningkat. Peningkatan ini sesuai dengan kriteria keberhasilan 
tindakan yang ingin dicapai yaitu, apabila 100% siswa tuntas (mencapai KKM) 
dengan pencapaian kompetensi belajar lebih baik dari sebelumnya. Maka penelitian 
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tindakan kelas ini tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya, dan penelitian ini telah 
dianggap berhasil.  
 
2. Peningkatan hasil belajar pembuatan hiasan korsase berbantuan media 
jobsheet di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman 
a. Peningkatan hasil belajar pada siklus pertama 
Siklus pertama nilai yang diperoleh pada lembar kerja yakni skor rata-rata 
kelas 75,5. Pencapaian hasil belajar pembuatan hiasan korsasae  meningkat lebih 
baik dari sebelumnya, dan perolehan skor kognitif rata-rata kelas 72,8 , skor 
afektif rata-rata kelas 79,7 , serta skor psikomotor rata-rata 74,06. Kompetensi 
siswa pada siklus pertama siswa meningkat 5,52% dari nilai rata-rata pra siklus 
yang sebelunnnya hanya 71,58 menjadi 75,53. Pencapaian hasi; belajar siswa 
pada siklus pertama dari 4 siswa  menunjukan nilai rata-rata (mean) yang dicapai 
adalah 75,53 . Dengan nilai tertinggi yaitu 80,85 dan nilai terendah yaitu 70,82. 
tetapi hasil yang dicapai belum optimal karena masih ada 1 siswa yang mendapat 
nilai dibawah kriteria ketuntasan minimal. Jadi presentase hasil belajar siswa pada 
siklus pertama dibandingkan dengan pra siklus hasilnya adalah sama. 
Lembar penilaian menunjukan adanya peningkatan hasil belajar siswa,yaitu 
siswa pertama pada pra siklus mencapai 64,95 sedangkan pada siklus pertama 
mencapai 70,82, siswa kedua pada pra siklus mencapai 72,37 sedangkan pada 
siklus pertama mencapai 74,9, siswa ketiga pada pra siklus mencapai 73,5 
sedangkan pada siklus pertama mencapai 75,55 ,dan siswa keempat pada pra 
siklus mencapai 75,5 sedangkan pada siklus pertama mencapai 80,85. tetapi hasil 
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yang dicapai belum optimal karena masih ada 1 siswa yang belum mencapai nilai 
KKM yang ditentukan. 
 
b. Peningkatan hasil belajar pada siklus kedua 
Pencapaian hasil belajar pembuatan hiasan korsasae  meningkat lebih baik 
dari sebelumnya, dan perolehan skor kognitif rata-rata kelas 80,94, skor afektif 
rata-rata kelas 85,75, serta skor psikomotor rata-rata kelas 82,81. Kompetensi 
siswa pada siklus kedua meningkat 10,4% dari nilai rata-rata siklus yang 
sebelumnya hanya  75,53 menjadi 83,3, dengan nilai tertinggi yaitu 85,8 dan nilai 
terendah yaitu 78,12. Lembar penilaian menunjukan adanya peningkatan hasil 
belajar siswa,yaitu siswa pertama pada siklus pertama mencapai 70,82 sedangkan 
pada siklus kedua mencapai 78,12, siswa kedua pada siklus pertama mencapai 
74,9 sedangkan pada siklus kedua mencapai 85,45, siswa ketiga pada siklus 
pertama mencapai 75,55 sedangkan pada siklus kedua mencapai 85,80, dan siswa 
keempat pada siklus pertama mencapai 80,85 sedangkan pada siklus kedua 
mencapai 83,9. Presentase pencapaian hasil belajar pada kedua menunjukkan 
100% dalam kategori baik. 
C. Temuan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan beberapa temuan penelitian dalam 
peningkatan hasil belajar berbantuan media jobsheet, antara lain: 
1. Penggunaan media jobsheet dalam pembelajaran pembuatan hiasan korsase  
dapat meningkatkan antusias siswa dalam belajar. 
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2. Siswa tampak lebih bersemangat dengan adanya penggunaan media jobsheet 
dalam pembelajaran pembuatan hiasan korsase. 
3. Penggunaan media  jobsheet dalam pembelajaran pembuatan hiasan korsase 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
D. Keterbatasan penelitian 
Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan. Keterbatasan  
dalam penelitian ini adalah ada siswa yang sering terlambat masuk kelas karena 
merupakan siswa yang bandel dan susah diatur di dalam kelas, keterlambatan 
siswa berpengaruh pada waktu pembelajaran menjadi berkurang. 
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BAB V 
 SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa :  
1. Peningkatan hasil belajar siswa 
Pra siklus : Pencapaian hasil belajar pembuatan hiasan korsasae pada pra 
siklus dengan mean 71,58. Dengan nilai terendah 64,95 dan nilai tertinggi 75,5. 
Siklus pertama : Pencapaian hasil belajar pembuatan hiasan korsasae pada siklus 
pertama dengan mean 73,53. Dengan nilai terendah 70,82 dan nilai tertinggi 
80,85. 
Siklus kedua : Pencapaian hasil belajar pembuatan hiasan korsasae pada siklus 
kedua dengan mean 83,3. Dengan nilai terendah 78,1 dan nilai tertinggi 85,8. 
Terdapat peningkatan yang optimal yaitu : Peningkatan pra siklus dengan siklus 
pertama yaitu 5,52%, peningkatan siklus pertama dengan siklus kedua yaitu 
10,4%. Pada pra siklus siswa yang berkategori belum tuntas ada 1 orang (25%) 
dan siswa yang tuntas ada 3 orang (75%). Pada siklus pertama, dari 4 siswa yang 
mengikuti pembelajaran keterampilan membuat hiasan korsase berbantuan media 
jobsheet siswa yang termasuk dalam kategori tuntas berjumlah 3 orang (75%) dan 
siswa yang belum tuntas berjumlah 1 orang (25%). Sedangkan pada siklus kedua 
menunjukkan bahwa siswa yang berkategori tuntas ada 4 orang (100%).             
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 Pencapaian kompetensi siswa yang sudah mencapai KKM yang ditetapkan 
oleh sekolah yaitu 71 sebanyak 100%. Dengan demikian penelitian tindakan kelas 
ini tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya, dan penelitian ini telah dianggap 
berhasil. 
2. Media jobsheet digunakan sebagai alat bantu dalam pembelajaran 
Keterampilan Tata Busana  materi pembuatan hiasan korsase. Siswa dibagikan 
jobsheet oleh guru, dan diberikan motivasi dan gambaran yang akan dilakukan 
selama pembelajaran membuat hiasan korsase. Guru mengajak siswa untuk 
melihat, memperkenalkan, dan mempraktikan membuat hiasan korsase 
menggunakan media dan menggunakan metode pembelajaran ceramah dan 
demonstrasi, dapat dikatakan bahwa penggunaan media jobsheet pada penelitian 
ini dapat meningkatkan hasil belajar pembuatan hiasan korsase.  
 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka implikasi penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
Pembelajaran keterampilan membuat hiasan korsase berbantuan media 
jobsheet  di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman dianggap lebih efektif, dan siswa lebih 
mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru. Maka dalam pembelajaran 
selanjutnya guru menggunakan media  jobsheet yang dapat membantu siswa 
mengulangi materi, perpaduan teks dan gambar menjadi daya tarik siswa ,serta 
dapat memperlancar pemahaman informasi, dan jobsheet dapat direproduksi 
dengan ekonomis dan didistribusikan dengan mudah. Dengan demikian hasil 
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belajar yang tuntas atau mencapai KKM maka siswa dianggap kompeten. Dengan 
kompetensi yang  dimiliki siswa dapat dijadikan bekal dalam kehidupan sehari-
hari. 
 
C. Saran   
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diberikan saran sebagai 
berikut : 
1. Bagi Pihak SLB B Wiyata Dharma 1 Sleman 
a. Sekolah hendaknya menggunakan media jobsheet untuk meningkatkan hasil 
belajar praktik pembuatan hiasan korsase pada siswa tunarungu 
b. Guru hendaknya dapat membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih 
inovatif, yaitu dengan menggunakan media jobsheet agar siswa tidak mudah 
bosan khususnya dalam pembuatan hiasan korsase 
2. Bagi Peneliti Lebih Lanjut 
Memberikan refleksi sebagai dasar peneliti berikutnya agar mengadakan 
penelitian yang berhubungan dengan peningkatan hasil belajar pembuatan hiasan 
korsase pada siswa tunarungu berbantuan media jobsheet  dapat menjadi suatu 
media yang tepat bagi siswa tunarungu salah satunya menggunakan metode 
penelitian eksperimen. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 
Nama Sekolah  : SLB Wiyata Dharma I Tempel 
Mata Pelajaran : Keterampilan Tata Busana 
Kelas / Semester : Rombongan Belajar Keterampilan Tata Busana / 1 
Tahun Ajaran          : 2018 / 2019 
Alokasi Waktu : 120 menit  
 
A. Standar Kompetensi   :  
1. Mengenal Hiasan Busana 
 
B. Kompetensi Dasar :  
1. 1   Membuat hiasan korsase dari pita dengan teknik tsumami kanzashi 
  
C. Indikator     :                         
1.1.1 Menyiapkan tempat untuk kegiatan pembelajaran sesuai K3 
1.1.2 Menyiapkan alat yang dibutuhkan membuat hiasan korsase 
1.1.3 Menyiapkan bahan yang dibutuhkan membuat hiasan korsase 
1.1.4 Membuat hiasan korsase sesuai karakteristik yang ada pada jobsheet 
1.1.5 Mempraktikkan teknik tsumami kanzashi pada pembuatan hiasan korsase 
1.1.6 Membuat hiasan korsase dengan  langkah yang benar  
1.1.7 Memasang hiasan korsase pada sarung bantal hias 
1.1.8 Mengemas produk dengan benar 
 
D. Tujuan Pembelajaran :  
1. Siswa dapat menyiapkan tempat untuk kegiatan pembelajaran sesuai K3 
2. Siswa dapat menyiapkan alat yang dibutuhkan membuat hiasan korsase 
3. Siswa dapat menyiapkan bahan yang dibutuhkan membuat hiasan korsase 
4. Siswa dapat membuat hiasan korsase sesuai karakteristik yang ada pada jobsheet 
5. Siswa dapat mempraktikkan teknik tsumami kanzashi pada pembuatan hiasan 
korsase 
6. Siswa dapat membuat hiasan korsase dengan  langkah yang benar  
7. Siswa dapat memasang hiasan korsase pada sarung bantal hias dengan benar 
8. Siswa dapat mengemas produk dengan benar 
 
E. Karakter yang ditanamkan :  religius, peduli lingkungan, disiplin, jujur, tanggung 
jawab, sopan, sabar, tekun, teliti, nilai ingin tahu, mandiri, dan kreatif 
 
F. Materi Pembelajaraan : 
1. Karakteristik hiasan  korsase 
2. Pola hiasan 
a. Hiasan sudut 
b. Hiasan pusat 
c. Hiasan tengah sisi 
d. Hiasan pusat 
3. Bahan yang digunakan dalam membuat hiasan korsase  
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4. Alat yang digunakan untuk membuat hiasan korsase. 
5. Cara membuat hiasan korsase  
6. Cara pemasangan hiasan korsase pada sarung bantal hias 
 
G. Metode  Pembelajaran : 
1. Ceramah 
2. Demonstrasi 
3.  Praktik 
 
H. Kegiatan Pembelajaran : 
 
 KEGIATAN 
 DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 
WAKTU 
Pendahuluan 1. Mengucapkan salam sebelum memulai pelajaran  
2. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan 
keyakinan masing  - masing (untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran ) 
3. Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa 
4. Mengkondisikan siswa secara klasikal agar terjalin 
komunikasi keterarahan wajah dalam pembelajaran 
5. Membagikan jobsheet pada siswa 
6. Memberikan motivasi dan gambaran yang akan 
dilakukan selama pembelajaran 
7. Mengajak siswa untuk melihat jobsheet bersama-sama 
8. Memperkenalkan media pembelajaran jobsheet pada 
siswa 
9. Menyampaikan penjelasan mengenai kegunaan 
jobsheet 
20 menit 
Inti 1. Siswa  memperhatikan penjelasan guru mengenai 
materi pada jobsheet 
 
2. Siswa menyiapkan alat yang dibutuhkan untuk 
membuat hiasan korsase 
a. Meteran  
b. Pendedel  
c. Pensil kain  
d. Gunting kain  
e. Gunting bordir  
f. Jarum tangan  
g. Jarum pentul  
h. Benang jahit  
i. Lem tembak  
 
3. Siswa  menyiapkan bahan yang dibutuhkan untuk 
membuat hiasan korsase 
a. Pita satin ukuran lebar 5cm 
b. Kain flanel/velt 
c. Manik – manik mutiara  
 
4. Guru membimbing siswa dalam praktik membuat 
100 menit 
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hiasan korsase 
5. Siswa memberi tanda pada pita dengan panjang 7cm 
menggunakan metelin dan kapur jahit 
6. Siswa memotong pita dengan jumlah 26 lembar 
7. Siswa memposisikan pita secara vertikal atau 
berdiri,kemudian lipat ke arah kanan.  \
8. Siswa melipat pita lagi ke arah bawah,sehingga 
membentuk segitiga pada bagian atas.  
9. Siswa melipat ke arah dalam pada masing-masing sisi 
bagian bawah kanan dan kiri 
10. Siswa mengulangi langkah 5 sampai 9 hingga 
terbentuk 26 kelopak 
11. Siswa merangkai kelopak dengan menggunakan 
benang dengan cara di jelujur. Setelah semua kelopak 
terangkai,tempel di atas kain flannel menggunakan 
lem tembak 
12. Siswa menambahkan manik –manik pada bagian 
tengah bunga 
13. Siswa menempelkan korsase yang sudah selesai 
pada kain flanel ukuran diameter 3cm 
14. Siswa membuat daun dari pita,dengan memotong 
pita yang berwarna hijau dengan panjang 8cm 
sebanyak 4 lembar 
15. Siswa membentuk  pita sesuai langkah-langkah 
pembuatan daun 
16. Siswa memberi tanda pada sarung bantal hias 
17. Siswa meletakkan korsase pada pola hiasan dan 
disemat sementara menggunakan jarum pentul 
18. Siswa  memasang hiasan korsase pada sarung 
bantal hias dengan cara di jahit jelujur keliling pada 
bagian pinggir hiasan korsase 
19. Siswa  mengemas sarung bantal dengan plastik 
kemas. 
Penutup 1. Siswa membersihkan dan merapikan kembali kelas 
2. Guru melakukan evaluasi secara lisan pembelajaran 
yang telah berlangsung 
3. Berdoa bersama 
10 menit 
 
 
 
 VI. Sumber Belajar 
1. Sumber : jobsheet  
2. Media : alat dan bahan menjahit,alat tulis 
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 Nama Sekolah  : SLB Wiyata Dharma I Sleman 
 Mata Pelajaran : Keterampilan Tata Busana 
 Kelas / Semester : Rombongan Belajar Keterampilan Tata Busana / 1 
 Tahun Ajaran          : 2018 / 2019 
 Alokasi Waktu : 120 menit  
 
No Standar 
Kompetensi 
 Kompetensi 
Dasar 
 Indikator 
1 Mengenal 
Hiasan Busana 
1.1 Membuat 
hiasan 
korsase dari 
pita dengan 
teknik 
tsumami 
kanzashi 
1 Menyiapkan tempat untuk kegiatan 
pembelajaran sesuai K3 
2 Menyiapkan alat yang dibutuhkan 
membuat hiasan korsase 
3 Menyiapkan bahan yang dibutuhkan 
membuat hiasan korsase 
4 Membuat hiasan korsase sesuai 
karakteristik yang ada pada jobsheet 
5 Mempraktikkan teknik tsumami 
kanzashi pada  pembuatan hiasan 
korsase 
6 Membuat hiasan korsase dengan  
langkah yang benar  
7 Memasang hiasan korsase pada 
sarung bantal hias 
8 Menyelesaikan pekerjaan dengan 
rapih dan bersih 
9 Mengemas produk dengan benar 
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 JOBSHEET PEMBUATAN HIASAN KORSASE BERBAHAN PITA  
PADA SARUNG BANTAL HIAS 
 
A. Petunjuk belajar (petunjuk siswa) : 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja : 
1. Menyiapkan tempat untuk kegiatan pembelajaran 
2. Membuka pintu dan tirai ruang kelas 
3. Menyalakan aliran listrik ruang kelas 
4. Berdoa sebelum mengerjakan tugas membuat hiasan korsase 
5. Alat yang akan digunakan ditata rapih dan mudah dijangkau saat membuat hiasan 
korsase 
6.  Periksa perlengkapan bahan untuk membuat hiasan korsase 
7. Mengikuti petunjuk dalam membuat hiasan korsase 
8. Setelah selesai membuat hiasan korsase alat yang digunakan disimpan kembali di 
lemari dengan rapi 
9. Membersihkan ruang kelas setelah selesai membuat hiasan korsase 
10. Mematikan aliran listrik ruang kelas 
11. Menutup tirai dan pintu kelas  
12. Berdoa setelah menyelesaikan tugas membuat hiasan korsase.                      
 
B. Tujuan Pembelajaran :  
1.Siswa dapat menyiapkan tempat untuk kegiatan pembelajaran sesuai K3 
2.Siswa dapat menyiapkan alat yang dibutuhkan membuat hiasan korsase 
3.Siswa dapat menyiapkan bahan yang dibutuhkan membuat hiasan korsase 
4.Siswa dapat membuat hiasan korsase sesuai karakteristik yang ada pada jobsheet 
5.Siswa dapat mempraktikkan teknik tsumami kanzashi pada pembuatan hiasan 
korsase 
6.Siswa dapat membuat hiasan korsase dengan  langkah yang benar  
7.Siswa dapat memasang hiasan korsase pada sarung bantal hias dengan benar 
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8.Siswa dapat menyelesaikan pekerjaan dengan rapih dan bersih 
9.Siswa dapat mengemas produk dengan benar 
 
C. Materi Pembelajaran: 
1. Karakteristik hiasan  korsase 
Hiasan korsase adalah hiasan berbentuk kembang buatan beserta 
pelengkapnya seperti daun dan tangkai yang berfungsi untuk memperindah 
permukaan benda seperti tas, dompet, dan sarung bantal hias. Bahan utama hiasan 
korsase bisa berupa pita satin, pita jepang, kain, dan lain-lain. 
Karakteristik atau ciri khas  hiasan  korsase adalah sebagai berikut : 
a. Berbentuk bunga dan daun 
b. Pada bagian tengah terdapat manik – manik 
c. Warna benang sesuai dengan warna bahan (pita) 
d. Diameter korsase kurang lebih 12cm 
e. Dalam pembuatan hiasan korsase menggunakan teknik tsumami kanzashi 
 
2. Teknik tsumami kanzashi 
Teknik Tsumami Kanzashi adalah teknik membuat bunga dengan kain 
atau pita yang dilipat (kelopak lipat). Lipatan-lipatan tersebut kemudian dirangkai 
sehingga membentuk sebuah bunga. 
3. Macam – macam pola letak hiasan 
Pola letak hiasan adalah letak yang digunakan untuk meletakkan hiasan 
korsase yang sudah jadi pada sarung bantal hias. Ada beberapa macam pola letak 
hiasan yaitu : 
a. Hiasan sudut adalah hiasan yang letaknya di sudut suatu bidang. 
 
 
 
 
           
 
 
Pola hiasan sudut 
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b. Hiasan pusat adalah hiasan yang letaknya di tengah – tengah suatu bidang. 
 
 
 
 
          Pola hiasan pusat 
c. Hiasan tengah sisi adalah  hiasan yang terletak pada setiap sisi bagian tengah 
bidang. 
 
 
 
d. Hiasan pusat dengan tengah sisi adalah  hiasan yang terletak pada pusat dan 
sudut bidang 
 
 
 
           Pola hiasan pusat dengan tengah sisi 
 
Pada pembelajaran membuat hiasan korsase ini menggunakan pola pusat. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Pola hiasan tengah sisi 
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D. Alat yang Digunakan 
No. Nama 
Alat 
Fungsi Gambar 
1 Meteran  Digunakan untuk 
mengukur jarak atau 
panjang 
 
2 Pendedel  Digunakan untuk 
membuka jahitan yang 
salah 
 
3 Pensil 
jahit 
Digunakan untuk memberi 
tanda pada bahan/pita  
 
4 Gunting 
kain  
Digunakan untuk 
menggunting bahan, tidak 
boleh dipergunakan untuk 
menggunting kertas 
ataupun lainya agar 
gunting tetap tajam 
 
5 Pemotong 
benang/ 
Clipper 
Digunakan untuk 
memotong benang. 
Bentuknya yang ramping 
mempermudah memotong 
benang 
 
 
Sumber : dokumen pribadi 
Sumber : dokumen pribadi 
Sumber : dokumen pribadi 
Sumber : dokumen pribadi 
Sumber : dokumen pribadi 
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6 Jarum 
tangan  
Digunakan untuk menjahit 
yang menggunakan tangan 
misalnya mengelim, 
menjelujur, memasang 
kancing. 
 
7 Jarum 
pentul  
Digunakan untuk 
menyemat pada 
bahan/pita, menyatukan 
bagian-bagian 
bahan/pita  yang sudah 
dipotong 
 
8 Benang 
jahit 
Digunakan untuk menjahit 
bahan 
 
9 Lem bakar Digunakan untuk 
merekatkan pita 
 
 
 
 
 
Sumber : dokumen pribadi 
Sumber : dokumen pribadi 
Sumber : dokumen pribadi 
Sumber : dokumen pribadi 
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E. Bahan yang Digunakan 
No. Nama 
Bahan 
Fungsi Gambar 
1 Pita satin 
ukuran 
lebar 5cm 
Digunakan sebagai bahan 
utama pembuatan hiasan 
korsase 
 
2 Kain 
flanel/filt 
Digunakan sebagai alas 
hiasan korsase 
 
3 Manik –
manik 
mutiara 
setengah 
bulat 
dengan 
diameter 
8mm 
Digunakan sebagai hiasan 
pada bagian tengah hiasan 
korsase 
 
 
 
Sumber : dokumen  pribadi 
Sumber : dokumen  pribadi 
Sumber : dokumen  pribadi 
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F. Kemasan 
No.  Nama Fungsi  Gambar  
1 Plastik 
kemas 
ukuran  
30cm x 
25cm 
Digunakan untuk 
mengemas produk yang 
sudah jadi 
 
2 Stepless Digunakan untuk 
menyatukan kertas label 
pada bagian atas kemasan 
 
3 Label  Digunakan untuk perapih 
kemasan produk 
 
4 Kertas 
label 
Digunakan untuk menulis 
identitas siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : dokumen  pribadi 
Sumber : dokumen  pribadi 
Sumber : dokumen  pribadi 
Sumber : dokumen  pribadi 
 150 
 
 PRODUK SKRIPSI – ULIKARIMA – NIM.12513241032 - PTBB UNY 
G. Langkah – Langkah Membuat Hiasan Korsase 
MEMBUAT HIASAN KORSASE  
No. Langkah Kerja Gambar 
Langkah Membuat Bunga 
1. Beri tanda pada 
pita dengan 
panjang 7cm 
menggunakan 
metelin dan 
kapur jahit, 
potong sebanyak 
26 lembar. 
 
 
2. Posisikan pita 
secara vertikal 
atau 
berdiri,kemudian 
lipat ke arah 
kanan.  
 
 
 
Sumber : dokumen  pribadi 
Sumber : dokumen  pribadi 
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3. Lipat lagi ke 
arah 
bawah,sehingga 
membentuk 
segitiga pada 
bagian atas 
 
4. Lipat ke arah 
dalam pada 
masing-masing 
sisi bagian 
bawah kanan 
dan kiri. 
 
 
 
5. Rangkai kelopak 
dengan 
menggunakan 
benang dengan 
cara di jelujur  .  
 
Sumber : dokumen  pribadi 
Sumber : dokumen  pribadi 
Sumber : dokumen  pribadi 
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6. Ulangi langkah 
2 sampai 5 
sehingga 
terbentuk 4 
lingkaran 
kelopak 
 
     
 
     
 
7. Potong kain 
flanel/vilt 
dengan ukuran 
diameter 7cm. 
 
1 2 
3 
4 
Sumber : dokumen  pribadi 
Sumber : dokumen  pribadi Sumber : dokumen  pribadi 
Sumber : dokumen  pribadi Sumber : dokumen  pribadi 
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8. Setelah semua 
kelopak 
terangkai, 
tempelkan 
masing – masing 
secara bersusun 
mulai dari 
ukuran yang 
terbesar sampai 
terkecil,dengan 
menggunakan 
lem tembak. 
                        
 
 
   
                               
 
 
 
 
 
9. Pasang manik – 
manik pada 
bagian atas 
hiasan korsase 
dengan 
menggunakan 
lem tembak 
 
 
 
 
Sumber : dokumen  pribadi 
Sumber : dokumen  pribadi Sumber : dokumen  pribadi 
Sumber : dokumen  pribadi 
Sumber : dokumen  pribadi 
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Langkah Membuat Daun 
1. Potong pita 
dengan panjang 
8cm sejumlah 4 
lembar 
 
 
2. Satukan 2 lembar 
pita,dengan 
bagian buruk pita 
berada di 
luar,kemudian 
potong pita 
sesuai gambar 
pola 
 
3. Bakar tepi pita 
pada bagian tepi 
yang lebih 
pendek 
 
2cm 
Sumber : dokumen  pribadi 
Sumber : dokumen  pribadi 
Sumber : dokumen  pribadi 
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4. Bentuk pita 
setelah tepi 
dibakar,menjadi 
bagian tengah 
daun 
 
5. Jelujur bagian 
bawah pita 
 
6. Tarik jelujuran 
yang sudah 
selesai 
 
7. Potong sisa 
benang 
 
Sumber : dokumen  pribadi 
Sumber : dokumen  pribadi 
Sumber : dokumen  pribadi 
Sumber : dokumen  pribadi 
 156 
 
 PRODUK SKRIPSI – ULIKARIMA – NIM.12513241032 - PTBB UNY 
H. Penyelesaian (Pemasangan Hiasan Korsase pada Sarung Bantal Hias) 
Pemasangan hiasan korsase pada sarung bantal 
1. Letakkan hiasan korsase di tengah sarung bantal hias, kemudian semat dengan 
menggunakan jarum pentul secara melingkar 
 
 
 
 
pola hiasan tengah 
                             
Bagian dalam sarung bantal hias                  Bagian luar sarung bantal hias 
 
2. Menjelujur hiasan korsase  secara melingkar mengikuti lingkaran alas hiasan 
korsase dan 4 sisi hiasan korsase  
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : dokumen  pribadi Sumber : dokumen  pribadi 
Sumber : dokumen  pribadi Sumber : dokumen  pribadi 
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3. Tempelkan daun yang sudah jadi pada salah satu tepi bunga,dengan cara dijelujur 
dari bagian dalam sarung bantal 
 
 
4. Hasil jadi hiasan korsase yang sudah diaplikasikan pada sarung bantal hias 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Kemas sarung bantal dalam plasik kemas dan beri label 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : dokumen  pribadi Sumber : dokumen  pribadi 
Sumber : dokumen  pribadi Sumber : dokumen  pribadi 
Sumber : dokumen  pribadi 
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I. Evaluasi 
1. Siapkan tempat untuk kegiatan pembelajaran sesuai K3! 
2. Siapkan alat yang dibutuhkan untuk membuat hiasan korsase!! 
3. Siapkan bahan yang dibutuhkan  untuk membuat hiasan korsase!! 
4. Buatlah  hiasan  korsase  sesuai karakteristik korsase yang ada pada  jobsheet !! 
5. Gunakan teknik tsumami kanzashi pada pembuatan hiasan korsase!! 
6. Buatlah  hiasan korsase dengan  langkah yang benar! 
7. Aplikasikan hiasan korsase pada sarung bantal hias dengan pola hiasan di pusat! 
8. Selesaikan pekerjaan hiasan korsase tersebut dengan  rapih dan bersih! 
9. Kemaslah produk dengan rapih! 
 
J. Lembar Penilaian  
       No Nama Nilai 
nilai 
akhir 
kognitif afektif Psikomotor kognitif afektif psikomotor 
      20% 30% 50% 
1 Siswa 1        
2 Siswa 2        
3 Siswa 3        
4 Siswa 4        
 Jumlah        
 Rata-rata        
 
Kategori pencapaian hasil belajar siswa 
 
 Skor Kategori Deskriptor                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
86 – 100 Sangat Baik Sudah mencapai kategori sangat baik 
71 – 85 Baik Sudah mencapai kategori baik 
56 – 70 Cukup Sudah mencapai kategori cukup 
41 – 55 Kurang Belum mencapai kategori kurang 
<40 Sangat Kurang Belum mencapai kategori sangat kurang 
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Rubrik dan Lembar Observasi 
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A. Kisi – Kisi Instrumen Kompetensi Pembuatan Hiasan  Korsase 
No
.  
Aspek  Indikator  Sub Indikator Sumber 
 Data 
1. Kognitif  1. persiapan 1. kelengkapan alat yang meliputi :  
 
a. Meteran  
b. Pendedel  
c. Pensil kain  
d. Gunting kain  
e. Pemotong benang/clipper 
f. Jarum tangan  
g. Jarum pentul  
h. Benang jahit  
i. Lem tembak  
 
2. kelengkapan bahan yang meliputi : 
a. Pita satin ukuran lebar 
5cm,warna merah jambu dan 
hijau 
b. Kain flanel 
c. Manik – manik mutiara 
setengah bulat dengan 
diameter 7 mm 
Unjuk 
kerja 
  2. pelaksanaan Proses pelaksanaan meliputi: 
1. Pembuatan hiasan korsase 
2. Pemasangan hiasan korsase pad 
sarung bantal hias 
3. Finishing  
Unjuk 
kerja 
2. Afektif  Penilaian sikap/ 
karakter 
Penilaian sikap meliputi : 
1. Disiplin 
2. Jujur 
3. Tanggung jawab 
4. Sopan 
5. Sabar 
6. Tekun 
7. Teliti  
8. Mandiri  
9. Aktivitas belajar 
Observasi  
3. Psikomotor  Hasil tugas 
individu 
Ketepatan hasil tugas meliputi : 
1. Ukuran hiasan korsase sesuai 
dengan panduan yang ada di 
jobsheet 
2. Jahitan rapi 
3. Warna benang sesuai 
4. Keindahan penampilan 
keseluruhan 
5. Kebersihan produk 
6. Mengawali jahitan dengan benar  
7. Mengakhiri jahitan dengan benar 
Unjuk  
ke rja 
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B. Kisi – Kisi Rubrik Penilaian 
RUBRIK LEMBAR PENILAIAN TES UNJUK KERJA 
(KOGNITIF) 
NO. INDUK SISWA :............................................ 
NAMA  :............................................ 
 
Nilai =   
                   
            
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aspek yang dinilai Bobot Skala Skor 
A. Persiapan  4 3 2 1  
1. Menyiapkan alat sesuai dengan 
panduan jobsheet 
5      
2. Menyiapkan bahan  sesuai dengan 
panduan jobsheet 
5      
B. Proses membuat hiasan korsase       
1. Memberi tanda pada pita dengan 
benar 
15      
2. Memotong pita sesuai tanda 15      
3. Membentuk pita sesuai langkah-
langkah pada jobsheet 
20      
C. Proses pemasangan hiasan korsase pada 
sarung bantal 
      
1. Menyemat hiasan korsase pada 
sarung bantal menggunakan jarum 
pentul dengan benar 
15      
2. Menjelujur hiasan korsase pada 
sarung bantal hias dengan benar 
15      
D. Proses finishing       
1. Mengemas sarung bantal dengan 
benar 
10      
Total  
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Keterangan  lengkap penilaian: 
A. Persiapan 
1. Menyiapkan alat sesuai dengan panduan jobsheet 
4 = dapat menyiapkan alat yang sesuai dengan panduan pada jobsheet tanpa 
bimbingan 
3 = dapat menyiapkan alat yang sesuai dengan panduan pada jobsheet dengan 
bimbingan 25% 
2 = dapat menyiapkan alat yang sesuai dengan panduan pada jobsheet dengan 
bimbingan 50% 
1 = dapat menyiapkan alat yang sesuai dengan panduan pada jobsheet dengan 
bimbingan 100% 
2. Menyiapkan bahan sesuai dengan panduan jobsheet 
4 = dapat menyiapkan bahan yang sesuai dengan panduan pada jobsheet tanpa 
bimbingan 
3 = dapat menyiapkan bahan yang sesuai dengan panduan pada jobsheet dengan 
bimbingan 25% 
2 = dapat menyiapkan bahan yang sesuai dengan panduan pada jobsheet dengan 
bimbingan 50% 
1 = dapat menyiapkan bahan yang sesuai dengan panduan pada jobsheet dengan 
bimbingan 100% 
B. Proses membuat hiasan korsase 
1. Memberi tanda pada pita dengan benar 
4 = dapat memberi tanda pada pita dengan bimbingan 10 % 
3 = dapat memberi tanda pada pita dengan bimbingan 20 % 
2 = dapat memberi tanda pada pita dengan bimbingan 50 % 
1 = dapat memberi tanda pada pita dengan bimbingan 100 % 
2. Memotong pita sesuai tanda 
4 = dapat memotong pita sesuai tanda dengan bimbingan 10 % 
3 = dapat memotong pita sesuai tanda dengan bimbingan 20 % 
2 = dapat memotong pita sesuai tanda dengan bimbingan 50 % 
1 = dapat memotong pita sesuai tanda dengan bimbingan 100 % 
3. Membentuk pita sesuai langkah-langkah pada jobsheet 
4 = dapat membentuk pita sesuai langkah-langkah pada jobsheet dengan 
bimbingan 10% 
3 = dapat membentuk pita sesuai langkah-langkah pada jobsheet dengan 
bimbingan 20% 
2 = dapat membentuk pita sesuai langkah-langkah pada jobsheet dengan 
bimbingan 50% 
1 = dapat membentuk pita sesuai langkah-langkah pada jobsheet dengan 
bimbingan 100% 
C. Proses pemasangan hiasan korsase pada sarung bantal 
1. Menyemat hiasan korsase pada sarung bantal menggunakan jarum  pentul dengan 
benar 
4 = dapat menyemat hiasan korsase pada sarung bantal menggunakan jarum pentul 
dengan bimbingan 10% 
3 = dapat menyemat hiasan korsase pada sarung bantal menggunakan jarum  
pentul dengan bimbingan 20% 
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2= dapat menyemat hiasan korsase pada sarung bantal menggunakan jarum pentul 
dengan bimbingan 50% 
1= dapat menyemat hiasan korsase pada sarung bantal menggunakan jarum pentul 
dengan bimbingan 100% 
2. Menjahit hiasan korsase pada sarung bantal dengan benar 
4 = dapat menjahit hiasan korsase pada sarung bantal dengan bimbingan 10% 
3= dapat menjahit hiasan korsase pada sarung bantal dengan bimbingan 20% 
2 = dapat menjahit hiasan korsase pada sarung bantal dengan bimbingan 50% 
1 = dapat menjahit hiasan korsase pada sarung bantal dengan bimbingan 100% 
D. Proses finishing 
1. Mengemas sarung bantal dengan benar 
4 = dapat mengemas sarung bantal dengan bimbingan 10% 
3 = dapat mengemas sarung bantal dengan bimbingan 20% 
2 = dapat mengemas sarung bantal dengan bimbingan 50% 
1 = dapat mengemas sarung bantal dengan bimbingan 100% 
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RUBRIK LEMBAR PENILAIAN AFEKTIF 
NO. INDUK  :............................................ 
NAMA  :............................................ 
Aspek yang dinilai Bobot Skala Skor 
A. Disiplin  4 3 2 1  
1. Menyelesaikan tepat waktu 4      
2. Menyiapkan dan meletakkan 
kembali peralatan praktikum sesuai 
tempatnya 
4      
B. Jujur       
1. Membuat pekerjaannya sendiri 4      
2. Tidak berlaku curang pada 
pekerjaannya 
5      
3. Tidak berbohong 5      
C. Tanggung jawab       
1. Merawat kelengkapan alat 4      
2. Menyimpan pekerjaannya di rak 
dengan baik 
5      
3. Mengemasi pekerjaannya dengan 
baik 
4      
4. Menyelesaikan pekerjaannya tanpa 
bantuan orang lain 
5      
D. Sopan        
1. Bersikap dengan sopan selama 
pembelajaran 
5      
E. Sabar        
1. Tidak banyak mengeluh dengan 
pekerjaannya 
5      
2. Tidak mudah putus asa ketika 
mengalami kesulitan saat 
mengerjakan tugas 
5      
F. Tekun       
1. Mengerjakan tugas dengan 
bersungguh-sungguh 
4      
2. Mengerjakan tugas secara kontinu 4      
G. Teliti        
1. Menyelesaikan pekerjaan dengan 
hati-hati 
4      
2. Menggunakan alat praktik dengan 
hati-hati 
4      
H. Mandiri       
1. Menyelesaikan semua tahap dalam 
pembelajaran secara mandiri 
5      
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Nilai =   
                   
            
 
Keterangan lengkap penilaian : 
4 = jika pengamatan sikap sangat terlihat sesuai atau tepat sesuai dengan indikator selama 
pembelajaran berlangsung 
3= jika pengamatan sikap terlihat sesuai atau tepat sesuai dengan indikator selama 
pembelajaran berlangsung 
2 = jika pengamatan sikap tidak terlalu terlihat selama pembelajaran berlangsung 
1 = jika pengamatan sikap sangat tidak terlihat selama pembelajaran berlangsung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I. Aktivitas belajar       
1. Antusias dalam mengikuti 
pembelajaran 
5      
2. Semangat dalam mengikuti 
pembelajaran 
5      
3. Berani menyampaikan ide 5      
4. Berani mengajukan pertanyaan 5      
5. Penuh perhatian terhadap 
pembelajaran 
5      
Total  
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RUBRIK LEMBAR PENILAIAN TES UNJUK KERJA 
(PSIKOMOTOR) 
NO. INDUK SISWA:............................................ 
NAMA  :............................................ 
 
Nilai = 
                   
            
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aspek yang dinilai Bobot Skala Skor 
A. Hasil produk / hasil unjuk kerja  4 3 2 1  
1. Ukuran hiasan korsase sesuai dengan 
panduan yang ada di jobsheet 
30      
2. Jahitan rapi 10      
3. Warna benang sesuai dengan bahan 
utama (pita) 
10      
4. Keindahan penampilan keseluruhan 15      
5. Kebersihan produk 15      
6. Mengawali jahitan dengan benar 10      
7. Mengakhiri jahitan dengan benar 10      
Total  
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Keterangan lengkap penilaian: 
1. Ukuran hiasan korsase sesuai dengan panduan yang ada di jobsheet 
4 = ukuran hiasan korsase sangat sesuai dengan ukuran pada jobsheet 
3 = ukuran hiasan korsase sesuai dengan ukuran pada jobsheet 
2 = ukuran hiasan korsase tidak sesuai dengan ukuran pada jobsheet 
1 = ukuran hiasan korsase sangat tidak sesuai dengan ukuran pada jobsheet 
  
2. Jahitan rapi 
4 = jahitan sangat rapi, tidak ada sisa benang, tidak ada jahitan yang terlihat 
3 = jahitan rapi, tidak ada sisa benang, tidak ada jahitan yang terlihat 
2 = jahitan tidak rapi, ada sisa benang, ada jahitan yang terlihat 
1 = jahitan sangat tidak rapi, ada sisa benang, ada jahitan yang terlihat 
  
3. Warna benang sesuai 
4 = Warna benang sangat sesuai dengan warna pita 
3 = Warna benang mendekati sesuai dengan warna pita 
2 = Warna benang tidak sesuai dengan warna pita 
1 = Warna benang sangat tidak sesuai dengan warna pita 
  
4. Keindahan penampilan keseluruhan 
4= Produk sangat indah dan menarik 
3 = Produk  indah dan menarik 
2 = Produk tidak menarik 
1= Produk sangat tidak menarik 
  
5. Kebersihan produk 
4 = Produk sangat bersih 
3 = Produk bersih 
2= Produk kotor 
1= Produk sangat kotor 
  
6. Mengawali jahitan dengan benar 
4 = Mengawali jahitan sangat benar 
3= Mengawali jahitan benar 
2= Mengawali jahitan tidak benar 
1= Mengawali jahitan sangat tidak benar 
  
7. Mengakhiri jahitan dengan benar 
4 = Mengawaliengakhiri jahitan sangat benar 
3= Mengakhiri jahitan benar 
2= Mengakhiri jahitan tidak benar 
1= Mengakhiri jahitan sangat tidak benar 
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LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MEMBUAT 
HIASAN KORSASE 
BERBANTUAN MEDIA JOBSHEET 
(SIKLUS PERTAMA) 
Hari/tanggal : 20 Agustus 2018 – 24 Agustus 2018 
Petunjuk pengisian 
Berikan tanda ( √) pada salah satu kolom yang tersedia  
 
No. Indikator Aspek yang Diamati 
Keterangan 
Muncul 
Tidak 
Muncul 
1. Membuka 
pelajaran 
a. Pembukaan  
1. Mengucapkan salam sebelum 
memulai pelajaran 
√  
  2. Mengajak semua siswa 
berdo’a menurut agama dan 
keyakinan masing  - masing 
(untuk mengawali kegiatan 
pembelajaran ) 
 
√  
  3. Melakukan komunikasi 
tentang kehadiran siswa 
√  
  4. Mengkondisikan siswa secara 
klasikal agar terjalin 
komunikasi keterarahan 
wajah dalam pembelajaran 
√  
  5. Membagikan jobsheet pada 
siswa 
√  
  b. Apersepsi 
1. Memberikan motivasi dan 
gambaran yang akan 
dilakukan selama 
pembelajaran 
√  
  2. Mengajak siswa untuk 
melihat jobsheet bersama-
sama 
√  
  3. Memperkenalkan media 
pembelajaran jobsheet pada 
siswa 
√  
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  4. Menyampaikan penjelasan 
mengenai kegunaan jobsheet 
√  
2.  Kegiatan 
inti proses 
belajar 
mengajar 
a. Menyampaikan tujuan dan 
menyiapkan siswa 
1. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang tertera 
dalam jobsheet 
√  
  2. Memberi penjelasan kegiatan 
yang akan dilakukan selama 
proses pembelajaran 
√  
  b. Mendemonstrasikan 
keterampilan 
1. Guru menginstruksikan siswa 
untuk menyiapkan alat dan 
bahan yang digunakan dalam 
proses pembelajaran 
membuat hiasan korsase 
sesuai dengan jobsheet 
√  
  2. Penyampaian materi yang ada 
pada jobsheet ,langkah demi 
langkah 
√  
  3. Penyampaian materi 
keterampilan dengan 
memperagakan langkah demi 
langkah 
√  
  4. Siswa mengikuti langkah 
pembuatan hiasan 
korsase,sesuai yang ada pada 
jobsheet 
√  
  5. Interaksi siswa dengan guru, 
siswa aktif bertanya kepada 
guru kemudian untuk 
memperjelas,siswa membaca 
jobsheet 
√  
  6. Guru mengontrol pekerjaan 
siswa pada saat praktik 
membuat hiasan korsase 
√  
 
 
 7. Guru memperagakan ulang 
teknik yang dianggap sulit 
oleh siswa dalam membuat 
hiasan korsase 
√  
  8. Guru sering mengajukan 
pertanyaan pada siswa 
mengenai keberhasilan 
penguasaan teknik membuat 
√  
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hiasan korsase 
  c. Menyediakan latihan terbimbing 
1. Memotivasi siswa selama 
pembelajaran 
√  
  2. Pada saat praktik membuat 
hiasan korsase, siswa 
bertanya kepada guru jika 
mengalami kesulitan 
√  
  d. Keaktifan siswa dalam 
berpartisipasi pada pembelajaran 
membuat hiasan korsase 
1. Siswa antusias dalam 
mengikuti pembelajaran 
membuat hiasan korsase  
√  
  2. Siswa semangat mengikuti 
pembelajaran membuat 
hiasan korsase 
√  
  3. Siswa berani menyampaikan 
ide 
 √ 
  4. Siswa berani mengajukan 
pertanyaan 
√  
  5. Siswa penuh perhatian 
terhadap pembelajaran 
√  
  6. Siswa bertanggung jawab 
pada pekerjaannya 
√  
  7. Siswa tidak banyak mengeluh 
dan tidak putus asa dalam 
membuat hiasan korsase 
 √ 
  8. Siswa membuat sendiri 
pekerjaan membuat hiasan 
korsase, tidak berbohong, dan 
tidak berlaku curang 
√  
  9. Siswa tekun dalam 
mengerjakan tugas membuat 
hiasan korsase 
√  
  10. Siswa menyelesaikan dan 
menggunakan alat praktik 
dengan hati – hati 
√  
  11. Siswa menyiapkan dan 
meletakkan kembali peralatan 
praktik sesuai tempatnya 
√  
  12. Siswa menyelesaikan 
pekerjaan dengan tepat waktu 
 √ 
3.  Menutup 
pelajaran 
1. Guru memberi umpan balik √  
171 
 
  2. Siswa mengumpulkan tugas 
sesuai dengan yang sudah 
disepakati 
 √ 
  3. Guru menutup pelajaran 
dengan bersama-sama 
mengajak siswa 
menyimpulkan materi 
√  
  4. Guru memberi gambaran 
pembelajaran yang akan 
dilakukan selanjutnya pada 
siswa 
√  
  5. Guru memberi motivasi siswa 
dengan kata – kata pujian 
√  
  6. Siswa membersihkan dan 
merapikan ruang kelas 
√  
  7. Berdoa bersama √  
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LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MEMBUAT 
HIASAN KORSASE 
BERBANTUAN MEDIA JOBSHEET 
(SIKLUS KEDUA) 
Hari/tanggal : 27 Agustus 2018 – 29 Agustus 2018 
Petunjuk pengisian 
Berikan tanda ( √) pada salah satu kolom yang tersedia  
 
No. Indikator Aspek yang Diamati 
Keterangan 
Muncul 
Tidak 
Muncul 
1. Membuka 
pelajaran 
a. Pembukaan  
1. Mengucapkan salam sebelum 
memulai pelajaran 
√  
  2. Mengajak semua siswa 
berdo’a menurut agama dan 
keyakinan masing  - masing 
(untuk mengawali kegiatan 
pembelajaran ) 
 
√  
  3. Melakukan komunikasi 
tentang kehadiran siswa 
√  
  4. Mengkondisikan siswa secara 
klasikal agar terjalin 
komunikasi keterarahan 
wajah dalam pembelajaran 
√  
  5. Membagikan jobsheet pada 
siswa 
√  
  b. Apersepsi 
1. Memberikan motivasi dan 
gambaran yang akan 
dilakukan selama 
pembelajaran 
√  
  2. Mengajak siswa untuk 
melihat jobsheet bersama-
sama 
√  
  3. Memperkenalkan media 
pembelajaran jobsheet pada 
siswa 
√  
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  4. Menyampaikan penjelasan 
mengenai kegunaan jobsheet 
√  
2.  Kegiatan 
inti proses 
belajar 
mengajar 
e. Menyampaikan tujuan dan 
menyiapkan siswa 
1. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang tertera 
dalam jobsheet 
√  
  2. Memberi penjelasan kegiatan 
yang akan dilakukan selama 
proses pembelajaran 
√  
  f. Mendemonstrasikan 
keterampilan 
1. Guru menginstruksikan siswa 
untuk menyiapkan alat dan 
bahan yang digunakan dalam 
proses pembelajaran 
membuat hiasan korsase 
sesuai dengan jobsheet 
√  
  2. Penyampaian materi yang ada 
pada jobsheet ,langkah demi 
langkah 
√  
  3. Penyampaian materi 
keterampilan dengan 
memperagakan langkah demi 
langkah 
√  
  4. Siswa mengikuti langkah 
pembuatan hiasan 
korsase,sesuai yang ada pada 
jobsheet 
√  
  5. Interaksi siswa dengan guru, 
siswa aktif bertanya kepada 
guru kemudian untuk 
memperjelas,siswa membaca 
jobsheet 
√  
  6. Guru mengontrol pekerjaan 
siswa pada saat praktik 
membuat hiasan korsase 
√  
 
 
 7. Guru memperagakan ulang 
teknik yang dianggap sulit 
oleh siswa dalam membuat 
hiasan korsase 
√  
  8. Guru sering mengajukan 
pertanyaan pada siswa 
mengenai keberhasilan 
penguasaan teknik membuat 
√  
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hiasan korsase 
  g. Menyediakan latihan terbimbing 
1. Memotivasi siswa selama 
pembelajaran 
√  
  2. Pada saat praktik membuat 
hiasan korsase, siswa 
bertanya kepada guru jika 
mengalami kesulitan 
√  
  h. Keaktifan siswa dalam 
berpartisipasi pada pembelajaran 
membuat hiasan korsase 
1. Siswa antusias dalam 
mengikuti pembelajaran 
membuat hiasan korsase  
√  
  2. Siswa semangat mengikuti 
pembelajaran membuat 
hiasan korsase 
√  
  3. Siswa berani menyampaikan 
ide 
√  
  4. Siswa berani mengajukan 
pertanyaan 
√  
  5. Siswa penuh perhatian 
terhadap pembelajaran 
√  
  6. Siswa bertanggung jawab 
pada pekerjaannya 
√  
  7. Siswa tidak banyak mengeluh 
dan tidak putus asa dalam 
membuat hiasan korsase 
√  
  8. Siswa membuat sendiri 
pekerjaan membuat hiasan 
korsase, tidak berbohong, dan 
tidak berlaku curang 
√  
  9. Siswa tekun dalam 
mengerjakan tugas membuat 
hiasan korsase 
√  
  10. Siswa menyelesaikan dan 
menggunakan alat praktik 
dengan hati – hati 
√  
  11. Siswa menyiapkan dan 
meletakkan kembali peralatan 
praktik sesuai tempatnya 
√  
  12. Siswa menyelesaikan 
pekerjaan dengan tepat waktu 
√  
3.  Menutup 
pelajaran 
1. Guru memberi umpan balik √  
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  2. Siswa mengumpulkan tugas 
sesuai dengan yang sudah 
disepakati 
√  
  3. Guru menutup pelajaran 
dengan bersama-sama 
mengajak siswa 
menyimpulkan materi 
√  
  4. Guru memberi gambaran 
pembelajaran yang akan 
dilakukan selanjutnya pada 
siswa 
√  
  5. Guru memberi motivasi siswa 
dengan kata – kata pujian 
√  
  6. Siswa membersihkan dan 
merapikan ruang kelas 
√  
  7. Berdoa bersama √  
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LAMPIRAN 4 
Validitas dan Reliabilitas 
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19 Juli 2018 
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LEMBAR VALIDITAS MATERI PEMBELAJARAN  
HIASAN KORSASE 
 
“PENINGKATAN HASIL BELAJAR PEMBUATAN HIASAN KORSASE 
BERBANTUAN MEDIA JOBSHEET DI SLB B 
WIYATA DHARMA I SLEMAN” 
 
Peneliti    : Uli Karima 
Ahli materi     : Ibu Dra. Enny Zuhnikhayati, M.Kes. 
 
Pendapat ibu sangat saya mohonkan guna untuk membantu penyelesaian 
Tugas Akhir Skripsi saya. Besar harapan saya,atas bantuan dan perhatian sebelum 
dan sesudahnya saya haturkan terimakasih. Semoga Ibu mendapat balasan dari 
Tuhan Yang Maha Esa, Amin. 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Ibu 
sebagai ahli materi hiasan korsase 
2. Validitas terdiri dari aspek kriteria pemilihan materi pembelajaran 
3. Pendapat ibu dapat diberikan dalam kolom pernyataan yang sudah 
disediakan d engan cara memberi tanda “√” 
 
No. Indikator Kelayakan 
Layak Tidak 
Layak 
1. Kesesuaian media dengan Kompetensi Dasar √  
2. Kesesuaian media dengan Kompetensi Dasar  √ 
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2 Agustus 2018 
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LEMBAR VALIDITAS MEDIA (JOBSHEET) PEMBELAJARAN  
HIASAN KORSASE 
 
“PENINGKATAN HASIL BELAJAR PEMBUATAN HIASAN KORSASE 
BERBANTUAN MEDIA JOBSHEET DI SLB B 
WIYATA DHARMA I SLEMAN” 
 
Peneliti    : Uli Karima 
Ahli media    : Ibu Wika Rinawati, M.Pd. 
 
Pendapat ibu sangat saya mohonkan guna untuk membantu penyelesaian 
Tugas Akhir Skripsi saya. Besar harapan saya,atas bantuan dan perhatian sebelum 
dan sesudahnya saya haturkan terimakasih. Semoga Ibu mendapat balasan dari 
Tuhan Yang Maha Esa, Amin. 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Ibu 
sebagai ahli media hiasan korsase 
2. Validitas terdiri dari aspek kriteria pemilihan media pembelajaran 
3. Pendapaat ibu dapat diberikan dalam kolom pernyataan yang sudah 
disediakan dengan cara memberi tanda “√” 
 
No. Indikator Kelayakan 
Layak Tidak 
Layak 
1. Kesesuaian media dengan Kompetensi Dasar √  
2. Kesesuaian media dengan Kompetensi Dasar  √ 
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2 Agustus 2018 
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LEMBAR VALIDITAS MATERI PEMBELAJARAN  
HIASAN KORSASE 
 
“PENINGKATAN HASIL BELAJAR PEMBUATAN HIASAN KORSASE 
BERBANTUAN MEDIA JOBSHEET DI SLB B 
WIYATA DHARMA I SLEMAN” 
 
Peneliti    : Uli Karima 
Ahli materi              : Ibu Jumirah Nuryani, S.Pd.T 
 
Pendapat ibu sangat saya mohonkan guna untuk membantu penyelesaian 
Tugas Akhir Skripsi saya. Besar harapan saya,atas bantuan dan perhatian sebelum 
dan sesudahnya saya haturkan terimakasih. Semoga Ibu mendapat balasan dari 
Tuhan Yang Maha Esa, Amin. 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat 
Ibu sebagai ahli materi hiasan korsase 
2. Validitas terdiri dari aspek kriteria pemilihan materi 
pembelajaran 
3. Pendapaat ibu dapat diberikan dalam kolom pernyataan yang 
sudah disediakan d engan cara memberi tanda “√” 
 
No. Indikator Kelayakan 
Layak Tidak 
Layak 
1. Kesesuaian media dengan Kompetensi Dasar √  
2. Kesesuaian media dengan Kompetensi Dasar  √ 
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2 Agustus 2018 
5 Februari 2018 
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Rangkuman Pembahasan Validitas Instrumen Penelitian Peningkatan Hasil 
Belajar Pembuatan Hiasan Korsase Berbantuan Media Jobsheet  
1. Expert 1, menyatakan instrumen penelitian sudah layak diuji coba lapangan 
dengan revisi sesuai saran. Bagian yang perlu direvisi yaitu 1) pada lembar 
validasi ,option penilaian diganti layak dan tidak layak, 2) perbaikan pada 
indikator yaitu indikator lebih diperjelas,pada indikator nomor 2 dan 3 pilih 
salah satu, 3) satu item hanya terdiri dari satu indikator, 4) harus ada benang 
merah antara tujuan pembelajaran,materi, dan evaluasi. 
2. Expert  2, menyatakan instrumen penelitian sudah layak diuji coba lapangan 
dengan revisi sesuai saran. Bagian yang perliu direvisi yaitu 1) background 
tidak perlu diberi warna, 2) tambahkan gambar dan kalimat motivasi, 3) 
ukuran gambar dibuat lebih proporsional, 4) tabel tidak perlu diberi warna, 5) 
background pada gambar langkah-langkah sebaiknya lebih gelap, 6) 
keterangan pada rubrik penilaian diberi tabel agar lebih rapi. 
3. Expert 3, menyatakan instrumen penelitian sudah layak di uji coba di 
lapangan tanpa dengan catatan. 
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Estimasi Reliabilitas Instrumen Penelitian Peningkatan Hasil Belajar 
Pembuatan Hiasan Korsase Berbantuan Media Jobsheet  
Estimasi reliabilitas yang digunakan adalah reliabilitas konsistensi antar 
rater. Langkah yang digunakan untuk mengetahui reliabilitas dari instrumen 
penelitian ini yaitu dengan pemberian skor oleh para ahli, terhadap kualitas 
isntrumen penelitian menggunakan checklist dengan skala penelitian yaitu, 
jawaban “layak” memperoleh skor 1 dan jawaban “tidak layak” memperoleh skor 
0, di mana jumlah item keseluruhan ada 25 butir.  Kemudian dihitung jumlah skor 
yang dinyatakan “layak” dan “tidak layak” oleh para ahli penilaian dari ketiga ahli 
sebagai berikut : 
 
Butir Amatan Judgement Expert Jumlah 
1 2 3 
1 1 1 1 3 
2 1 1 1 3 
3 1 1 1 3 
4 1 1 1 3 
5 1 1 1 3 
6 1 1 1 3 
7 0 1 1 3 
8 1 1 1 3 
9 1 1 1 3 
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10 1 1 1 3 
11 1 1 1 3 
12 0 1 1 3 
13 1 1 1 3 
14 1 1 1 3 
15 1 1 1 3 
16 1 1 1 3 
17 1 1 1 3 
18 1 1 1 3 
19 0 1 1 3 
20 0 1 1 3 
21 1 1 1 3 
22 1 1 1 3 
23 1 1 1 3 
24 1 1 1 3 
25 0 1 1 3 
Jumlah 20 25 25 70 
 
Setelah diperoleh hasil dari tabulasi skor, maka langkah selanjutnya adalah 
melakukan perhitungan sebagai berikut : 
a. Menentukan jumlah amatan  : 25 
b. Menentukan jumlah interval  : 2 
c. Menentukan skor maksimal (Smak) : 1 x 25 = 25 
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d. Menentukan skor minimal (Smin) : 0 x 25 = 25 
e. Menentukan rentang skor   :  Smak-Smin = 25-0 = 25 
f. Menentukan panjang kelas   : rentang skor :  jumlah kelas 
   = 25 : 2 = 12,5 
 
Skor kemudian dikategorikan pada kualitas lembar kelayakan. 
Berdasarkan kriteria kualitas lembar kelayakan instrumen berikut : 
Tabel kriteria kualitas kelayakan instrumen penelitian 
Kualitas Interval skor Interpretasi 
Layak     skor    Instrumen dinyatakan layak digunakan untuk 
pengambilan data 
Tidak layak    skor    Instrumen dinyatakan tidak layak digunakan 
untuk pengambilan data 
 
Berdasarkan pengkategorian di atas, didapatkan hasil reliabilitas instrumen 
melalui skor yang diberikan oleh expert, yang kemudian dikategorikan menjadi 
layak dan tidak layak. Adapun hasil skor yang diperoleh yaitu: 
Tabel hasil skor dan interpretasi kelayakan instrumen 
Judgements 
Expert 
Skor Interpretasi 
1 20 Layak digunakan untuk pengambilan data 
2 25 Layak digunakan untuk pengambilan data 
3 25 Layak digunakan untuk pengambilan data 
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Dari pendapat ketiga expert tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
ketiga expert menyatakan instrumen layak digunakan, artinya instrumen 
penelitian dinyatakan valid. 
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LAMPIRAN 5 
Hasil Belajar Siswa 
201 
 
Nilai Hasil Praktek Keterampilan membuat hiasan korsase Sebelum PTK (Pra Siklus) 
  No. Nama Nilai 
1 Siswa 1 64,95 
2 Siswa 2 72,37 
3 Siswa 3 73,5 
4 Siswa 4 75,5 
Jumlah 286,32 
Rata-rata 71,58 
 
Kategori Pencapaian Hasil Belajar Siswa (Pra Siklus) 
  
Skor Kategori Frekuensi Persentase 
86 – 100 sangat baik - - 
71 – 85 Baik 3 75% 
56 – 70 Cukup 1 25% 
41 – 55 Kurang - - 
<40 sangat kurang - - 
Total 4 100% 
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 Daftar Pencapaian Hasil Belajar Siswa (Siklus Pertama) 
  
    No Nama Nilai 
Nilai 
Akhir 
Kognitif 
  
Afektif 
  
Psikomotor 
  
Kognitif 
20% 
Afektif 
30% 
Psikomotor 
50% 
1 Siswa 1 62,5 65,25 77,5 12,5 19,57 38,75 70,8 
2 Siswa 2 75 83 70 15 24,9 35 74,9 
3 Siswa 3 75 78,5 73,75 15 23,55 37 75,6 
4 Siswa 4 78,75 92 75 15,75 27,6 37,5 80,9 
 
Jumlah 
291,25 318,75 296,25 58,25 95,62 148,25 302 
 
Rata-rata 
72,8 79,68 74,06 14,56 23,91 37,06 75,5 
 
Peningkatan Pencapaian Hasil Belajar Siswa (Pra Siklus Dan Siklus Pertama) 
No. Nama Nilai Pra Siklus Nilai Siklus Pertama Peningkatan 
1 Siswa 1 64,95 70,82 9,04% 
2 Siswa 2 72,37 74,9 3,50% 
3 Siswa 3 73,5 75,55 2,79% 
4 Siswa 4 75,5 80,85 7,09% 
Jumlah 
286,32 302,12 5,52% 
Rata-Rata 
71,58 75,53 5,52% 
 
Kategori Pencapaian Hasil Belajar Siswa pada Siklus Pertama Membuat Hiasan Korsase 
  Skor Kategori Frekuensi Persentase 
86 – 100 sangat baik - - 
71 – 85 Baik 3 75% 
56 – 70 Cukup 1 25% 
41 – 55 Kurang - - 
<40 sangat kurang - - 
Total 4 100% 
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  Daftar Pencapaian Hasil Belajar Siswa (Siklus Kedua) 
     No Nama Nilai 
Nilai 
Akhir 
Kognitif 
  
Afektif 
  
Psikomotor 
  
Kognitif 
20% 
Afektif 
30% 
Psikomotor 
50% 
1 Siswa 1 71,25 77,5 81,25 14,25 23,25 40,62 78,1 
2 Siswa 2 77,5 91,5 85 15,5 27,45 42,5 85,5 
3 Siswa 3 91,25 83,5 85 18,25 25,05 42,5 85,8 
4 Siswa 4 83,75 90,5 80 16,75 27,15 40 83,9 
Jumlah 
323,75 343 331,25 64,75 102,9 165,62 333 
Rata-rata 
80,94 85,75 82,81 16,18 25,73 41,405 83,3 
 
Peningkatan Pencapaian Hasil Belajar Siswa (Pra Siklus,Siklus Pertama, 
dan Siklus Kedua) 
 
No. Nama 
Nilai Pra 
Siklus 
Nilai 
Siklus 
Pertama 
Nilai Siklus 
Kedua 
Peningkatan 
1 Siswa 1 64,95 70,82 78,12 10,35% 
2 Siswa 2 72,37 74,9 85,45 14,1% 
3 Siswa 3 73,5 75,55 85,8 13,6% 
4 Siswa 4 75,5 80,85 83,9 3,8% 
Jumlah 286,32 302,12 333,27 41,7% 
Rata-Rata 71,58 75,53 83,3 10,4% 
 
 
 Kategori Pencapaian Hasil Belajar 
Siswa (Siklus Kedua) 
 
 Skor Kategori Frekuensi Persentase 
86 – 100 sangat baik - - 
71 – 85 Baik 4 100% 
56 – 70 Cukup 
  41 – 55 Kurang - - 
<40 sangat kurang - - 
 
Total 
4 100% 
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LAMPIRAN 6 
Dokumentasi 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
Gambar 1. Penggunaan media jobsheet 
 
 
Gambar 2. Penggunaan media jobsheet 
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Gambar 3. Penggunaan media jobsheet 
 
 
 
Gambar 4. Penggunaan media jobsheet 
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Gambar 5. Produk karya siswa 
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LAMPIRAN 7 
Surat Izin Penelitian 
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